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B. Daftar Singkatan
Beberapa singkatan yang dibakukan adalah:
swt. = subh}a>nahu> wa ta‘a>la>
saw. = s}allalla>hu ‘alaihi wa sallam
a.s. = ‘alaihi al-sala>m
H = Hijrah
M = Masehi
SM = Sebelum Masehi
l. = Lahir tahun (untuk orang yang masih hidup saja)
w. = Wafat tahun
QS …/…: 4 = QS al-Baqarah/2: 4 atau QS A<li ‘Imra>n/3: 4
HR = Hadis Riwayat
MTs     =  Madrsah Tsanawiyah
Abu> al-Wali>d Muh}ammad ibn Rusyd, ditulis menjadi: Ibnu Rusyd, Abu> al-Wali>d 
Muh}ammad (bukan: Rusyd, Abu> al-Wali>d Muh}ammad Ibnu)
Nas}r H{a>mid Abu> Zai>d, ditulis menjadi: Abu> Zai>d, Nas}r H{a>mid (bukan: Zai>d, 
Nas}r H{ami>d Abu>)
xiii
9. Lafz} al-Jala>lah (ﷲا)
Kata “Allah” yang didahului partikel seperti huruf jarr dan huruf lainnya atau 
berkedudukan sebagai mud}a>f ilaih (frasa nominal), ditransliterasi tanpa huruf 
hamzah.
Contoh:
 ِﷲا ُْﻦـﻳِد di>nulla>h  ِﺎﺑ ِﷲ billa>h  
Adapun ta>’ marbu>t}ah di akhir kata yang disandarkan kepada lafz} al-jala>lah, 
ditransliterasi dengan huruf [t]. Contoh:
 ِﷲا ِﺔَﻤْـــﺣَر ِْﰲ ْﻢـُﻫ    hum fi> rah}matilla>h
10. Huruf Kapital
Walau sistem tulisan Arab tidak mengenal huruf kapital (All Caps), dalam 
transliterasinya huruf-huruf tersebut dikenai ketentuan tentang penggunaan huruf 
kapital berdasarkan pedoman ejaan Bahasa Indonesia yang berlaku (EYD). Huruf 
kapital, misalnya, digunakan untuk menuliskan huruf awal nama diri (orang, tempat, 
bulan) dan huruf pertama pada permulaan kalimat. Bila nama diri didahului oleh 
kata sandang (al-), maka yang ditulis dengan huruf kapital tetap huruf awal nama 
diri tersebut, bukan huruf awal kata sandangnya. Jika terletak pada awal kalimat, 
maka huruf A dari kata sandang tersebut menggunakan huruf kapital (Al-).
Ketentuan yang sama juga berlaku untuk huruf awal dari judul referensi yang 
didahului oleh kata sandang al-, baik ketika ia ditulis dalam teks maupun dalam 
catatan rujukan (CK, DP, CDK, dan DR). Contoh:
Wa ma> Muh}ammadun illa> rasu>l
Inna awwala baitin wud}i‘a linna>si lallaz\i> bi Bakkata muba>rakan





Jika nama resmi seseorang menggunakan kata Ibnu (anak dari) dan Abu> 
(bapak dari) sebagai nama kedua terakhirnya, maka kedua nama terakhir itu harus 
disebutkan sebagai nama akhir dalam daftar pustaka atau daftar referensi. Contoh:
xii
6. Kata Sandang
Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan huruf لا (alif 
lam ma‘arifah). Dalam pedoman transliterasi ini, kata sandang ditransliterasi seperti 
biasa, al-, baik ketika ia diikuti oleh huruf syamsiyah maupun huruf qamariyah. Kata 
sandang tidak mengikuti bunyi huruf langsung yang mengikutinya. Kata sandang 
ditulis terpisah dari kata yang mengikutinya dan dihubungkan dengan garis men-
datar (-).
Contoh:
 ُﺲـْﻤـﱠﺸَﻟا : al-syamsu (bukan asy-syamsu)
ﺔَــَﻟﺰْــﻟﱠﺰَﻟا ُ◌ : al-zalzalah (az-zalzalah)
ﺔَﻔـَﺴْﻠـَﻔْــَﻟا ُ◌ : al-falsafah
 ُدَﻼِـــﺒْــَﻟا : al-bila>du
7. Hamzah
Aturan transliterasi huruf hamzah menjadi apostrof (’) hanya berlaku bagi 
hamzah yang terletak di tengah dan akhir kata. Namun, bila hamzah terletak di awal 
kata, ia tidak dilambangkan, karena dalam tulisan Arab ia berupa alif.
Contoh:
 َْﺄـﺗ َنْوُﺮـُﻣ : ta’muru>na
 ُعْﻮـﱠﻨــَﻟا : al-nau‘
 ٌءْﻲـَﺷ : syai’un
 ُتْﺮـُِﻣأ : umirtu
8. Penulisan Kata Arab yang Lazim Digunakan dalam Bahasa Indonesia
Kata, istilah atau kalimat Arab yang ditransliterasi adalah kata, istilah atau 
kalimat yang belum dibakukan dalam bahasa Indonesia. Kata, istilah atau kalimat 
yang sudah lazim dan menjadi bagian dari perbendaharaan bahasa Indonesia, atau 
sering ditulis dalam tulisan bahasa Indonesia, atau lazim digunakan dalam dunia 
akademik tertentu, tidak lagi ditulis menurut cara transliterasi di atas. Misalnya,
kata al-Qur’an (dari al-Qur’a>n), alhamdulillah, dan munaqasyah. Namun, bila kata-
kata tersebut menjadi bagian dari satu rangkaian teks Arab, maka harus ditransli-





 َتَﺎـﻣ : ma>ta
ﻰـَﻣَر : rama>
 َﻞـْﻴِـﻗ : qi>la
 ُتُْﻮـﻤَـﻳ : yamu>tu
4. Ta>’ marbu>t}ah
Transliterasi untuk ta>’ marbu>t}ah ada dua, yaitu: ta>’ marbu>t}ah yang hidup 
atau mendapat harakat fath}ah, kasrah, dan d}ammah, transliterasinya adalah [t]. 
Sedangkan ta>’ marbu>t}ah yang mati atau mendapat harakat sukun, transliterasinya 
adalah [h].
Kalau pada kata yang berakhir dengan ta>’ marbu>t}ah diikuti oleh kata yang 
menggunakan kata sandang al- serta bacaan kedua kata itu terpisah, maka ta>’
marbu>t}ah itu ditransliterasikan dengan ha (h).
Contoh:
 َﻷا  ُﺔـَﺿْوَر ِلﺎَﻔْﻃ : raud}ah al-at}fa>l
  ُﺔَـﻨْـﻳِﺪـَﻤْـَﻟاﺔَﻠــِﺿَﺎـﻔْـَﻟا ُ◌ : al-madi>nah al-fa>d}ilah
ﺔــَﻤـْﻜـِﺤْـَﻟا ُ◌ : al-h}ikmah
5. Syaddah (Tasydi>d)
Syaddah atau tasydi>d yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan 
sebuah tanda tasydi>d ( ّــ ), dalam transliterasi ini dilambangkan dengan perulangan 
huruf (konsonan ganda) yang diberi tanda syaddah.
Contoh:
 َﺎﻨَـّـﺑَر : rabbana>
 َﺎﻨــَْﻴـّﺠَـﻧ : najjaina>
 ّﻖـَﺤْــَﻟا ُ◌ : al-h}aqq
 َﻢِــّﻌُـﻧ : nu“ima
 ﱞوُﺪـَﻋ : ‘aduwwun
Jika huruf ى ber-tasydid di akhir sebuah kata dan didahului oleh huruf kasrah
( ّﻰِـــــ), maka ia ditransliterasi seperti huruf maddah menjadi i>.
Contoh:
 ﱞﻰـِﻠـَﻋ : ‘Ali> (bukan ‘Aliyy atau ‘Aly)
 ﱡﻰِــَﺑﺮـَﻋ : ‘Arabi> (bukan ‘Arabiyy atau ‘Araby)
xHamzah (ء) yang terletak di awal kata mengikuti vokalnya tanpa diberi tanda 
apa pun. Jika ia terletak di tengah atau di akhir, maka ditulis dengan tanda (’).
2. Vokal
Vokal bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri atas vokal tunggal 
atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong.
Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau harakat, 
transliterasinya sebagai berikut:
Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan antara 
harakat dan huruf, transliterasinya berupa gabungan huruf, yaitu:
Contoh:
 َﻒـْﻴـَﻛ : kaifa
 َل ْﻮـَﻫ : haula
3. Maddah
Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harakat dan huruf, 
transliterasinya berupa huruf dan tanda, yaitu:
Nama Huruf Latin NamaTanda
fath}ah a a َا
kasrah i i ِا
d}ammah u u ُا
Nama Huruf Latin NamaTanda
fath}ah dan ya>’ ai a dan i َْﻰـ
fath}ah dan wau au a dan u َْﻮـ
NamaHarakat dan 
Huruf
Huruf dan  
Tanda
Nama




a dan garis di atas
kasrah dan ya>’ i> i dan garis di atas
u dan garis di atas
ﻰـــِــ
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN DAN SINGKATAN
A. Transliterasi Arab-Latin
Daftar huruf bahasa Arab dan transliterasinya ke dalam huruf Latin dapat 
dilihat pada tabel berikut:
1. Konsonan
Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama
ا alif tidak dilambangkan tidak dilambangkan
ب ba b be
ت ta t te
ث s\a s\ es (dengan titik di atas)
ج jim j je
ح h}a h} ha (dengan titik di bawah)
خ kha kh ka dan ha
د dal d de
ذ z\al z\ zet (dengan titik di atas)
ر ra r er
ز zai z zet
س sin s es
ش syin sy es dan ye
ص s}ad s} es (dengan titik di bawah)
ض d}ad d} de (dengan titik di bawah)
ط t}a t} te (dengan titik di bawah)
ظ z}a z} zet (dengan titik di bawah)
ع ‘ain ‘ apostrof terbalik
غ gain g ge
ف fa f ef
ق qaf q qi
ك kaf k ka
ل lam l el
م mim m em
ن nun n en
و wau w we
ـﻫ ha h ha
ء hamzah ’ apostrof
ى ya y ye
xvi
didik, sesama guru, orang tua/wali peserta didik, dan masyarakat sekitar (2) 
gambaran prestasi belajar peserta didik di Madrasah Tsanawiyah Makkaraeng dari 
data nilai rapor peserta didik disimpulkan bahwa nilai rata-rata dari hasil belajar 
pada mata pelajaran bahasa Arab adalah: 76,55. Nilai tersebut berdasarkan Kriteria 
Ketuntasan Minimal (KKM) dinyatakan tuntas (3) upaya yang dilakukan guru untuk 
meningkatkan prestasi belajar peserta didik adalah: (a) memberikan motivasi (b) 
pemberian latihan (c) tugas bimbingan khusus kepada peserta didik secara kontinyu, 
dan (d) menyediakan buku-buku bahasa Arab (4) faktor pendukung prestasi belajar 
bahasa Arab di Madrasah Tsanawiyah Makkaraeng adalah adanya motivasi belajar, 
kepemimpinan kepala sekolah, kedisiplinan guru bahasa Arab dalam mengajar, 
dorongan orang tua untuk belajar, dan orang tua yang selalu membangun komunikasi 
dengan guru dan wali kelas. Adapun yang menjadi faktor penghambat adalah masih 
adanya guru yang menggunakan metode tradisional, tempat tinggal yang jauh dari 
sekolah, latar belakang peserta didik, masih ada orang tua yang kurang perhatian 
tehadap masalah anaknya di sekolah, membantu orang tua mencari nafkah. 
Solusinya adalah senantiasa memberi motivasi, bimbingan khusus, guru 
menggunakan berbagai metode, orang tua tidak terlalu membebani anaknya mencari 
nafkah dan membangun komunikasi dengan orang tua peserta didik.
Implikasi dari penelitian ini adalah meningkatkan kompetensi guru bidang 
studi Bahasa Arab hendaknya dilakukan dengan memperhatikan madrasah-madrasah 
dengan mempertimbangkan aspek-aspek kebutuhan, perlu ditingkatkan kerjasama 
kepala madrasah dan guru serta komite madrasah dalam menjalankan setiap program 
madrasah dengan penuh tanggungjawab, karena hal itu akan memberi dampak 
tersendiri pada kompetensi guru bidang studi Bahasa Arab di madrasah, serta 
penelitian ini kiranya dapat dijadikan acuan bagi peneliti yang akan mengadakan 
penelitian terkait dengan masalah kompetensi guru bidang studi Bahasa Arab dalam 
meningkatkan prestasi belajar di madrasah.
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ABSTRAK
Nama : Nurichsan 
Nim : 80100213179
Konsentrasi : Pendidikan Bahasa Arab 
Judul Tesis : Peranan Kompetensi Guru dalam Meningkatkan Prestasi Belajar 
Bahasa Arab Peserta Didik pada Madrasah Tsanawiyah 
Makkaraeng di Kabupaten Maros
Tujuan penelitian ini adalah untuk: (1) mendeskripsikan realitas kompetensi 
guru bahasa Arab di Madrasah Tsanawiyah Makkaraeng Kabupaten Maros (2) 
mengungkapkan prestasi belajar bahasa Arab peserta didik di Madrasah Tsanawiyah 
Makkaraeng Kabupaten Maros (3) menggali upaya-upaya yang dilakukan oleh guru 
bahasa Arab dalam meningkatkan prestasi belajar bahasa arab peserta didik di 
Madrasah Tsanawiyah Makkaraeng Kabupaten Maros (4) memaparkan faktor-faktor 
yang mendukung dan menghambat guru bahasa Arab dalam meningkatkan prestasi 
belajar bahasa Arab peserta didik di Madrasah Tsanawiyah Makkaraeng Kabupaten 
Maros dan solusi mengatasinya. 
Penelitian ini adalah jenis penelitian deskriptif, jika dilihat dari tingkat 
penjelasannya. Pendekatan yang digunakan adalah pendekatan pedagogik, 
psikologis, manajerial dan linguistik. Sumber data dalam penelitian ini adalah semua 
kelas IX yang berjumlah 45 orang. Instrumen yang digunakan adalah panduan 
observasi, pedoman wawancara, dan format dokumentasi. Adapun teknik 
pengolahan dan analisis data dalam penelitian ini adalah reduksi data, penyajian 
data, dan menarik kesimpulan/verifikasi 
Hasil yang diperoleh dari penelitian ini menunjukan bahwa: (1) kompetensi 
guru bidang studi bahasa Arab dilihat dari beberapa kompetensi yaitu: (a) 
kompetensi pedagogik yang dilihat dari kemampuan guru melaksanakan proses 
belajar mengajar dengan kemampuan improvisasi metode pembelajaran yang relevan 
dan cukup menarik perhatian peserta didik. Guru bahasa Arab sudah termasuk pada 
kategori baik, berdasarkan kualifikasi akademiknya, (b) kompetensi kepribadian 
yang dilihat dari penanaman perilaku disiplin guru dan menaati aturan sekolah. Guru 
bahasa Arab di Madrasah Tsanawiyah Makkaraeng sangat baik, indikatornya bahwa 
guru tersebut dalam bertindak dan bertutur kata tidak pernah mengucapkan kata-
kata yang kurang baik dan menyinggung perasaan dari guru lain maupun peserta 
didik, (c) kompetensi profesional adalah kemampuan menguasai bidang studi yang 
dilihat dari latar belakang pendidikan guru yang memiliki kualifikasi akademik, 
memiliki kemampuan memahami peserta didik, kemampuan memahami jenis mata 
pelajaran, dan mengorganisasikan materi pelajaran. (d) kompetensi sosial guru 
bahasa Arab sudah masuk dalam kategori baik, indikatornya bahwa guru tersebut 
mampu berkomunikasi dan berinteraksi secara efektif dan efisien dengan peserta 
19
c. Hasil penelitian ini diharapkan bermanfaat bagi pengembangan penelitian 
lanjutan yang lebih tajam dan mendalam khususnya berkaitan dengan 
kompetensi guru bidang studi bahasa Arab dalam meningkatkan mutu 
pembelajaran.
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E. Tujuan dan Kegunaan Penelitian
1. Tujuan Penelitian
a. Untuk mendeskripsikan realitas kompetensi guru bahasa Arab di 
Madrasah Tsanawiyah Makkaraeng Kabupaten Maros.
b. Untuk mengungkapkan prestasi belajar bahasa Arab peserta didik di 
Madrasah Tsanawiyah Makkaraeng Kabupaten Maros.
c. Untuk menggali upaya-upaya apa yang dilakukan oleh guru bahasa Arab 
dalam meningkatkan prestasi belajar peserta didik di Madrasah 
Tsanawiyah Makkaraeng Kabupaten Maros.
d. Untuk memaparkan faktor-faktor yang mendukung dan menghambat guru 
bahasa Arab dalam meningkatkan prestasi belajar peserta didik di 
Madrasah Tsanawiyah Makkaraeng Kabupaten Maros dan solusi
mengatasinya.
2. Kegunaan Penelitian 
a. Hasil penelitian ini diharapkan bermanfaat bagi pihak Madrasah 
Tsanawiyah Makkaraeng untuk lebih meningkatkan kualitas pendidikan 
dan pengajaran khususnya pada mata pelajaran bahasa Arab melalui 
peningkatan kompetensi guru bidang studi bahasa Arab.
b. Hasil penelitian ini diharapkan bermanfaat bagi para guru di Madrasah 
Tsanawiyah Makkaraeng untuk lebih meningkatkan peran aktifnya dalam 
proses pembelajaran melalui implementasi kompetensi yang terdapat 
dalam diri seorang guru agar pencapaian hasil belajar peserta didik terus 
meningkat.
17
Umi Hani alumni tahun 2010 meneliti tentang “Kompetensi Pedagogik Guru 
Bahasa Arab dalam Menerapkan Metode pembelajaran di Madrasah Tsanawiyah 
pesantren Ummusabri Kendari (PERSI)”. Menjelaskan bahwa guru secara umum 
harus mengimplementasikan secara tepat dan benar kompetensi pedagogik yang 
telah didapatkan dalam dunia akademik, sehingga terwujud keserasian antara 
praktek pembelajaran dilapangan dengan teori yang telah diterima.26
Suhriah alumni tahun 2010 meneliti tentang “Urgensi Kompetensi Guru 
Pendidikan Agama Islam terhadap Peningkatan Hasil Belajar peserta didik SMA 
Muhammadiyah Camba Kabupaten Maros”. Menjelaskan bahwa untuk mencapai 
keberhasilan pendidikan khususnya Pendidikan Agama Islam Guru PAI harus 
memiliki pengetahuan, kecakapan dan keterampilan serta sikap yang lebih matang 
sehingga mampu mengelolah pembelajaran secara efektif.27
Penelitian yang dilakukan Toha Mashudi alumni tahun 2000 berjudul 
Kompetensi Guru-Guru SMA se-Kecamatan Kedung Kandang Kodya Malang
(Tesis), menunjukkan terdapat sumbangan yang cukup berarti yaitu frekuensi 
penetaran sebesar 9,49% , pengalaman mengajar 7,72%, dan sikap terhadap 
keguruan 4,85% terhadap kompetensi mengajar.28
                                                          
26Umi Hani, “Kompetensi Pedagogik Guru Bahasa Arab dalam Menerapkan Metode 
pembelajaran di Madrasah Tsanawiyah pesantren Ummusabri Kendari (PERSI)” (Tesis, Program 
Pascasarjana UIN Alauddin Makassar, 2010), h. 235.
27Hj. Suhriah, “Urgensi Kompetensi Guru Pendidikan Agama Islam terhadap Peningkatan 
Hasil Belajar peserta didik SMA Muhammadiyah Camba Kabupaten Maros” (Tesis, Program 
Pascasarjana UIN Alauddin Makassar, 2010), h. 163.
28Toha Mashudi, “Kompetensi Guru-Guru SMA se-Kecamatan Kedung Kandang Kodya 
Malang” (Tesis, Program Pascasarjana UIN Alauddin Makassar, 2000)
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kualitas pendidikan adalah sistem pendidikan, sebab kualitas pendidikan guru akan 
berdampak pada tinggi rendahnya mutu pendidikan.
Kemudian pada buku Guru Sebagai Motivator Perubahan oleh Isjoni 
ditegaskan bahwa guru harus menguasai kompetensi yang pada dasarnya merupakan 
perwujudan dari keterampilan hidup dalam menjalani tugas mengajar. Tugas dan 
tanggung jawab guru merupakan kemuliaan profesinya. Karena dia sebagai panutan 
masyarakat.
Dalam beberapa karya tulis ilmiah juga telah ditemukan topik-topik yang 
relevan dalam penelitian ini. Misalnya Kartini Kadir mahasiswi Pascasarjana UIN 
Alauddin tahun 2009 meniliti tentang “Kompetensi Pedagogik Guru dalam 
Mengatasi Kelemahan Peserta didik Belajar Qur’an Hadis pada Mts. Ummusabri 
Kendari” tesis ini membahas tentang kompetensi pedagogik guru dalam mengatasi 
kelemahan peserta didik belajar.24
Ahmad Badawi alumni tahun 1998 dalam penelitiannya yang berjudul 
“Peranan Kompetensi Mengajar Guru dalam Meningkatkan Prestasi Belajar 
Ekonomi Siswa SMU” (Disertasi), menyimpulkan bahwa siswa yang diajar guru 
yang berkompeten mengajar tinggi memiliki prestasi belajar yang tinggi 
dibandingkan dengan siswa yang diajar oleh guru yang berkompetensi mengajar 
rendah. Kompetensi mengajar guru yang dimaksudkan adalah kompetensi dalam 
penguasaan materi pelajaran dan keterampilan mengajar.25
                                                          
24Kartini Kadir, ‘’Kompetensi Pedagogik Guru dalam Mengatasi Kelemahan Peserta didik 
Belajar Qur’an Hadis pada Mts. Ummusabri Kendari’’ (Tesis, Program Pascasarjana UIN Alauddin 
Makassar, 2009), h. 173.
25Ahmad Badawi, “Peranan Kompetensi Mengajar Guru dalam Meningkatkan Prestasi 
Belajar Ekonomi Siswa SMU” (Disertasi, Program Pascasarjana UIN Alauddin Makassar, 1998).
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2. Bagaimana gambaran prestasi belajar bahasa Arab peserta didik di Madrasah 
Tsanawiyah Makkaraeng Kabupaten Maros?
3. Upaya-upaya apa yang dilakukan oleh guru bahasa Arab dalam meningkatkan
prestasi belajar peserta didik di Madrasah Tsanawiyah Makkaraeng
Kabupaten Maros?
4. Faktor-faktor apa yang mendukung dan menghambat guru bahasa Arab 
dalam meningkatkan prestasi belajar peserta didik di Madrasah Tsanawiyah 
Makkaraeng Kabupaten Maros dan solusi mengatasinya? 
D. Kajian Penelitian Terdahulu 
Penyusunan karya ilmiah membutuhkan berbagai dukungan teori dari 
berbagai sumber atau rujukan yang mempunyai relevansi dengan rencana sebuah 
penilitian. Sebelum melakukan penelitian penulis telah melakukan kajian terhadap 
karya-karya ilmiah yang berkaitan dengan pembahasan ini.
E Mulyasa, Standar Kompetensi dan Sertifikasi Guru, menegaskan bahwa 
guru profesional harus menjadi agen pembelajaran yang baik. Untuk mendukung itu 
guru harus memiliki seperangkat kompetensi yang harus diimplementasikan secara 
menyeluruh ketika mengajar, yang meliputi kompetensi pedagogik, professional, 
kepribadian, dan sosial.
Dalam buku berjudul Profesi Kependidikan problema, Solusi dan Reformasi 
Pendidikan di Indonesia karya Hamza B. Uno, memaparkan bahwa kompetensi guru 
meliputi kemampuan membuat perencanaan, kemampuan mengajar di kelas, 
kemampuan mengadakan interaksi dengan peserta didik yang dihadapinya.
Oemar Hamalik dalam bukunya yang berjudul Pendidikan Guru Berdasarkan 
Pendekatan Kompetensi, menguraikan tentang faktor keberhasilan peningkatan 
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b. Kompetensi guru yang dimaksud disini adalah kemampuan dan keahlian 
yang dimiliki oleh guru selaku tenaga pendidik dalam membelajarkan 
peserta didik dan menciptakan sumber daya manusia yang berkualitas 
sehingga guru selalu dituntut untuk menjadi sosok yang ideal karena guru 
adalah sosok insan yang dapat ditiru dan diteladani. Kompetensi guru 
merupakan modal bagi setiap guru dalam melaksanakan tugas dan 
fungsinya sebagai tenaga pendidik guna pencapaian pendidikan yang 
maksimal.
c. Prestasi belajar bahasa Arab yang penulis maksudkan disini adalah hasil 
maksimal yang dicapai oleh peserta didik ketika selesai mengikuti proses 
pembelajaran bahasa Arab di Madrasah Tsanawiyah Makkaraeng. Seorang 
peserta didik dikatakan mendapatkan prestasi belajar yang maksimal 
apabila ia mengalami perubahan dalam prilaku yang dimanifestasikan 
dalam pola tingkah laku, keterampilan dan pengetahuan sebagai hasil 
belajar yang dapat diukur berdasarakan kriteria menurut standar yang 
telah ditentukan dalam melakukan evaluasi selama mengikuti proses 
pembelajaran.
C. Rumusan Masalah
Dari uraian latar belakang masalah tersebut di atas, maka dapatlah penulis 
mengangkat beberapa masalah pokok yang menjadi inti pembahasan dalam 
penelitian ini adalah sebagai berikut:
1. Bagaimana realitas kompetensi guru bahasa Arab di Madrasah Tsanawiyah 
Makkaraeng Kabupaten Maros?
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c. Tugas bimbingan khusus kepada 
peserta didik secara kontinyu
d. Menyediakan buku-buku bahasa 
Arab









a. Latar belakang pendidikan 
peserta didik
b. Metode mengajar yang kurang 
tepat
c. Masih ada orang tua yang 
kurang perhatian terhadap 
anaknya di sekolah
d. Tempat tinggal yang jauh dari 
sekolah
e. Membantu orang tua mencari 
nafkah
2. Deskripsi Fokus
Adapun deskripsi fokus dalam penelitian ini adalah:
a. Peranan dapat diartikan dengan tindakan yang dilakukan seseorang dalam 
suatu peristiwa.21 Kata peranan juga dapat berarti serangkaian tingkah 
laku yang saling berkaitan yang dilakukan dalam suatu situasi tertentu 
serta berhubungan dengan perkembangan peserta didik  yang menjadi 
tujuannya.22 Sedangkan menurut Soerjono Soekanto mengatakan peranan 
adalah suatu konsep perihal apa-apa yang dapat dilakukan oleh individu 
dalam masyarakat sebagai suatu organisasi.23
                                                          
21Ahmad A.K Muda, Kamus Lengkap Bahasa Indonesia (Jakarta: Reality Publisher, 2006), h. 
584. 
22Moh. Uzer Usman, Menjadi Guru Profesional (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2010), h. 1.
23Soerjono Soekanto, Sosiologi Suatu Pengantar (Jakarta: Rajawali Pers, 2009), h. 13. 
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anggapan bahwa prestasi belajarnya “Rendah”. Hal ini yang menarik perhatian 
penulis untuk menyelidikinya sesuai dengan yang penulis butuhkan dalam penulisan 
tesis ini.
B. Fokus Penelitian dan Deskripsi Fokus
1. Fokus Penelitian
Adapun yang menjadi titik fokus dalam penelitian ini penulis uraikan dalam 
bentuk matriks sebagai berikut: 
Tabel. 1
No Fokus Penelitian Uraian Fokus
1 Peran kompotensi guru pendidikan 
bahasa Arab
Sesuai dengan UU. RI. No. 14 Tahun 









Sebagai penunjang profesionalitas guru 






2 Gambaran prestasi belajar Bahwa nilai rata-rata dari hasil belajar 
peserta didik adalah: 76,55. Nilai 
tersebut dapat dikategorikan cukup, 
dan apabila didasarakan pada Kriteria 
Ketuntasan Minimal (KKM) yaitu nilai
70 maka semua peserta didik 
dinyatakan tuntas
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terakomodasikan perbedaan antara individu peserta didik merupakan bagian 
tantangan dari profesi keguruan.20
Berdasarkan pernyataan tersebut, maka seorang guru tidak hanya dituntut 
dalam penguasaan kemampuan profesi, akan tetapi harus diimbangi dengan 
kemampuan untuk mengidentifikasi seluruh karakter peserta didiknya, dengan 
demikian maka perencanaan program pembelajaran dapat mengakomodir seluruh 
kepentingan peserta didik.
Salah satu upaya yang perlu menjadikan aktivitas belajar menuju kepada 
proses pembelajaran yang berkualitas adalah dimulai dari memberikan spirit dan 
motivasi kepada peserta didik, dalam hal ini lebih ditekankan pada perhatian yang 
terfokus secara rutin dalam rangka melakukan pembinaan-pembinaan kepada peserta 
didik tentang bagaimana menciptakan kondisi belajar yang lebih baik. Pemberian 
perhatian yang dimaksudkan adalah berorientasi kepada peningkatan prestasi belajar 
peserta didik.
Pada hakikatnya kegiatan belajar mengajar adalah suatu kondisi yang 
diciptakan oleh seorang guru dan peserta didik. Mengingat pentingnya bahasa Arab 
dalam kehidupan umat islam maka pembelajaran bahasa Arab di sekolah-sekolah 
atau madrasah, khususnya di Madrasah Tsanawiyah Makkaraeng Kabupaten Maros 
perlu mendapat perhatian yang sungguh-sungguh. Prestasi belajar peserta didik itu 
tidak hanya ditentukan oleh faktor pembawaan saja, melainkan faktor lingkungan 
juga sangat mempengaruhi peserta didik.
Potensi peserta didik di Madrasah Tsanawiyah Makkaraeng Kabupaten 
Maros dan prestasi belajar bidang studi bahasa Arab sampai sekarang masih ada 
                                                          
20Syafruddin Nurdin, Model Pembelajaran yang Memperhatikan Keragaman Individu Pesrta 
didik dalam Kurikulum Berbasis Kompetens (Cet. I; Ciputat: Quantum Teaching, 2005), h. x.
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rencana pembelajaran dan pembagian waktu serta mengidentifikasi data-data peserta 
didik.18
Penyusunan rencana serta kegiatan-kegiatan mulai dari tahapan persiapan 
sampai pada evaluasi bagi seorang guru merupakan tugas yang harus dilaksanakan 
dengan baik dan tersruktur karena tanpa rencana yang baik maka tujuan yang 
diinginkan dari kegiatan pembelajaran tidak akan tercapai. Nanang Fattah 
mengemukakan bahwa perencanaan adalah proses penentu tujuan atau sasaran yang 
hendak dicapai dan menetapkan jalan dan sumber yang diperlukan untuk mencapai 
tujuan seefisien dan seefektif mungkin.19
Tanpa bermaksud mendramatisir keadaan, fakta menunjukkan bahwa guru 
saat ini kurang memperhatikan sosok guru ideal. Konsep “asal jadi guru” terus 
menjadi fenomena yang cukup memprihatinkan dalam dunia pendidikan. Misalnya, 
tentang perilaku kekerasan yang dilakukan oleh guru. Pemberian hukum tanpa 
pertimbangan edukatif ini menjadi konsumsi masyarakat Indonesia yang tersebar 
melalui media massa baik cetak maupun elektronik, menunjukkan betapa guru belum 
sepenuhnya tampil sebagai sosok panutan, pembimbing dan guru sejati. Padahal jika 
dicermati, pada pundak gurulah terletak tanggung jawab yang begitu besar dalam 
melakukan transformasi ilmu pengetahuan. Hitam putih dunia pendidikan, salah 
satunya terletak pada implementasi kompetensi guru khususnya guru agama Islam.
Syafruddin Nurdin mengemukakan bahwa fenomena rendahnya kualitas 
prestasi akademik maupun layanan pembelajaran, belum terapresiasikan dan 
                                                          
18Suryobroto, Manajemen Pendidikan di Sekolah (Cet. I; Jakarta: Rineka Cipta, 2004), h. 170.
19Nanang Fattah, Manajemen Pendidikan (Cet. IX; Bandung: Remaja Rosdakarya, 2008), 
h.49.
9pembelajaran (teaching and learning procces), dan ketiga proses keteladanan (role 
model).17
Dalam pengertian tersebut tugas dan tanggung jawab yang diemban oleh 
seorang guru begitu berat, karena mencakup perubahan laku perbuatan, tabiat watak 
dan rohaniah dalam rangka pembentukan kepribadian yang berakhir pada aktualisasi 
dan pembiasaan dalam kehidupan sehari-hari. Tanggung jawab inilah yang kemudian 
memberikan menuntut profesionalitas seorang guru melalui pendekatan-pendekatan 
yang tepat dan sesuai dengan tingkat kecerdasan intelektual dan kematangan 
emosional anak.
Dalam kajian ini kompetensi guru lebih dikhususkan pada kompetensi guru 
agama islam. Pada dasarnya bahwa semua guru dengan bidang ajarnya masing-
masing memiliki tanggung jawab yang sama dalam pelaksaan tugas-tugas 
profesionalnya, hanya saja orientasi bidang ajar sering menjadikan perbedaan-
perbedaan dalam hal metode dan pendekatan yang dilakukan, khususnya pada saat 
kegiatan pembelajaran. Adapun kompetensi guru haruslah dipahami sendiri oleh 
guru dengan mengacu pada kurikulum yang diberlakukan, kedalaman materi dan 
kondisi peserta didik serta dukungan fasilitas dari lembaga pendidikan yang ada. 
Tanpa itu semua maka optimalisasi kinerja guru tidak akan terukur, sehingga 
kompetensi yang diharapkan kepada guru dengan mengacu pada dasar-dasar ilmu 
pendidikan tidak akan terakomodir.
Sejalan dengan hal tersebut maka guru menjadi seorang manajer dalam 
penyelenggaraan tugas-tugasnya dengan mengedepankan aspek-aspek; penguasaan 
program pengajaran, penyusunan program kegiatan mengajar, penyusunan model 
                                                          
17Suparlan, Membangun Sekolah Efektif (Yogyakarta: Hikayat Publishing, 2008), h. 1.
8Indikasi yang tampak dari upaya-upaya tersebut sangatlah mempengaruhi 
berbagai faktor yang menjadi penggerak dalam penyelenggaraan sistem pendidikan. 
Sebagai contoh yakni perubahan-perubahan kurikulum yang menjadi bahan acuan 
bagi para guru sebagai pelaksana di lapangan. Jika dipahami secara seksama, maka 
sesungguhnya baik perangkat maupun fasilitas pendukung dalam rangka optimalisasi 
penyelenggara sistem pendidikan tersebut sudah mengalami perubahan-perubahan ke 
arah yang lebih bersifat positif. Hanya saja yang perlu kemudian untuk dianalisis 
secermat mungkin adalah kesiapan dan kemampuan personal penyelenggaranya, 
dalam hal ini adalah guru.
Kompetensi guru sangatlah menentukan prestasi masing-masing lembaga 
pendidikan di mana tempat mereka menjalankan tugas-tugas profesionalnya. 
Kompetensi yang diharapkan tentunya berkaitan dengan bidang disiplin ilmu 
masing-masing. Terkait dengan persoalan kompetensi guru dewasa ini telah banyak 
program-program peningkatan profesional guru baik yang dilakukan secara formal 
maupun non formal, bahkan para pakar pendidikan pun lewat berbagai karyanya 
berupaya untuk mencarikan pendekatan yang tepat untuk menjadikan seorang guru 
agar lebih profesional dalam menjalankan fungsi dan tugasnya.
Mengacu pada asumsi seperti itulah, maka dapat dipahami betapa besarnya 
tanggung jawab guru dalam mensukseskan penyelenggaraan pendidikan sebagai 
subsector yang memiliki tanggung jawab moral terhadap perealisasian tujuan lewat 
pengertian pendidikan itu sendiri, Suryanto sebagaimana dikutip oleh suparlan 
menyebutkan bahwa: pendidikan memiliki tiga dimensi yang sangat terkait, pertama 
pembentukan kebiasaan (habit formation), kedua proses pengajaran dan 
7sangat ditentukan oleh faktor guru. Guru merupakan tenaga kependidikan yang 
dengan khusus memiliki tiga dan kewenangan mengajar.
Dengan demikian, maka dapat dipahami bahwa berhasil atau tidaknya 
pembelajaran yang dilakukan tergantung pada faktor guru, karena guru memiliki 
tugas sebagai pelaksana kegiatan pendidikan yaitu sebagai pelaksana kegiatan 
mengajar, bimbingan, sekaligus sebagai evaluator. Realitas inilah yang 
menempatkan guru mendudukiposisi yang sangat urgen bagi tercapainya tujuan yang 
diterapkan.
Guru dituntut bukan hanya dapat menyelesaikan bahan materi yang 
diajarkan, akan tetapi bagaimana ia lebih profesional lagi dalam melaksanakan 
kegiatan pembelajaran yaitu melakukan oriental perencanaan, pengorganisasian 
materi secara akurat dan sistematis sehingga dapat tercipta pembelajaran yang 
efektif, efisien dan memiliki daya tarik bagi peserta didik agar tujuan dapat tercapai 
sesuai dengan yang diterapkan.
Guru harus memiliki wawasan pengetahuan secara universal, bukan hanya 
pengetahuan yang berkaitan dengan metode mengajarkan pengetahuan, tetapi harus 
menjadi teladan bagi peserta didik. Pengetahuan tersebut adalah kompetensi sebagai 
syarat guru untuk dapat melaksanakan kegiatan pembelajaran secara efektif, efisien 
dan bermakna. Oleh karena itu, dalam penelitian ini penulis berupaya untuk 
mengungkapkan tentang konsep-konsep kompetensi guru serta keterkaitannya 
dengan prestasi belajar peserta didik. Sektor pendidikan merupakan salah satu 
bidang pembangunan yang diharapkan dapat melahirkan generasi yang cerdas dan 
terampil yang dipersiapkan untuk mengembankan amanah dalam melanjutkan 
pembangunan secara merata.
6mengajar memiliki kemampuan profesional yang tinggi. Oleh karena itu, guru harus 
mampu meningkatkan kemampuan profesionalnya dalam mengelola pembelajaran. 
Guru yang menguasai kompetensi dasar termasuk guru yang profesional. Dengan 
kompetensi profesional ini guru akan mudah dalam melaksanakan proses transfer 
nilai dan gagasan, bagi peserta didik hal ini akan memudahkan mereka dalam 
menyerap bahan pelajaran yang diajarkan. Dampaknya peserta didik akan 
termotivasi untuk berprestasi. Pertanyaannya kemudian adalah bagaimana 
kompetensi guru dalam meningkatkan prestasi didik di Madrasah Tsanawiyah 
Makkaraeng Kabupaten Maros?
Sebagaimana dikemukakan oleh Haidar Putra Daulay di bidang keguruan ada 
tiga persyaratan pokok seseorang menjadi tenaga profesional di bidang keguruan.
Pertama, memiliki ilmu pengetahuan di bidang yang diajarkannya. Kedua, memiliki 
pengetahuan dan keterampilan di bidang keguruan, dan Ketiga memiliki moral 
akademik.16 Proses belajar mengajar merupakan inti dari proses pendidikan formal, 
bahwasanya di dalamnya terjadi interaksi antara berbagai komponen-komponen 
tersebut meliputi guru, isi (materi pelajaran), dan peserta didik. Interaksi antara 
ketiga komponen tersebut terjadi dalam suasana kegiatan belajar mengajar dengan 
melibatkan sarana dan prasarana, media, metode dan penataan lingkungan belajar. 
Penggunaan sarana dan prasarana diharapkan dapat tercipta situasi pembelajaran 
yang memungkinkan tercapainya tujuan yang telah ditetapkan.
Secara implisit dapat dipahami bahwa sarana dan prasarana merupakan salah 
satu faktor bagi penunjang sekaligus terlaksananya kegiatan pembelajaran. Akan 
tetapi, terciptanya kebermaknaan serta kelangsungan suatu proses pembelajaran
                                                          
16Haidar Putra Daulay, Pendidikan Islam dalam Sistem Pendidikan Nasional di  Indonesia, 
(Jakarta: Kencana Prenada Media Group, 2004), h. 76.
5Hai jamaah jin dan manusia, jika kamu sanggup menembus (melintas) penjuru 
Langit dan bumi, maka lintasilah: kamu tidak dapat menembusnya melainkan 
dengan kekuatan (pengetahuan).12
Mencermati ayat tersebut, dapat disimpulkan bahwa kompetensi guru dapat 
dikonotasikan dengan kekuatan. Dalam ayat tersebut disebutkan oleh Allah swt. 
bahwa manusia tidak dapat mampu menembus penjuru langit dan bumi melainkan 
dengan kekuatan, artinya guru tidak dapat melaksanakan tugas profesinya sebagai 
guru apabila tidak memiliki sejumlah pengetahuan, dalam hal ini kompetensi. Inilah 
pemaknaan tentang guru sebagai suatu jabatan profesional yang memerlukan 
keahlian khusus yang tidak dapat dilakukan oleh sembarang orang di luar bidang 
pendidikan.13 Guru dalam kesehariannya harus menjaga sikap profesionalitas sebagai 
citra yang menjadi panutan dan teladan masyarakat terutama dalam bersikap dan 
berbuat.14
Demikian pentingnya kompetensi guru sehingga jika guru berkompeten 
dalam melaksanakan tugas maka prestasi belajar peserta didik akan meningkat. 
Tugas guru sebagai profesi meliputi mendidik, mengajar, dan melatih, mendidik 
berarti meneruskan dan mengembangkan nilai-nilai hidup.15 Oleh karena itu dalam 
menjalankan tugasnya pada proses belajar mengajar, guru dituntut memiliki 
kemampuan profesional yang memadai sehingga seluruh potensi anak didik dapat 
dimaksimalkan, peserta didik akan belajar dengan giat mana kala guru yang 
                                                          
12Departemen Agama RI, Yayasan Penyelenggara Penafsir Al- Qur’an, Al- Qur’an dan 
Terjemahan (Jakarta: 2004), h. 143.
13Hamzah Uno, Profesi Kependidikan Problema, Solusi dan Reformasi Pendidikan di 
Indonesia (Ed. 1, Cet. III; Jakarta: Bumi Aksara, 2008), h. 15.
14Soetjipto dan Rafliks Kosasi, Profesi Keguruan (Cet. I; Jakarta: Rineka Cipta, 1999), h. 42.
15Uzer Usman, Menjadi Guru Profesional (Cet. XIV; Bandung: Remaja Rosdakarya, 2002), 
h. 7.
4(1) Guru kurang mampu mereflesikan apa yang pernah dilakukan; (2) dalam 
pelaksanaan tugas pada umumnya guru terpancing untuk memenuhi target 
minimal, yaitu agar peserta didik mampu menjawab soal-soal tes dengan baik; 
(3) para guru tampak enggan beralih dari model mengajar yang sudah mereka 
yakini tepati; (4) guru selalu mengeluh tentang kurang lengkap dan kurang 
banyaknya buku paket; (5) kecenderungan guru dalam melaksanakan tungas 
mengajar hanya memindahkan informasi dan ilmu pengetahuan saja, 
sedangkan dimensi pengembangan kemampuan berfikir logis, kritis, kreatif 
kurang mendapat perhatian.11
Sejalan dengan hal tersebut, berbagai upaya dilaksanakan untuk 
meningkatkan kemampuan profesional guru. Kegiatan ini antara lain pelatihan 
model pembelajaran, pelatihan pembuat alat peraga, pelatihan penyusunan tes 
standar, pelatihan pengemban silabus, pelatihan pembuatan materi standar, 
pemagang guru, studi lanjut.
Upaya ini dilaksanakan mengingat guru sebagai tenaga profesional di bidang 
kependidikan dituntut untuk memahami hal-hal yang bersifat filosofis dan 
konseptual, juga mengetahui dan melaksanakan hal-hal yang bersifat teknis terutama 
kegiatan merencanakan, mengelola dan melaksanakan interaksi pembelajaran. 
Pengetahuan terhadap hal-hal bersifat teknis ini sangat penting dan harus dikuasai 
oleh guru.
Allah swt menerangkan di dalam Al-Qur’an tentang pentingnya kompetensi 
atau penguasaan pengetahuan dalam melaksanakan setiap profesi, sebagaimana 
firmannya dalam QS al-Rahman/55: 33
 َﻳ َﻣﺎ ْﻌ َﺸ َﺮ ْا ِﺠﻟ ﱢﻦ َو ْا ِﻹ ْﻧ ِﺲ ِإ ِن ْﺳا َﺘ َﻄ ْﻌ ُﺘ ْﻢ َأ ْن ـَﺗ ـْﻨ ُﻔ ُﺬ ْو ِﻣ ا ْﻦ َأ ْﻗ َﻄ ِرﺎ ﱠﺴﻟا َﻤ َﻮ ِتا َو ْا َﻷ ْر ِض َﻓ ـْﻧﺎ ُﻔ ُﺬ ْو َﻻ ا ـَﺗ  ـْﻨ ُﻔ ُﺬ ْو َن ِإ ﱠﻻ
 ِﺑ ُﺴ َﻄﻠ ِنﺎ
Terjemahnya:
                                                          
11http://etd.eprints.ums.ac.id,h.1-2. diakses tanggal 12 Juni 2015.
3laku yang diharapkan tercapai oleh peserta didik setelah berlangsung pengajaran.7
Hal ini mengindikasikan bahwa sebenarnya salah satu tolak ukur keberhasilan guru 
adalah terlihat pada perubahan sikap dan perilaku peserta didik setelah mengalami 
proses pembelajaran. 
Abuddin Nata mengemukakan bahwa dari sisi aktualisasinya pendidikan 
merupakan proses interaksi antara guru dengan peserta didik untuk mencapai tujuan-
tujuan pendidikan yang telah ditentukan.8 Interaksi antara guru dan peserta didik 
menjadi salah satu sarana bagi guru untuk mengidentifikasi kemampuan peserta 
didik yang secara kompetensional dapat dikembangkan menuju pada proses 
pembelajaran yang terukur. Guru harus mampu menempatkan dirinya sebagai 
pengarah dan pembina pengembangan bakat dan kemampuan peserta didik kearah 
titik maksimal yang dapat mereka capai.9 Terkait dengan hal tersebut maka guru 
harus mempersiapkan diri sebaik mungkin agar benar-benar menjadi pendidik yang 
berhasil dalam seluruh tugas dan tanggung jawabnya. Guru sebagai penyampai pesan 
sementara peserta didik menjadi penerima pesan berupa wawasan pengetahuan, 
keterampilan yang tercantum dalam setiap bahan ajar yang disampaikan.10
Kenyataan menunjukkan sebagian guru-guru di ndonesia belum memenuhi 
harapan bangsa. Hardiyanto yang dikutip oleh Paryono mengemukakan, kualitas 
guru-guru diberbagai jenjang pendidikan menunjukkan bahwa:
                                                          
7Oemar Hamalik, Perencanaan Pengajaran Berdasarkan Pendekatan Sistem (Cet. I; Jakarta: 
Bumi Aksara, 2003), h. 108.
8Abuddin Nata, Manajemen Pendidikan Mengatasi Kelemahan Pendidikan Islam di 
Indonesia (Ed. 1, Bogor: Kencana, 2003), h. 135.
9Muzayyin Arifin, Kapita Selekta Pendidikan Islam (Cet. III; Jakarta: Bumi Aksara, 2008), h. 
118.
10Dimyati dan Mudjiono, Belajar dan Pembelajaran (Cet. II; Rineka Cipta, 2002), h. 170-
171.
2keterampilan yang bertalian dengan jawaban terhadap suatu pertanyaan tentang 
bagaimana menyelenggarakan pembelajaran yang mengantarkan peserta didik 
mencapai tujuan yang direncanakan.3
Abd. Rahman Getteng mengemukakan bahwa guru sebagai salah satu 
komponen dalam kegiatan pembelajaran dengan fungsinya merancang, mengelola, 
melaksanakan dan mengevaluasi pembelajaran.4 Guru mempunyai kaitan yang tidak 
putus dan berhenti dengan usaha mencerdaskan kehidupan umat manusia.5 Demikian 
beratnya guru, sehingga jabatan guru menjadi jabatan profesional, menurut 
syafruddin bahwa jabatan profesi adalah jabatan yang dilandasi oleh keahlian yang 
meliputi: keahlian yang sesuai dengan profesi, memerlukan kepandaian khusus untuk 
menjalankan dan mengharuskan adanya pembayaran untuk melakukan.6 Dengan 
demikian, maka peningkatan mutu pendidikan dapat diimplementasikan.
Fenomena rendahnya mutu pendidikan disebabkan oleh kemampuan 
profesional guru yang rendah, yang tidak mampu merencanakan sistem pembelajaran 
yang tepat dalam rangka menciptakan proses pembelajaran yang memungkinkan 
peserta didik menguasai pelajaran secara optimal. Sementara itu menurut Oemar 
Hamalik bahwa tujuan pengajaran sendiri adalah suatu deskripsi mengenai tingkah 
                                                          
3Muhammad Ali, Guru dalam Proses Mengajar (Cet. IX; Bandung: Sinar Baru Algesindo, 
1996), h. 7.
4Abd Rahman Getteng, Menuju Guru Profesional dan Beretika (Cet. II; Yogyakarta: Graha 
Guru, 2009), h. 2.
5Nani Tuloli, Pengembangan Pendidikan Sumber Daya Manusia, Budaya, Agama, Ilmu 
Pengetahuan (Kreativitas Seorang Pendidik dalam Masa Jabatan 1993-2001) (Cet. I; Gorontalo: IKIP 
Negeri, 2001), h. 61.
6Syafruddin Nurdin, Guru Profesional dan Implementasi Kurikulum (Cet. II; Jakarta: Ciputat 
Press, 2003), h. 14
1BAB I
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah
Pendidikan merupakan sebuah proses pengembangan segenap potensi anak 
bangsa, melalui wadah ini potensi anak bangsa dikembangkan dan diasah sehingga 
menjadi manusia cerdas, berilmu, dan mempunyai kemampuan yang dapat 
digunakan dalam kehidupannya. Hal ini sejalan dengan amanat Undang-Undang 
Republik Indonesia Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional yang 
mengemukakan bahwa pendidikan nasional bertujuan:
Mengembangkan potensi peserta didik agar menjadi manusia yang beriman 
dan bertaqwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, 
cakap, kreatif, mandiri dan menjadi warga negara yang demokratis serta 
bertanggung jawab dalam mencerdaskan kehidupan bangsa.1
Rumusan tujuan pendidikan nasional di atas menjelaskan bahwa seluruh 
potensi peserta didik dikembangkan dalam rangka mencerdaskan kehidupan bangsa. 
Salah satu yang dapat mengembangkan potensi peserta didik adalah guru. Oleh 
karena itu, dibutuhkan guru yang mempunyai kemampuan profesional tinggi dalam 
mengembang amanat undang-undang dimaksud. Pemenuhan profesionalitas tersebut 
salah satunya adalah mengedepankan prinsip didaktik yang meliputi motivasi, 
aktivitas, peragaan, individualitas, apersepsi, lingkungan, korelasi, konsentrasi atau 
integrasi.2 Prinsip-prinsip didaktik tersebut menjadi acuan penting bagi seorang guru 
dalam mewujudkan tujuan pendidikan sebagai amanah yang harus diaplikasikan. Hal 
tersebut juga bahwa proses pembelajaran menuntut guru untuk memiliki berbagai 
                                                          
1Undang-Undang RI Nomor 20 Tahun 2003 Tentang Sistem Pendidikan Nasional (Cet. II;
Jakarta: Sinar Grafika, 2005), h. 8.
2S. Nasution, Didaktik Asas-asas Mengajar (Ed 2, Cet. III; Jakarta: Bumi Aksara, 2004), h. 1. 
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Dari keterangan di atas dapat dipaparkan bahwa kerangka pikir penelitian ini 
meliputi:
KOMPETISI GURU
PEDAGODIK KEPRIBADIAN PROFESIONAL SOSIAL



















PRESTASI BELAJAR BAHASA ARAB PERSERTA DIDIK 
MENINGKAT
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2. Sebagai penyandang jabatan profesional maka guru harus memenuhi 
persyaratan utama baik yang meliputi kompetensi pedagogik menyangkut 
acuan keilmuan kompetensi kepribadian ferformen yang menjadi contoh atau 
figur dalam keilmuan, kompetensi profesional yang direfleksikan dalam 
menjalankan tugas serta kompetensi sosial yang mampu dalam menjalin 
kerjasama serta bersosialisasi dalam lingkungan sosial yang lebih luas
3. Seluruh kemampuan guru tersebut di aplikasikan dalam sebuah proses yang 
terbangun dalam situasi sosial dalam kegiatan pembelajaran dengan suatu 
harapan bahwa dari proses yang dilakukan melahirkan sosok peserta didik 
yang cerdas dalam berbagai disiplin ilmu.
4. Peserta didik yang menjadi objek dan subjek belajar adalah mereka yang 
memiliki potensi untuk dikembangkan lewat stimulus respon dan 
dikolaborasikan dalam proses pembelajaran aplikatif dan terukur.
84
Anak lahir dalam pemeliharaan orang tua dan di besarkan di dalam keluarga. 
Orang tua tanpa ada yang memerintah, lansung memikul tugas sebagai pendidik, 
baik bersifat sebagai pemelihara, sebagai pengasuh, sebagai pembimbing, sebagai 
pembina, sebagai guru dan pembimbing terhadap anak-anaknya. Jelas bahwa 
keluarga merupakan ajang pertama di mana sifat-sifat keribadian muslim anak 
tumbuh dan terbentuk. Seorang  anak akan menjadi warga masyarakat yang baik 
sangat bergantung pada sifat-sifat yang tumbuh dalam kehidupan keluarga dimana 
anak dibesarkan. Kelak kehidupan anak tersebut juga mempengaruhi masyarakat 
sekitarnya sehingga pendidikan keluarga merupakan dasar penting untuk kehidupan 
anak sebelum anak sekolah, sehingga keluarga merupakan alam pendidikan pertama 
atau pendidikan dasar  bagi anak.
Lembaga pendidikan keluarga memberikan pengalaman pertama yang 
merupakan faktor penting dalam perkembangan pribadi anak, sebab dari sinilah 
keseimbangan jiwa di dalam perkembangan individu selanjutnya di tentukan.96
F. Kerangka Pikir
PERANAN KOMPETENSI GURU DALAM MENINGKATKAN 
PRESTASI BELAJAR PESERTA DIDIK DI MTS MAKKARAENG 
KABUPATEN MAROS
Keterangan :
1. Guru merupakan tokoh profesional yang memiliki konstribusi cukup urgen 
dalam menciptakan kondisi pembelajaran yang efektif dan efisiensi. Orientasi 
efektifitas dan efesiensi bermuara pada peningkatan mutuh pendidikan .
                                                          
96Hasbullah, Dasar-Dasar Ilmu Pendidikan, h. 39.   
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bidang ilmu yang secara sengaja harus dipelajari dan kemudian diaplikasikan bagi
kepentingan umum.
Guru adalah profesi yang memiliki keahlian dalam mengajar atau mendidik. 
Dalam kamus besar Bahasa Indonesia edisi 1991, Guru diartikan sebagai orang yang 
pekerjaannya (mata pencahariannya) mengajar. Dalam bahasa Arab disebut
Mu’allim dan dalam Bahasa Inggris di sebut Teacher. Kedua hal ini mengandung arti 
yang sama yaitu seseorang yang pekerjaannya mengajar orang lain.93
4.  Orang tua sebagai pendidik
Salah satu kesalahkapraan pada orang tua dalam dunia pendidikan sekarang 
ini adalah adanya anggapan bahwa hanyalah sekolah yang bertanggung jawab 
terhadap pendidikan anak-anaknya, sehingga orang tua menyerahkan sepenuhnya 
pendidikan anaknya kepada guru di sekolah. Anggapan tersebut tentunya keliru, 
sebab pendidikan yang berlangsung di dalam keluarga adalah bersifat esensi, karena 
orang tualah yang merupakan pendidik pertama dan utama, orang tualah yang 
banyak memberikan pengaruh dan warna terhadap kepribadian seorang anak.94
Pendidikan keluarga adalah pendidikan yang pertama dan utama. Dikatakan 
pertama, karena dalam keluarga inilah anak pertama-tama mendapatkan pendidikan 
dan bimbingan, juga dikatakan yang utama, karena sebagian besar dari kehidupan 
anak adalah di dalam keluarga sehingga pendidikan yang paling banyak di terima 
adalah dalam keluarga.95
                                                          
93Muhibbin Syah,  Psikologi Pendidikan dengan Pendekatan Baru (Cet. XIII; Bandung: PT. 
Remaja Rosdakarya, 2007), h. 222. 
94Hasbullah, Dasar-Dasar Ilmu Pendidikan (Edisi revisi, Jakarta; Raja grafindo Persada, 
2005), h. 21. 
95Hasbullah, Dasar-Dasar Ilmu Pendidikan, h. 38. 
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Guru sebagai tenaga kerja adalah figur manusia sumber yang menempati
posisi dan memegang peranan penting dalam pendidikan. Figur guru mesti terlibat
dalam agenda pembicaraan, terutama yang menyangkut persoalan pendidikan formal 
disekolah. Hal ini tak dapatdisangkal, karena lembaga pendidikan formal adalah
dunia kehidupan guru di mana sebagian besar waktu guru ada di sekolah, sisanya ada 
di rumah dan di masyarakat. Disekolah, guru hadir untuk mengabdikan diri kepada
umat manusia (peserta didik).
Menjadi guru berdasarkan tuntutan pekerjaan adalah suatu perbuatan yang 
mudah, tetapi guru berdasarkan panggilan jiwa atau hati nurani adalah tidak mudah, 
karena kepadanya lebih banyak dituntut suatu pengabdian kepada peserta didik
karena tuntutan pekerjaan, gambaran figur guru dengan segala kemuliaannya, yang 
mengabdikan diri berdasarkan panggilan jiwa, bukan karena pekerjaan sampingan. 
Profil guru yang ideal adalah sosok yang mengabdikan diri berdasarkan
panggilan jiwa, panggilan hati nurani, bukan Karena tuntutan uang belaka, yang 
membatasi tugas dan tanggung jawabnya sebatas dinding sekolah. Guru yang ideal 
selalu ingin bersama peserta didik di dalam dan di luar sekolah, guru merasa prihatin
dan tidak jarang pada waktu tertentu guru harus menghabiskan waktunya untuk
memikirkan bagaimana perkembangan pribadi anak didiknya.91
Profesionalisme ialah faham yang mengajarkan bahwa setiap pekerjaan harus
dilakukan oleh orang yang profesional. Orang yang profesional ialah orang yang
memiliki profesi.92 Suatu pekerjaan yang bersifat profesional memerlukan beberapa
                                                          
91Syaiful bahri Djamarah, Guru dan Anak Didik dalam Interaksi Edukatif, (Cet. III; Jakarta: 
Rineka Cipta, 2005), h. 42.  
92Ahmad Tafsir, Ilmu Pendidikan dalam Perspektif  Islam (Bandung: PT. Remaja 
Rosdakarya, 2005), h. 107.
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3. Guru (Pendidik)
Menjadi guru (pendidik) bukanlah suatu hal yang mudah karena
kewajibannya bukan hanya mengajar melainkan banyak faktor lain yang sangat
urgen bagi guru untuk dilakukan demi keberhasilan peserta didik. Guru sangat
berperan dalam menentukan masa depan peserta didik karena itu profesionalisme 
guru dalam mendidik sangat diperlukan. 
Demikian juga guru harus memahami para peserta didik yang dibinanya
karena wujud peserta didik terutama sikap dan prilakunya pada setiap saat tidak
akan sama. Selain itu perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi serta nilai-nilai
budaya masyarakat Indonesia sangat mempengaruhi kualitas para lulusan suatu
sekolah.Oleh sebab itu, diharapkan dalam proses pembelajarannya mampu
mengantisipasi perkembangan keadaan dan tuntutan masyarakat pada masa yang 
akan datang. Menurut Djamarah, guru adalah semua orang yang berwenang dan
bertanggung jawab untuk membimbing dan membina anak didik, baik secara
individu maupun klasikal, disekolah maupun luar sekolah.90
Menjadi guru berdasarkan tuntunan hati nurani tidaklah semua orang dapat
melakukannya, karena orang harus merelakan sebagian besar dari seluruh hidup dan
kehidupannya mengabdi kepada Negara dan Bangsa guna mendidik anak didik
menjadi manusia susila yang cakap, demokratis, dan bertanggung jawab atas
pembangunan dirinya dan pembangunan Bangsa dan Negara. Seorang guru yang 
bertaqwa akan menjadi teladan bagi anak didiknya, sehingga ia diperkirakan akan
berhasil mendidik mereka agar menjadi generasi penerus bangsa yang baik dan
mulia. 
                                                          
90Syaiful Bahri Djamarah, Guru dan Anak Didik dalam Interaksi Edukatif, (Cet. III; Jakarta: 
Rineka Cipta, 2005), h. 32.
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c.) Pengarahan
Pengarahan dalam organisasi madrasah merupakan hal yang dilakukan kepala 
madrasah sebagai manajer dalam mengarahkan tenaga pendidik dan kependidikan.
Pengarahan yang dilakukan bertujuan agar masing-masing bawahan melaksanakan
tugasnya dengan semangat dan kemauan yang baik untuk mencapai tujuan madrasah 
atau perencanaan yang telah ditetapkan bersama-sama.
Salah satu hal yang mesti dilakukan kepala madrasah dalam melaksanakan
fungsi pengarahan adalah pengarahan yang dilakukan senantiasa dibarengi dengan
pengakuan dan pujian atas prestasi kerja sehingga akan memotivasi bagi setiap
personil dalam melaksanakan tugas dan tanggung jawab masing-masing. Selain itu
dalam fungsi pengarahan, kepala madrasah sebaiknya mampu menunjukkan
keteladanan pada dirinya. Dengan adanya unsur keteladanan pada manajer maka
secara tidak langsung mengarahkan para bawahan untuk bekerja profesional seperti
manajer mereka.
d.) Pengawasan
Pengawasan yang dilakukan kepala madrasah bertujuan untuk mengetahui
dan menilai perilaku personil madrasah terhadap pencapaian tujuan yang telah
direncanakan sebelumnya. Dalam melakukan pengawasan, kepala madrasah berusaha
mengumpulkan data kinerja guru dan personil madrasah lainnya. Berdasarkan data 
tersebut, kepala madrasah dapat menyimpulkan bahwa berjalan dengan baik atau
tidak perencanaan yang telah ditetapkan. Selain itu dengan pengawasan, dapat
diketahui penyimpangan dan kelemahan dalam proses manajemen yang dilakukan.
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penetuan keputusan berkenaan dengan proses pemilihan tindakan atau kegiatan yang 
akan dikerjakan oleh suatu organisasi.89 Berdasarkan pengertian di atas dapat
dimaknai bahwa perencanaan di madrasah merupakan hasil penetuan pilihan
langkah-langkah yang dianggap tepat dilaksanakan untuk mencapai tujuan 
madrasah.
Perencanaan yang dilakukan kepala madrasah meliputi semua komponen
administrasi madrasah yaitu kurikulum, kesiswaan, sarana dan prasarana, keuangan, 
hubungan masyarakat, dan tenaga kependidikan.Dalam menentukan perencanaan, 
kepala madrasah sebaiknya bekerjasama dengan tenaga kependidikan. Perencanaan 
yang dilakukan secara bersama-sama merupkan hasil kesepakatan bersama sehingga
nantinya menimbulkan rasa tanggung jawab bagi masing-masing pihak untuk
mencapai hal-hal yang telah direncanakan.Selain itu proses perencanaan yang 
ditangani bersama cenderung menimbulkan rasa persaudaraan yang kuat. 
b.) Pengorganisasian
Hal utama yang dilakukan dalam kegiatan pengorganisasian adalah
pembagian tugas kepada masing-masing pihak yang didasarkan pada kemampuan
masing-masing pihak yang didasarkan pada kemampuan masing-masing. Dalam
melaksanakan fungsi pengorganisasian diperlukan ketepatan dalam melakukan
pembagian tugas, hak, dantanggung jawab masing-masing. Pengorganisasian yang 
efektif akan menciptakan pola kerja dan produktifitas kerja yang baik, karena setiap
personil baik tenaga pendidik maupun tenaga kependidikan bekerja sesuai tugas dan
tanggung jawab dalam bidang keahlian masing-masing. 
                                                          
89Nana Syaodih Sumadinata, Pengendalian Mutu Sekolah Menengah: Konsep , Prinsip dan 
Instrumen (Cet. I; Bandung: Refika Aditama, 2006), h. 37.
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2. Kepemimpinan Kepala Sekolah
Keberhasilan suatu lembaga pendidikan sangat tergantung pada
kepemimpinan kepala sekolah. Karena itu merupakan pemimpin di lembaganya, 
maka ia mampu membawa lembaganya kearah terciptanya tujuan yang telah
ditetapkan, ia harus mampu melihat masa depan dalam kehidupan global yang lebih
baik. Kepala sekolah atau madrasah harus bertanggung jawab atas kelancaran dan
keberhasilan semua urusan pengaturan dan pengelolaan sekolah secara formal 
kepada atasannya atau secara informal kepada masyarakat yang telah menitipkan
anaknya. Kepala sekolah sebagai seorang pendidik, administrator, pemimpin dan 
supervisor, diharapkan dengan sendirinya dapat mengelola lembaga pendidikan
kearah perkembangan yang lebih baik dan dapat menjanjikan masa depan.88
Diantara beberapa tugas kepala Madrasah sebagai pemimpin, adalah sebagai
pemimpin di bidang manajerial. Kepemimpinan manajerial berarti kepemimpinan 
yang kegiatannya dilakukan berdasarkan efisiensi dan efektifitas atau berdasarkan
perhitungan real antara usaha yang dijalankan dengan hasil yang diharapkan. Cara-
cara untuk mencapai tujuan yang telah ditetapkan tersebut adalah dengan
menjalankan fungsi-fungsi manajemen. Berikut uraian tentang fungsi-fungsi 
manajemen yang perlu dilaksanakan kepala madrasah sebagai manajer, yaitu:
a.) Perencanaan
Pada dasarnya perencanaan merupakan suatu kegiatan penetapan langkah-
langkah yang akan diambil untuk mencapai tujuan yang telah disepakati. Hal senada
dikemukakan oleh Nana Syaodih Sumadinata bahwa perencanaan merupakan
                                                          
88Marno dan Triyo Supriyatno, Manaajemen dan Kepemimpinan Pendidikan Islam (Cet. I; 
Bandung: Refika Aditama, 2008), h. 33.
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tinggi pula motivasi untuk bekerja atau belajar untuk mencapai suatu tujuan. 
Sebaliknya peserta didik yang motivasinya lemah, mudah putus asa, perhatiannya 
tidak tertuju pada pelajaran, suka mengganggu di kelas sering meninggalkan kelas 
pasti akibatnya banyak mengalami kesulitan belajar. Belajar tanpa adanya motivasi 
kiranya sulit untuk berhasil.
Hamalik menegaskan bahwa motivasi dalam belajar sangat penting dan 
berfungsi dengan baik dalam meningkatkan prestasi belajar yang diharapkan. Karena 
motivasi dapat berfungsi sebagai berikut:
a. Mendorong timbulnya kelakuan atau suatu perbuatan. Tanpa ada motivasi 
maka tidak akan timbul sesuatu perbuatan seperti belajar.
b. Motivasi berfungsi sebagai pengarah. Artinya mengarahkan perbuatan untuk 
tercapainya tujuan yang dinginkan.
c. Motivasi berfungsi sebagai penggerak. Ia berfungsi sebagi mesin bagi mobil. 
Besar kecilnya motivasi akan menentukan cepat ataau lambatnya suatu 
pekerjaan.87
Penjelasan tersebut dapat dipahami dalam pelajaran peranan motivasi baik 
intrensik (dari dalam) maupun ekstrensik dari (dari luar) sangat diperlukan. Dengan 
motivasi, peserta didik dapat mengembangkan aktivitaas dan inisiatif, dapat 
mengarahkan, mendorong, dan memelihara ketekunan dalam melekukan kegiatan 
belajar. Oleh karna itu, seorang guru haruslah selalu memberikan motivasi serta 
memperhatikan hal-hal yang dapat mendorong atau membangkitan motivasi peserta 
didik agar dapat belajar dengan baik.
                                                          
87Oemar Hamalik, Proses Belajar Mengajar (Cet. IX; Jakarta: Bumi Aksara, 2009), h. 161.
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berfungsi untuk membangkitkan, penggerakan perbuatan dalam pembelajaran. 
Sedangkan Mc. Donal dalam sardiman menjelaskan tentang motivasi yaitu 
perubahan dalam diri seseorang yang ditandai dengan munculnya feeling (rasa) dan 
didahului dengan tanggapan adanya tujuan.85
Defenisi yang dikemukakan oleh Mc. Donald tersebut, dapat disimpulkan
pertama munculnya motivasi itu karena diawali dengan terjadinya perubahan energi
pada diri setiap individu, kedua munculnya rasa (feeling) atau kesadaran diri 
seseorang, yakni yang berkaitan dengan persoalan-porsoalan kejiwaan, dan emosi 
yang dapat mendorong dan menentukan tingkah laku seseorang. Ketiga motivasi
munculnya karena dirangsang adanya tujuan yang dicapai oleh seseorang. Jika 
dikaitkan dengan prestasi belajar maka dapat dikatakan  motivasi adalah keinginan-
keinginan yang muncul dari dalam diri peserta didik untuk giat berusaha dan belajar 
karena ada tujuan yang ingin dicapai, yakni menginginkan prestasi belajar yang lebih 
baik.
Penjelasan tersebut sejalan dengan pendapat Paul dan Kauchak, yang 
mengatakan “there are factors based on personal or individual  motivation such as 
needs expenctation/goal, and beliefs.86 Artinya, ada beberapa faktor yang 
mempengaruhi motivasi pada individu atau prilbadi seseorang misalnya: kebutuhan, 
harapan/tujuan, dan keyakinan.
Defenisi tersebut, penulis dapat menyimpulkan bahwa semakin besar
kebutuhan dan harapan serta keyakinan seseorang (peserta didik) maka semakin 
                                                          
85Sardiman, Interaksi dan Motivasi Belajar Mengajar, Edisi I (Jakarta; Raja Grafindo 
Persada, 2010), h. 73 
86Paul Enggen dan Don Kauchak, Educational Psychology (Upper Saddle Rever, New jersey, 
1997), h. 350.
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pelajaran serta strategi belajar mengajar yang digunakan akan mempengaruhi proses 
dan hasil belajar peserta didik.83
Faktor-faktor diatas saling mempengaruhi satu sama lain. Namun faktor 
kepala sekolah, guru dan orang tua dalam hal ini merupakan komponen yang 
dianggap sangat mempengaruhi proses pendidikan. Hal ini di sebabkan karna guru 
merupakan ujung tombak yang berhubungan langsung dengan peserta didik sebagai 
subjek dan objek belajar. Bagaimana pun idealnya suatu kurikulum tanpa ditunjang 
oleh kemampuan seorang pendidik untuk mengimplementasikanya, maka kurikulum 
tersebut tidak akan bermakna sebagai suatu alat pendidikan. Oleh sebab itu, untuk 
mempengaruhi kualitas pendidikan maka yang harus dipenuhi pertama-tama adalah 
kualitas pendidik.
Dari berbagai sumber diketahui bahwa ada beberapa yang faktor pendukung 
dan penghambat prestasi belajar yaitu motivasi kepala sekolah, guru dan orang tua 
peserta didik. Untuk lebih jelas diuraikan sebagi berikut:
1. Motivasi peserta didik
Menurut Noehi Nasution dalam Djamarah mengemukakan motivasi adalah 
kondisi psikologi yang mendorong seseorang untuk melakukan seseatu. Jadi, 
motivasi untuk belajar adalah kondisi psikologi yang mendorong peserta didik untuk 
belajar.84 Selanjutnya Sardiman juga mengemukakan hal yamg sama yakni: motivasi 
berasal dari kata “motif”, diartikan sebagai daya upaya yang mendorong seseorang 
untuk melakukan sesuatu. Dari definisi tersebut dapat diartikan bahwa motovasi 
adalah sebagai penggerak dari dalam untuk melakukan aktivitas-aktivitas tertentu 
untuk mencapai tujuan. Jadi motivasi ini adalah sebagai faktor inner (batin) 
                                                          
83Alisuf Sabri, Psikologi Pendidikan, (Cet. II; Jakarta: Pedoman Ilmu Jaya, 1996), h. 60.   
84Syaiful bahri Djamarah, Psikologi Belajar, Edisi II (Jakarta: Rineka Cipta, 2008), h. 200.
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berpotensi untuk mencapai prestasi sampai ketingkat tertentu sesuai dengan 
kapasitas masing-masing, jadi, secara global bakat mirip dengan intelegensi. 
Itulah sebabnya seorang anak yang berintelegensi sangat cerdas (superior)  atau 
cerdas luar biasa (very superior) disebut juga sebagai gifted yakni anak berbakat 
intelektual.
4) Minat peserta didik, secara sedehana minat (interet) berarti kecerdasan dan 
kegairahan yang tinggi seseorang terhadap seseatu. Minat dapat mempengaruhi 
kualitas pencapaian hasil belajar peserta didik dalam bidang studi tertentu.82
2. Faktor Eksternal (faktor dari luar diri peserta didik), terdiri dari faktor 
lingkungan dan faktor instrumental sebagai berikut:
a. Faktor Lingkungan.
    Faktor lingkungan dapat dibagi menjadi dua bagian yaitu: faktor 
lingkungan alam/non sosial dan faktor lingkungan sosial. Yang termasuk faktor 
lingkungan non sosial/alami ini ialah seperti: keadaan suku, kelembaban udara, 
waktu (pagi siang, malam) tempat letak gedung sekolah, dan sebagainya. Faktor 
lingkungan sosial baik barwujud manusia reprentasinya termasuk buyanya akan 
mempengaruhi proses dan hasil belajar peserta didik.
b. Faktor Instrumental
      Faktor instrumental ini terdiri dari gedung/sarana fisik kelas/ruangan 
perkuliahan saran atau alat pengajar, media pengajaran, guru dan kurikulum/materi 
                                                          
82Muhibbin Syah, Psikologi Pendidikan dengan Pendekatan Baru, h. 136. 
73
sebenarnya bukan persoalan otak saja, melainkan juga kualitas organ-organ 
tubuh lainnya. Akan tetapi,  memang harus diakui bahwa perab otak dalam 
hubungan dengan itelegensi manusia lebih menonjol dari pada peran organ-
organ tubuh lainya, lantaran otak merupakan “menara pengontrol” hampir 
seluruh aktifitas manusia.79
Tingkat kecerdasan atau intelegensi (IQ) sangat menentukan tingkatan 
keberhasilan pelajar peserta didik. Hal ini bererti semakin tinggi kemampuan 
intelegensi seseorang peserta didik, maka semakin besar peluangnya untuk 
memperoleh kesuksesan.
2) Sikap peserta didik, sikap adalah gejala internal yang berdimensi efektif berupa 
kecenderungan untuk mereaksi atau merespon (response tendency ) dengan cara 
yang relatif tetep terhadap objek, orang, barang, dan sebagainya, baik secara 
positif maupun negatif.80
Sikap merupakan faktor psikologis yang akan mempengaruhi belajar. Dalam 
hal ini sikap akan menunjang belajar seseorang ialah sikap positif (menerima) 
terhadap bahan atau pelajaran yang akan dipelajari, terhadap peserta didik yang
mengajar dan terhadap lingkungan tempat dimana ia belajar seperti: kondisi kelas, 
teman-temannya, sarana pengajaran dan sebagainya.81
3) Bakat peserta didik, secara umum bakat adalah kemampuan potensial yang 
dimiliki seseorang untuk mancapai keberhasilan seseorang pada masa yang akan 
datang. Dengan demikian, sebetulnya setiap orang mempunyai bakat dalam arti 
                                                          
79Alisuf Sabri, Psikologi Pendidikan, (Cet. II; Jakarta: Pedoman Ilmu Jaya, 1996), h. 99.
80Muhibbin Syah, Psikologi Pendidikan dengan Pendekatan Baru (Cet. II; Jakarta: Logos, 
Wacana Ilmu, 1999), h. 135. 
81Alisuf Sabri, Psikologi Pendidikan, (Cet. II; Jakarta: Pedoman Ilmu Jaya, 1996), h. 84.
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E. Faktor Pendukung dan Penghambat Prestasi Belajar Pendidikan Bahasa Arab
Kegiatan belajar yang dilakukan oleh peserta didik, karena melalui belajar 
mereka memperoleh pengalaman dari situasi yang dihadapinya. Dengan demikian 
belajar berhubungan dengan perubahan dalam diri individu sebagai hasil pengalaman 
di lingkungan.
Secara global, faktor-faktor yang mempengaruhi belajar peserta didik dapat
kita bedakan menjadi dua macam:
1. Faktor Internal (faktor dari dalam)
Faktor internal yakni keadaan atau kondisi jasmani dan rohani peserta didik 
meliputi dua aspek yakni:
a. Aspek Fisikologis
Kondisi umum jasmani tonus (tegangan otot) yang menandai tingkat 
keburukan organ-organ tubuh dan sandi-sandinya, dan mempengaruhi belajar dan 
intensitas peserta didik dalam mengikuti perkuliahan. Kondisi organ tubuh yang 
lemah dapat menurunkan kualitas ranah cipta (kognitif) sehiingga materi yang 
dipelajarinya pun kurang atau tidak membekas.
b. Aspek Psikologis
Banyak faktor yang termasuk aspek psikologis yang dapat mempengaruhi 
kuantitas dan kualitas perolehan pembelajaran peserta didik. Namun di antara 
faktor-faktor rohaniah peserta didik yang pada umumnya di pandang  lebih esensial 
itu adalah sebagai berikut:
1) Tingkat kecerdasan atau intelegensi peserta didik Intelegensi pada umumnya 
dapat di atrikan sebagai kemampuan psiki-fisik untuk mereaksi ransangan atau 
penyesuian diri dari lingkungan dengan cara yang tepat. Jadi, intelegensi 
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mengungkapkan kemampuan peserta didik pada penilaian ini menggunakan alat ukur 
yang berupa tes. Menurut Arikunto, tes adalah alat atau prosedur yang digunakan 
mengetahui, mengukur sesuatu dalam suasana, dengan cara dan aturan-aturan yang 
telah ditentukan. Untuk mengerjakan tes ini tergantung dari petunjuk yang 
diberikan, misalnya melingkari salah satu huruf di depan pilihan jawaban, 
menerangkan, mencoret jawaban yang salah, melakukan tugas suruhan, menjawab 
secara lisan dan sebagainya.77 Kemampuan yang dimaksud dalam penelitian ini 
merupakan prestasi belajar maka tesnya adalah tes prestasi belajar. Tes prestasi 
belajar ini disusun berdasarkan bahan atau materi yang telah dipelajari oleh peserta 
didik.
Adapun tes prestasi belajar yang menekankan pada pengungkapan aspek 
kognitif, aspek afektif, dan aspek psikomotorik adalah tes sumatif. Arikunto 
menegaskan pula bahwa, ditinjau dari titik berat penilaian tes sumatif atau tes akhir 
semester pada umumnya menekankan pada tingkah laku kognitif, tetapi adakalanya 
pada tingkah laku psikomotorik dan kadang-kadang afektif. Akan tetapi walaupun 
menekankan pada tingkah laku kognitif yang diukur adalah tingkatan yang lebih 
tinggi, bukan sekedar ingatan atau hafalan saja.78 Dalam hal ini untuk mengukur 
prestasi belajar pada peserta didik untuk mengungkap ketiga aspek tersebut 
menggunakan tes ulangan harian yang merupakan bagian dari tes akhir semester.
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Lingkungan alam maupun lingkungan sosial mempunyai peran pada peserta 
didik yang bersifat positif maupun negatif sehingga hal ini akan berperan pula pada 
prestasi belajarnya. Supaya diusahakan oleh guru maupun orang tua bagaimana agar 
peserta didik terhindar dari peran yang bersifat negatif.
c. Instrumen
Instrumen yang dimaksud adalah faktor sarana prasarana atau fasilitas belajar 
yang dapat menunjang prestasi belajar. Faktor-faktor ini dapat berwujud: (1) 
perangkat keras, misalnya gedung dan perlengkapannya dan (2) perangkat lunak, 
misalnya: kurikulum, buku, dan lain sebagainya.
d. Kondisi individu peserta didik
Faktor-faktor ini dapat dikelompokkan menjadi dua yaitu kondisi fisiologis, 
dan kondisi psikologis. Kondisi fisiologis adalah factor yang berkaitan dengan 
keadaan jasmani seseorang. Kesegaran jasmani dan panca indera akan sangat 
menentukan proses dan hasil belajar. Pengamatan dan pendegaran merupakan jalan 
masuknya pengalaman. Kondisi psikologis yaitu faktor yang berkaitan dengan 
kejiwaan seseorang. Kondisi psikologis yang mempengaruhi hasil belajar adalah  
kecerdasan, minat, bakat dan motivasi.76
Faktor-faktor tersebut diatas perlu sekali diperhatikan oleh para tenaga 
pendidikan, demi kemajuan dan keberhasilan pendidikan masa sekarang dan masa 
yang akan datang.
Sebagaimana disebutkan didepan bahwa prestasi belajar lazimnya 
ditunjukkan dengan tes, nilai atau angka yang diberikan oleh guru. Untuk 
                                                          
76Roestiyah NK, Masalah-masalah Ilmu Keguruan (Jakarta: Bina Aksara, 1986), h. 152-155.
69
didik (faktor  intern), dan faktor yang terdiri dari luar peserta didik (faktor ekstern). 
Faktor-faktor yang berasal dari dalam diri anak bersifat biologis sedangkan faktor 
yang berasal dari dalam diri anak bersifat biologis sedangkan faktor yang berasal 
dari luar diri anak antara lain adalah faktor keluarga, sekolah, masyarakat.
D. Faktor-faktor yang Mempengaruhi Prestasi Belajar
Faktor-faktor yang mempengaruhi prestasi belajar sangat banyak dan 
kompleks sifatnya. Maka dari itu guru diharapkan memahami atau memperhatikan 
faktor-faktor yang terdapat dalam belajar kemudian mengaturnya agar 
menguntungkan dalam proses belajar. Faktor-faktor yang mempengaruhi prestasi 
belajar menurut Roestiyah dalam bukunya yang berjudul Masalah-masalah Ilmu 
Keguruan meliputi: (1) faktor internal ialah faktor yang timbul dari dalam anak itu 
sendiri, seperti kesehatan, rasa aman, kemampuan, minat dan sebagainya (2) faktor 
eksternal adalah faktor yang datang dari sisi luar anak, seperti kebersihan, udara 
yang panas.75 Kedua faktor tersebut merupakan kesatuan yang tidak dapat 
dipisahkan antara yang satu dengan yang lain. 
Pendapat lain tentang faktor-faktor yang berperang terhadaap prestasi 
belaajar adalah:
a. Bahan yang harus dipelajari
Bahan pelajaran merupakan masukan pokok yang harus dipelajari oleh 
peserta didik. Oleh sebab itu bahan pelajaran harus disesuaikan dengan: (1) 
kebutuhan peserta didik; (2) perkembangan peserta didik; (3) pengalalaman peserta 
didik; (4) tujuan belajar peserta didik.
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Dengan demikian dapat dikatakan lingkungan membentuk keperribadian 
anak, karena dalam pergaulan sehari-hari seorang anak selalu  menyusuaikan dirinya 
dengan kebiasaan-kebiasaan  lingkunganya. Oleh karena itu, apabila seseorang 
bertempattinggal disuatu lingkangan temannya yang rajin beljar  maka  
kemungkinan besar hal tersebut akan membawa pengaruh pada dirinya, sehingga ia 
kaan turut belajar sebagaimana temannya.
Belajar dianggap berhasil apabila peserta didk sanggup menerapkan dalam 
prakteknya, banyak peserta didk yang telah belajar dengan giat tetapi usahanya itu 
tidak memberikan hasil yang diharapkan, dan sering kali mengalami kegagalan, 
bekerrja keras belum tentu menjamin seseorang dapat belajar  dengan berhasil. Di 
samping itu seorang peserta didk perlu memperhatikan syarat-syarat dapat belajar 
secara efesien atau belajar dengan baik. Di antara syarat-syarat tersebt adalah 
sebagai berikut kesehatan jasmani, badan yang sehat berarti tidak mengalami 
gangguan penyakit tertentu cukup dengan vitamin dan seluruh fungsi badan  berjalan 
dengan baik.
Rohani yang sehat, tidak berpenyakit syaraf, tidak mengalami gangguan 
emosional, senang dan stabil. Lingkungan yang tenang, tidak ribut, serasi bila  
mungkin jauh dari keramaian dan gangguan lalu lintas dan tidak ada gangguan yang 
lainnya. Tempat belajar yang menyenangkan, cukup udara, cukup matahari, 
penerangan yang memadai. Tersedia cukup bahan dan alat-alat yang diperlukan, 
bahan-bahan dan alat-alat itu menjadi sumber belajar  dan alat sebagai pembantu 
belajar.
Dari paparan di atas dapat disimpulkan ada beberapa factor yang 
mempengaruhi prestasi belajar antara lain faktor yang terdapat dalam diri peserta 
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b. Keadaan Sekolah
                  Sekolah merupakan pendidikan formal pertama yang sangat penting 
dalam menentukan keberhasilan belajar peserta didk, karena itu lingkangan sekolah 
yang baik dapat mendorong untuk belajar  yang lebih giat. Keadaan sekolah ini 
meliputi cara penyajian  pelajaran, hubungan guru dengan peserta didk, alat-alat 
pelajaran dan kurikulum. Hubungan anttara guru dan peserta didk kurang baik akan 
mempengaruhi hasil-hasil belajarnya. Menurut Kartini Kartono mengemukakan 
“guru dituntut untuk menguasai bahan pelajaran yang akan diajarkan, dan memiliki 
tingkah laku yang tepat dalam mengajar”.73 Oleh sebab itu, guru dituntut untuk 
menguasai bahan  pelajaran yang disajikan, dan memiliki metode yang tepat dalam 
mengajar.
c. Lingkungan Masyarakat
                  Disamping orang tua, lingkungan juga merupakan saalah satu faktor yang 
tidak sedikit pengaruhnyaterhadap hasil belajar peserta didk dalam proses 
pelaksanaan pendidikann. Karena lingkungan alam sekitar sangat besar pengaruhnya 
terhadap perkembangan pribadi anak, sebab dalam kehidupan sehari-hari anak lebih 
banyak bergaul dengan lingkungan dimana anak itu berada. Dalam hal ini Kartini 
Kartono berpendapat bahwa lingkungan masyarakat menimbulakan kesukaran 
belajar anak, terutama anak-anak yang sebayanya.Apabila anak-anak yang sebaya 
merupakan anak-anak yang rajin belajar, maka anak akan terangsang mengikutijejak 
mereka. Sebaliknya bila anak-anak di sekitarnya merupakan kumpulan anak-anak 
nakal yang berkeliaran, maka anak pun akan dapat terpengaruh.74
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a. Keadaan Keluarga
      Keluarga merupakanlingkungan terkecil dalam masyarakat tempat 
seseorang dilahirkan dan dibesarkan. Sebagaimana yang dijelaskan oleh Slameto 
bahwa: “Keluarga adalah lembaga pendidikan pertaama dan utama. Keluarga yang 
sehat besar artinya untuk pendidikan kecil, tetapi bersifat menetukan dalam ukuran 
besar yaitu pendidikan bangsa, negara dan dunia”.72 Adanya rasa aman dalam 
keluarga sangat penting  dalam keberhasilan seseorang dalam belajar. Rasa aman itu 
membuat seseorang akan mendorong untuk belajar secara aktif,, karena rasa aman 
merupakan salah satu kekuatan pendorong dari luar yangmenambah motivasi untuk 
belajar.
Keluarga merupakan lingkungan pendidikan yang pertama-tama 
mendapatkan pendidikan dan bimbingan, sedangkan tugas utama dalam keluarga 
bagi pendidikan anak adalah peletak  dasar bagi pendidikan akhlak dan pandangan 
hidup keagamaan. Oleh karena itu orang tua hendaknya menyadari bahwa 
pendidikan dimulai dari keluarga. Sedangkan sekolah merupakan pendidikan 
lanjutan. Peralihan pendidikan informasi ke lembaga-lembaga formal 
memerlukankerjasama yang baik antara orang tua dan guru sebagai pendidikan 
dalam usaha meningkatkan hasil belajar anak. Jalan kerjasama  yang perlu 
ditingkatkan, dimana orang tua harus menaruh perhatian yang serius tentang cara 
belajar anak di rumah. Perhatian orang tua dapat memberikan dorongan motivasi 
sehingga anak dapat belajar dengan tekun. Karena itu, orang tua harus menyediakan 
sarana  dan prasana belajar anak dirumah.
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menggerakkan peserta didk untuk melakukan sesuatu atau ingin melakukan 
sesuatu’’.70
Dalam perkembangannya, motivasi dapat dibedakan menjadi dua macam 
yaitu (a) motivasi intrinsik dan (b) motivasi ekstrinsik. Motivasi intrinsik 
dimaksudkan dengaan motivasi yang bersumber dalam diri seseorang atas dasarnya 
kesadaran sendiri untuk melakukan sesuatu pekerjaan belajar. Sedangkan motivasi 
ekstrinsik dimaksudkan dengan motivasi yang datangnya dari luar diri seseorang 
peserta didk yang menyebabkab peserta didk tersebut melakukan kegiatan belajar.71
Dalam memberikan motivasi seseorang guru harus berusaha dengan segala 
kemampuan yang ada untuk mengarahkan perhatian peserta didk kepada sasaran 
tertentu. Dengan adanya dorongan ini dalam diri peserta didik akan timbul inisiatif 
dengan alasan mengapa iya menekuni pelajaran. Untuk membangkitkan motivasi 
kepada mereka, supaya dapat melakukan kegiatan belajar dengan kehendak sendiri 
dan belajar secara aktif.
2. Faktor  Ekstern
Faktor ekstern adalah faktor-faktor yang dapat mempengaruhi prestasi 
belajar yang sifatnya di luar diri peserta didk, yaitu beberapa pengalaman-
pengalaman, keadaan keluarga, lingkungan sekirnya dan sebagainya. Pengaruh 
lingkungan ini pada umumnya bersifat positif dan tidak memberikan paksaan pada 
individu. Menurut Slameto (1995:60) faktor ekstern yang dapat mempengaruhi 
belajar adalah “keadaan keluarga, keadaan sekolah dan lingkungan masyarakat.”
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yang disertai dengan rasa sayang. Menurut Slameto mengemukakan bahwa minat 
adalah “kecenderungan yang tetap untuk memperhatikan dan mengenang beberapa 
kegiatan, kegiatan yang diminati seseorang, diperhatikan terus dan disertai dengan 
rasa sayang’’.67 Kemudian Sardiman mengemukakan minat sebagai “suatu kondisi 
yang terjadi apabila seseorang melihat ciri-ciri atau arti sementara situasi yang 
dihubungkan dengan keinginan-keinginan atau kebutuhan-kebutuhannya sendiri’’.68  
Berdasarkan pendapat di atas, jelaslah bahwa minat besar pengaruhnya 
terhadap belajar atau kegiatan. Bahkan pelajaran yang menarik minat peserta didk 
lebih mudah dipelajari dan disimpan karena minat menambah semangat belajar. 
Minat belajar yang telah dimiliki peserta didk merupakan salah satu faktor  yang 
dapat mempengaruhi hasil belajarnya. Apabila seseorang mempunyai minat yang 
tinggi terhadap suatu hal maka akan terus berusa untuk melakukan sehingga apa 
yang diinginkannya  dapat tercapai sesuai dengan keinginannya.
d. Motivasi
Motivasi dalam belajar adalah faktor yang penting karena hal tersebut 
merupakan keadaan yang mendorong peserta didk untuk melakukan belajar. 
Persoalan mengenai motivasi dalam belajar adalah bagaimana cara mengatur agar  
motivasi dapat ditingkatkan. Demikian pula dalam kegiatan pembelajaran seorang 
peserta didk akan berhasil jika mempunyai motivasi untuk belajar. S. Nasution 
mengatakan motivasi adalah “segala daya yang mendorong seseorang untuk 
melakukan sesuatu’’.69 Sedangkan Sardiman mengatakan bahwa “motivasi adalaah 
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b. Bakat
Bakat adalah kemampuan tertentu yang dimiliki seseorang sebagai 
kecakapan pembawaan. Ungkapan ini sesuai dengan apa yang dikemukakan oleh 
Slameto bahwa “bakat dalam hal ini lebih dekat pengertiannya dengan kata aptitude 
yang berarti kecakapan, yaitu mengenai kesanggupan-kesanggupan tertentu.64’’ 
Kartini menyatakan bahwa “bakat adalah potensi atau kemampuan kalau diberikan 
kesempatan untuk dikembangkan melalui belajarakan menjadi kecakapan yang 
nyata.65’’ Menurut Muhibbin Syah mengatakan “bakat diartikan sebagai
kemampuan individuuntuk melakukan tugas tanpa banyak bergantung pada upaya 
pendidikan dan latihan.66’’
Dari pendapat di atas menggambarkan bahwa tumbuhnya keahlian tertentu 
pada seseorang sangat ditentukan oleh bakat yang dimilikinya. Bakat dapat 
mempengaruhi tinggi rrendahnya prestasi belajar pada bidang studi tertentu. Dalam 
proses belajar termasuk belajar keterampilan, bakat memegang peranan penting 
dalam mencapai suatu hasil akan prestasi yang baik. Oleh akarena itu, seorang guru 
atau orang tua hendaknya tidak memaksa anaknya untuk melakukan sesuatu yang 
tidak sesuai dengan bakatnya sebab akan merusak keinginan anak  tersebut.
c. Minat
Minat adalah kecendurungan yang tetap untuk memperhatikan dan mengenai 
beberapa kegiatan. Kegiatan yang dimiliki seseorang diperhatikan terus menerus 
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ditentukan oleh tinggi rendahnya intelegensi yang normal selalu selalu menunjukkan 
kecakapan sesuai dengan tingkat perkembangan sebaya adakalanya perkembangan 
ini ditandai oleh kemajuan-kemajuan yang berbeda antara satu anak dengan anak 
yang lainnya, sehingga seseorang anak pada usia tertentu memiliki tingkat 
kecerdasan yang lebih tinggi dibandingkan dengan kawan sebayanya. Oleh karena 
itu jelas bahwa faktor intelegensi merupakan suatu hal yang tidak dapat diabaikan 
dalam kegiatan pembelajaran.
Menurut Kartini Kartono, kecerdasan merupakan “salah satu aspek yang 
penting, dan sangat menentukan berhasil tidaknya studi seseorang, kalau seorang 
murid mempunyai tingkat kecerdasan normal atau di atas normal maka secara 
potensi ia akan mencapai prestasi yang tinggi.61’’ Slameto, mengatakan bahwa 
“tingkat intelegensi akan lebih berhasil daripada yang mempunyai tingkat 
intelegensi yang rendah’’.62 Muhibbin Syah berpendapat bahwa tingkat intelegensi 
adalah “semakin tinggi kemampuan intelegensi seseorang peserta didik maka 
semakin besar peluangnya untuk meraih sukses. Sebaliknya, semakin rendah 
kemampuan intelegensi seorang peserta didk maka semakin kecil peluangnya untuk 
meraih sukses.63’’
Dari pendapat di atas jelaslah bahwa intelegensi yang baik atau kecerdasan 
yang tinggi merupakan faktor yang sangat penting bagi seorang anak dalam usaha 
belajar.
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belajar dikatakan sempurna apabila memenuhi tiga aspek yakni: kognitif, afektif dan 
psikomotorik, sebaliknya prestasi kurang memuaskan jika seseorang belum mampu 
memenuhi target dalam ketiga kreteria tersebut.60
Berdasarkan pengertian diatas, dapat dijelaskan bahwa prestasi belajar 
merupakan tingkat kemanusiaan yang dimiliki peserta didk dalam menerima, 
menolak dan menilai informasi-informasi yang diperoleh dalam proses pembelajaran. 
Prestasi belajar seseorang sesuai dengan tingkatkeberhasilan peserta didk dalam 
mempelajari materi pelajaran yang dinyatakan dalam bentuk nilai atau report setiap 
bidang studi setelah mengalami proses pembelajaran. Hasil dari evaluasi dapat 
memperlihatkantentang tinggi atau rendahnya prestasi belajar peserta didk.
Untuk mencapai prestasi belajar peserta didk sebagai mana yang diharapkan, 
maka perlu diperhatikan beberapa faktor yang mempengaruhi prestasi belajar antara 
lain: faktor yang terdapat dalm diri peserta didk (faktor intern), dan faktor yang 
terdiri dari luar peserta didk (faktor estern). Faktor-faktor yang berasal dari dalam 
diri anak bersifat biologis sedangkan faktor yang berasal dari luar diri anak antara 
lain adalah faktor keluarga, sekolah, masyarakat dan sebagainya.
1. Faktor Intern
Faktor intern adalah faktor yang timbul dari dalam diri individu itu sendiri, 
adapun yang dapat digolongkan ke dalam faktor intern yaitu kecerdasan  atau 
intelegensi, bakat, minat, dan motivasi.
a. Kecerdasan atau intelegensi
Kecerdasan adalah kemampuan belajar disertai dengan kecakapan untuk 
menyesuaikan diri dengan keadaan yang dihadapinya. Kemampuan ini sangat 
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sikap sesuai dengan yang diharapkan. Sebagai ukuran prestasi belajar pada umumnya 
berupa nilai dari tes yang diberikan guru.
Kemampuan intelektual peserta didik sangat menentukan keberhasilan 
peserta didk dalam memperoleh prestasi. Untuk mengetahui hasil yang dicapai 
peserta didk dalam aktifitas belajar maka guru perlu melakukan evaluasi, tujuanya 
untuk mengatahui prestasi yang diperoleh peserta didk setelas proses pembelajaraan 
berlangsung. Adapun prestasi dapat diartikan sebagai hasil yang diperoleh karena 
adanya aktifitas atau usaha yang telah dilakukan, sehingga jika dikaitkan dengan 
kegiatan belajar, prestasi belajar adalah hasil yang dicapai setelah melakukan 
kegiatan belajar atau aktifitas pembelajaran.
Kata belajar ada yang mengartikannya dengan menyerap pengatahuan. 
Belajar adalah perubahan yang terjadi dalam tingkah laku manusia, Proses tersebut 
tidak  akan  terjadi apabila tidak ada suatu yang mendorong pribadi yang 
bersangkutan. Prestasi belajar merupakan hal yang tidak dapat dipisahkan dari 
kegiatan belajar merupakan proses, sedangkan prestasi merupakan hasil dari proses 
belajar. Memahami pengertian prestasi secara garis besar harus bertitik tolak 
pendapatnya yang berbeda-beda sesuai dengan pandangan mereka anut. Namun dari 
pendapat yang berbeda itu dapat kita temukan satu titik persamaan ini. Sehubungan 
dengan prestasi belajar, Poerwanto memberikan usaha belajar sebagaimana yang 
dinyatakan dalam raport.59
Sedangkan S. Nasution menuturkan bahwa prestasi belajar adalah 
kesempurnaan yang dicapai seseorang dalam berfikir, merasa dan berbuat. Prestasi 
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gejala terhadap stimulus yang datang; (4) organisasi (organization) yaitu penerimaan 
terhadap berbagai nilai yang berbeda berdasarkan suatu system nilai tertentu yang 
lebih tinggi (5) karakteristik nilai (characterisation by a vaalue  complex), 
merupakan keterpaduan semua system nilai yang telah dimiliki seseorang, yang 
mempengaruhi pola kepribadian dan tingkah lakunya.
Aspek psikomotor berkaitan dengan keterampilan yang bersifat manual dan 
motorik. Aspek ini meliputi: (1) persepsi (perception), berkaitan dengan penggunaan 
indera dalam melakukan kegiatan (2) kesiapan melakukan pekerjaan (set), berkaitan 
dengan kesiapan  melakukan suatu kegiatan baik secara mental, fisik maupun 
emosional (3) mekanisme (mechanism), berkaitan dengan keterampilan respons  
yang sudah dipelajari (4) respon terbimbing (guided respons), yaitu mengikuti atau 
mengulangi perbuatan yang diperintahkan oleh orang lain (5) kemarihan (complex 
overt respons), berkaitan dengan keterampilan yang sudah berkembang didlam diri 
individu sehingga bersangkutan mampu memodifikasi pola  geraknya(6) keaslian 
(origination), merupakan kemampuan menciptakan pola gerakan baru sesuai dengan 
situasi yang dihadapi.
Menurut Azwar, prestasi belajar adalah performa maksimal seseorang dalam 
menguasai bahan-bahan atau materi yang telah diajarkan atau telah dipelajari.58 Jadi 
berdasarkan beberapa pengertian di atas hasil belajar atau sering disebut  prestasi 
belajar diartikan suatu hasil usaha secara maksimal bagi seseorang dalam menguasai 
bahan-bahan yang dipelajari atau kegiatan yang dilakukan. Dengan demikian 
prestasi belajar merupakan hasil maksimal yang dapat dicapai seseorang setelah 
belajar, yaitu berusaha untuk menguasai suatu pengatahuan, keterampilan maupun 
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oleh peserta didk dapat dikelompokkan menjadi 3 (tiga) kawasan, yaitu kognitif, 
afektif, dan psikomotorik.56
Menurut pendapat ini aspek kognitif berkaitan dengan perilaku berpikir, 
mengatahui, dan memecahkan masalah. Ada enam tingkatan masalah aspek kognitiff 
yang bergerak dari sederrhana samapi yang kompleks: (1) pengatahuan (knowledge), 
yaitu kemampuan mengingat materi pelajaran yang sudah dipelajari sebelumnya (2) 
pemahaman (comprehension, understanding), seperti menafsirkan, menjelaskan atau 
meringkas (3) penerapan (application), yaitu kemampuan menafsirkan atau 
menggunakan materi pelajaran yang sudah di pelajari dalam situasi baru atau 
konkret (4) analisis (analysis), yaitu kemampuan menguraikan atau menjabarkan 
sesuatu ke dalam komponen-komponen atau bagian-bagian sehingga susunannya 
dapat dimengerti (5) sintesis (synthesis), yaitu kemampuan menghimpun bagian-
bagian ke dalam suatu keseluruhan (6) evaluasi (evalution), yaitu kemampuan 
menggunakan pengatahuan untuk membuat penilaian terhadap sesuatu berdasarkan 
kriteria tertentu.57
Aspek afektif berkaitan dengan sikap, nilai-nilai, interes, apresiasi, dan 
menyusuaikan perasaan sosial. Aspek ini mempunyai lima tingkatan dari yang 
sederhana ke yang kompelks: (1) penerimaan (receiving), merupakan kepekaan 
menerima rangsangan (stimulus) baik berupa situasi maupun gejala (2) penanggapan 
(responding), berkaitan dengan reaksi yang diberikan seseorang terhadap stimulus 
yang datang (3) penilaian (valueing), berkaitan dengan nilai dan kepercayaan atau 
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secara lebih kompleks (6) memecahkan masalah, yaitu kemampuan memecahkan 
masalah yang biasanya melibatkan aturan-aturan tingkat tinggi.
Kedua, strategi-strategi kognitif (cognitive strategis). Strategi-strategi ini 
merupakan kemampuan yang mengarahkan perilaku belajar, mengingat, dan berpikir 
seseorang. Ada lima strategi-strategi kognitif: (1) strategi-strategi menghafal, yaitu 
strategi belajar yang dilakukan dengan cara menghafal ide-ide dari sebuah teks (2) 
strategi-strategi elaborasi, yaitu strategi belajar dengan cara mengaitkan materi yang 
dipelajari dengan materi lain yang relevan (3) strategi-strategi pengaturan, yaitu 
strategi belajar yang dilakukan dengan cara mengelompokkan konsep-konsep agar 
menjadi kategori-kategori yang bermakna (4) strategi-strategi pemantauan 
pemahaman, yaitu strategi belajar yang dilakukan dengan cara memantau proses-
proses belajar yang sedang dilakukan (5) strategi-strategi efektif, yaitu strategi 
belajar yang dilakukan dengan cara memusatkan dan mempertahankan perhatian.
Ketiga informasi verbal (verbal information). Belajar informasi verbal adalah 
belajar untuk mengatahui apa yang dipelajari baik yang berbentuk nama-nama objek, 
fakta-fakta, maupun pengatahuan yang telah disusun dengan baik. Keempat, 
keterampilan motorik (motor skills). Kemahiran ini merupakan kemampuan peserta 
didk untuk melakukan sesuatu dengan menggunakan mekanisme otot yang dimiliki. 
Kelima, sikap (attitudes). Sikap merupakan kemampuan mereaksi secara positif atau 
negatif terhadap orang, sesuatu, dan situasi.55
Prestasi belajar di atas hampir sejalan dengan pemikiran Bloom. Menurut 
Bloom yang di kutip oleh Nana Syaodih Sukmadinata, prestasi belajar yang dicpai 
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keterampilan, sikap seseorang dalam menyelesaikan suatu hal.53 Prestasi juga dapat 
diartikan hasil dari suatu kegiatan yang telah dikerjakan, atau diciptakan secara 
individu maupun secara kelompok.
Pendapat ini berarti prestasi tidak akan pernah dihasilkan apabila seseorang 
tidak melakukan kegiatan. Hasil belajar atau prestasi belajar adalah suatu hasil yang 
telah dicapai oleh peserta didik setelah melakukan kegiatan belajar. Oleh karena itu 
prestasi belajar bukan ukuran, tetapi dapat diukur setelah melakukan kegiatan 
belajar. Keberhasilan seseorang dalam mengikuti program pembelajaran dapat 
dilihat dari prestasi belajar seseorang tersebut. Menurut Gagne, prestasi belajar 
dapat dikelompokkan dalam 5 (lima) kategori, yaitu: (1) keterampilan intelektual (2) 
informasi verbal (3) strategi kognitif (4) keterampilan motorik, dan (5) sikap.54
Pendapat ini diartikan: Pertama, keterampilan intelektual (intellectual skills). 
Belajar keterampilan intelektual berarti belajar bagaimana melakukan sesuatu secara 
intelektual. Ada enam jenis keterampilan intelektual:  (1) diskriminasi-diskriminasi, 
yaitu kemampuan membuat respons yang berbeda terhadap stimulus yang berbeda 
pula (2) konsep-konsep kongret, yaitu kemampuan mengedentifikasi ciri-ciri atau 
atribut-atribut suatu objek (3) konsep-konsep terdefinisi, yaitu kemampuan 
memberikan makna terhadap sekelompok objek-objek, kejadian-kejadian, atau 
hubungan-hubungan (4) aturan-aturan, yaitu kemampuan merespon hubungan-
hubungan antara objek-objek dan kejadian-kejadian (5) antara tingkat tinggi, yaitu 
kemampuan merespon hubungan-hubungan antara objek-objek dan kejadian-kejadian 
                                                          
53H.M Arifin, Pengaruh Implementasi Fungsi-Fungsi Kepemimpinan Kepala Sekolah 
terhadap Kinerja Guru dan Peserta didik Sekolah Dasar (Yogyakarta : PPs UMY, 2002), h. 78.
54Lihat W. James Phopan dan Eva L. Baker, dalam Tehnik Mengajar Secara Sistematis
diterjemahkan oleh : Amirul Hadi dkk. (Cet. IV; Jakarta: PT. Rineka Cipta, 2005), h. 58-67.
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f. Naluri keibubapaan.
Naluri ini mendorong manusia dan hewan  untuk mengorbangkan  diri demi 
keselamatan anak-anaknya.
g. Naluri ingin melawan manusia yang dihalang daripada mencapai sesuatu 
kehendak akan bertindak terhadap penghalangnya.
h. Naluri kejantanan.
Wujud dari peningkat remaja apabila manusia mencapai kematangan, ini 
mendorong manusia melahirkan sesuatu.
i. Naluri ingin meruntuh dan membina.
Naluri dapt dilihat dikalangan kanak-kanak menconteng rumah, mengoyak 
buku, memasang bahagian-bahagian basikal dan kereta mainan.52
Berangkat dari beberapa gambaran tentang pengaruh faktor pengaruh 
kompetensi guru dalam proses pembelajaran, guru mempunyai peranan yang sangat 
penting untuk memotivasi anak didiknya, agar peserta didik mempunyai kemauan 
untuk belajar lebih giat, sehingga orientasi baru dalam kompetensi guru selalu 
menemukan strategi atau metode yang paling tepat, karena guru mengerti tentang 
ilmu jiwa, maka anak didik telah memberikan gambaran umum tentang perubahan 
belajar dengan penuh tanggung jawab.
C. Prestasi Belajar dan Urgensinya
Kata prestasi berasal dari bahasa Belanda prastatie, kemudian di dalam 
bahasa Indonesia disebut prestasi, diartikan sebagai hasil usaha. Prestasi banyak 
digunakan di dalam berbagai bidang dan diberi pengertian sebagai kemampuan, 
                                                          
52William Mc. Dougnall, Soalan 1 (Ilmu Pendidikan, Psikologi Pendidikan), 
http://www.scribd.com/doc.15466056/Kepentingan, Guru-Belajar-Psikologi, diakses tanggal 14 Juli 
2015.
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sehingga dalam melanjutkan proses pembelajaran bisa berjalan dengan baik, 
sehingga ada motivasi anak para didik untuk lebih giat belajar dengan baik.
Begitu pula pengaruh faktor kompetensi guru, perlu ada penjelasan yang 
tepat mengenai konsep-konsep kompetensi tentang kajian proses dalam  pemikiran,
terutama yang berhubungan dengan jenis-jenis naluri, yang mengandung tenaga 
psiko-dalaman atau semua jadi yang menggerakkan seseorang individu untuk 
membentuk tingkah laku, dengan melalui jenis naluri antara lain:
a. Naluri melarikan diri dari pada bahaya.
Apabila seseorang individu menghadapi situasi yang berbahaya. Perasaan  
takut bimbang mendorong seseorang untuk berlari dan melepaskan diri daripada 
bahaya.
b. Naluri berkumpul.
Manusia mempunyai keinginan untuk berkelompok karena  memerlukan 
kawan.
c. Naluri ingin tahu.
Keinginan manusia untuk mencari ilmu pengatahuan, menyiasati dan 
meneloka pengatahuan dalam situasi-situasi baru, naluri ini kentara di kalangan 
anak-anak karena ingin mencari, mencoba dan meneroka bahan-bahan dalam apa 
saja.
d. Naluri bermain.
Setiap kanak-kanak dan orang dewasasuka bermain karena ia menyenangkan 
dan mengembangkan pemikiran, jasmani dan rohani yang sehat.
e. Naluri ingin meniru.
Peniruan akan memberikan pengalaman kepada mereka yang meniru 
perlakuan itu.
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d. Memfasilitasi dan memotivasi belajar peserta didik.
Berusaha untuk mengembangkan segenap potensi yang dimiliki peserta didk, 
seperti memberikan dorongan kepada  peserta didk untuk melakukan perbuatan 
tertentu, khususnya pembuatan belajar.
e. Menciptakan iklim belajar yang kondusif.
Efektifitas pembelajaran membutuhkan adanya iklim belaajar yang kondusif, 
Guru dengan mempengaruhi faktor yang memadai memungkinkan untuk dapat 
menciptakan iklim sosio-emosional yang kondusif  didalam kelas, sehinggga peserta 
didk dapat belajar dengan nyaman dan menyenangkan.
f. Berinteraksi secara tepat dengan peserta didknya.
Faktor yang mempengaruhi tentang  kompetensi guru memungkinkan untuk 
mewujudkan interaksi dengan peserta didk secara lebih bijak, penuh empati dan 
sosok yangmenyenangkan dihadapan peserta didknya.
g. Menilai hasil pembelajaran yang adil.
Pemahaman guru tentang kompotensi dapat membantu dalam 
mengembangkan penilaian pembelajaran peserta didk yang lebih adil, baik dalam 
teknis penilaian, pemenuhan prinsip-prinsip penilaian maupun menentukan hasil-
hasil penilaian.51
Pengaruh faktor kompetensi guru, dapat memberikan sumbangsi  pemikiran 
dalam pendidikan, oleh karena itu guru sangat diperlukan perannya dalam 
memahami perilaku peserta didk, sehingga dapat memberikan bimbingan dan 
konseling bagi peserta didik, begitu pula guru harus mengerti tentang psikologi, 
                                                          
51Akhmad Sudrajat, Posted on 2 Februari 2008, Psikologi Pendidikan dan Guru, 
http://Akhmadsudrajat.wordpress.com/2008/02/02/, diakses tanggal 10 Juli 2015.
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psikologi terapan yang erat kaitanya oleh proses pembelajaran terhadap peserta 
didik.50
2. Faktor dari luar (eksternal)
Dengan memahami faktor dari luar yakni yang berkaitan dengan lingkungan 
sekitar, sarana dan prasarana serta berbagai latihan yang dilakukan oleh guru.
Kompetensi guru, dalam proses pembelajaran perlu pertimbangan-
pertimbangan kompotensinya diharapkan dapat:
a. Merumuskan tujuan pembelajaran secara tepat.
Dengan memahami pengaruh psikologis guru dengan memadai diharapkan 
dapat lebihtepat dalam menentukan bentuk perubahan  perilaku yang dikehendaki 
sebagai tujuan pembelajaran.
b. Memilih strategi metode pembelajaran yang sesuai.
Dengan memahami pengaruh kompetensi guru diharpakan dapat menentukan 
strategi atau metode pembelajaran yang tepat dan sesuai, dan mampu 
mengaitkannya dengan karateristik dan keunikan individu, jenis belajar dan gaya 
belajar dan tingkat perkembangan yang sedang dialami peserta didiknya.
c. Memberikan bimbingan atau bahkan memberikan konseling.
Tugas dan perang dalam kompetensi dapat mempengaruhi faktor pelaksanaan 
pembelajaran, juga diharapkan dapat membimbing para peserta didknya, dengan 
memahami pengaruh potensi guru, tentu diharapkan dapat memberikan bantuan 
secara tepat dan benar, melalui proses hubungan interpersonal yang penuh 
kehangatan dan keakraban.
                                                          
50Akhmad Sudrajat, Posted on 2 Februari 2008, Psikologi Pendidikan dan Guru, 
http://Akhmadsudrajat.wordpress.com/2008/02/02/, diakses tanggal 10 Juli 2015.
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sangat mempengaruhi proses belajar dan hasil belajar seseorang. Dalam hubungan ini 
juga, Soly Abimayu mengatakan bahwa:
Bakat merupakan faktor yang besar pengaruhnya terhadap  proses dan hasil 
belajar peserta didik, jadi pada dasarnya belajar pada bidang yang sesuai 
dengan  bakat, akan lebih mudah dan hasilnya akan lebih baik dibandingkan 
yang tidak  mempunyai bakat pada bidang tersebut.49
Namun perlu diketahui bahwa bakat itu merupakan potensi yang memiliki 
kemungkinan untuk dikembangkan, oleh sebab itu meskipun seseorang memiliki 
bakat namun tidak dikembangkan atau dibina, bakat tersebut tidak akan berarti atau
tidak berfungsi secara baik, karena bakat itu merupakan suatu yang laten yang harus 
dikembangkkan melalui pendidikan dan latihan-latihan yang berlangsung secara 
sistematis dan berkesinambungan.
b. Psikologis peserta didik
Guru dalam menjalankan peranya dalam membimbing, pendidik, pelatih bagi 
para pesrta didik, tentu dituntut untuk mengatahui faktor psikologis, denagan 
memahami tentang berbagai aspek perilaku dirinya maupun perilaku orang-orang 
yang terkait dengan tugasnya, terutama perilaku peserta didik dengan segala 
aspeknya, sehingga dapat menjalankan tugas dan peranya secara efektif, yang pada 
giliranya dapt memberikan konstribusi nyata bagi pencapaian tujuan pendidikan di 
sekolah.
Disinilah arti pentingnya faktor kompetensi pendidikan bagi guru. 
Penguasaan guru tentang kompetensi pendidikan merupakan salah satu kompetensi 
yang harus dikuasai oleh guru, yakni kompetensi pedogogik. Jadi diantara-diantara 
pengetahuan yang perlu dikuasai guru dan calon guru adalah pengatahuan tentang 
                                                          
49Soli Abimayu, Ineraksi Belajar Mengajar, (Ujung Pandang: FIP IKIP Ujung Pandang, 
1981), h. 127.  
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a. Bakat dan Minat
Dalam kamus bahasa Indonesia kata “bakat” diartikan “dasar (kepandaian, 
siakap dan pembawaan) yang dibawa dari lahir; ia memiliki --- melukis (menyanyi 
dan sebagainya)”.47
Soly Abimayu memberikan pengertian bakat sebagai berikut  “bakat adalah 
yang dibawa sejak lahir”.48 Dari kedua uraian tersebut di atas maka terlihat suatu 
penekanan bahwa bakat itu telah melekat pada diri anak semenjak dalam kandungan 
dan dibawa bersama kelahiran anak itu, baik dalam bentuk fisik, dasar kepandaian 
yang memang telah ada sejak lahirnya. Jadi bakat disini sebagai salah satu faktor  
psikologis yang dibawa seorang sejak lahir, dan ia merupakan potensi yang berisi 
kemungkinan untuk berkembang kesatu arah. Dalam hubungan ini pula dikatakan 
bahwa setiap manusia yang lahir didunia ini yang lahir di dunia ia mempunyai bakat 
tersendiri dan bakat yang dimiliki seseorang itu berbeda-beda.
Perbedaan akan bakat yang dimiliki seseorang itu akan nampak dalam cara 
ataupun karya yang berlainan dari satu individu dengan individu lainnya. Seorang 
yang memiliki bidang usaha atau karir akan mudah mengerjakan dan dapat meraih 
suatu prestasi yang lebih baik, demikian pula sebaliknya orang yang kurang atau 
tidak ada bakatnya dalam suatu pekerjaan itu besar kemungkinannya mengalami 
kesulitan. Hal ini perlu disadari agar supaya dalam melaksanakan sesuatu sebaiknya 
yang sesuai dengan bakaatnya terutama dalam kegiataan belajar, karena bakat it 
                                                          
47Departemen Kebudayaan RI, Kamus Bahasa Indonesia, (Cet. V; Balai Pustaka, 1995), h. 
81.
48Soli Abimayu, Diagnostik Kesulitan Belajar, (Ujung Pandang: FIP IKIP Ujung Pandang, 
1982), h. 190.
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Kemampuan dasar (kompetensi) yang pertama bagi pendidikan adalaah  
menyangkut kepribadian agamis, artinya, pada dirinya melekat nilai-nilai yang lebih 
ditransinternalisasikan kepada peserta didiknya, Misalnya nilai kejujuran, keadilan, 
musyawarah, kebersihan keindahan dan kedisiplinan, ketertiban dan sebagainya.
Rendahnya mutu pendidikan di Indonesiia saat  ini, salah satu penyebabnya 
adalah karena para tenaga pendidik banyak melaksanakan kegiatan pendidikan 
kurang memiliki bekal yang cukup tentang pembelajaran, dengan kata lain 
pendidikan sekarang dilaksanakan oleh orang-orang yang bukan ahlinya.46
Seorang pendidik dituntut mampu memainkan peranan dan fungsinya dalam 
menjalankan tugas keguruanya, sehingga pendidik dapat menempatkan dirinya 
sebagi guru, dan hubunganya dengan peserta didiknya bisa terlaksana dengan tidak 
mengurangi kedudukanya sebagai pendidik.
Dengan uraian itu maka dikemukakan faktor-faktor yang mempengaruhi 
kompetensi guru kegiatan belajar  menagajar  dan hasil belajar peserta didk itu yang 
perinciannya dikemukakan sebagai berikut:
1. Faktor dari dalam (faktor internal)
Sebagaimana kita pahami bahwa diantara faktor yang mempengaruhi 
kompotensi guru dalam proses belajar dan hasil belajar peserta didk ada yang 
bersumber dari luar dan ada pula yang bersumber dari dalam diri pribadi peserta didk 
diantaranya :
                                                          
46Abuddin Nata, Manajemen Pendidikan Mengatasi Kelemahan Pendidikan Islam di 
Indonesia (Ed. 1; Bogor: Kencana, 2003), h. 5.
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Suatu jabatan karir, fungsional dan profesional.  Untuk jabatan ini diperlukan 
latar pendidikan khusus  keguruan atau latihan dan pengalaman yang lama. 
Pelaksanaan jabatan ini memrlukan suatu landasan kode  etik profesional  
karena berhubangan  langsung dengan manusia dan kemanusian yang amat 
penting.43
Seorang anggota masyarakat yang berkompoten (cakap, mampu dan 
wewenang) dan memperoleh kepercayaan dari masyarakat dan atau pemerintah 
untuk melaksanakan tugas, fungsi dan perangan serta tanggung jawab guru, baik 
dalam pendidikan jalur madrasah maupun lembaga luar madrasah.
Nasanius yang dikutip Amiruddin Rasyad mengungkapkan bahwa 
kemerosotan  pendidikan  bukan diakibatkan oleh kurikulum tetpai oleh kurangnya 
kemampuan profesionalitas guru,  dan keengganan belajar peserta didik.44
Peranan guru sebagai salah satu seorang unsur tenaga pendidik dan sumber 
daya pendidikan serta satu sumber belajar yang paling utama, mempunyai tugas, 
fungsi, peranan dan tanggung jawab untuk membimbing mengajar dan melatih 
peserta didik atau warga belajar.
Profesionalitas sebagai penunjang kelancaran guru daalam melaksanakan 
tugasnya, sangat dipengaruhi oleh dua faktor; yaitu faktor internal yang meliputi 
minat dan bakat, dan faktor eksternal yaitu yang berkaitan dengan lingkungan 
sekitar, sarana prasarana serta berbagai latihan yang dilakukan guru. Profesionalitas 
guru dan tenaga kependidikan masih belum memadai utamanya dalam bidang 
keilmuannya.45
                                                          
43Abdurrahman, Pengelolaan Pengajaran, (Ujung Pandang: Bintang Selatan, 1993), h. 57.
44Lihat Aminuddin Rasyad, Tuntunan Kompetensi Profesi Guru Pada Milenium III Abad 21, 
Jurnal Didaktika Islamika Vol. 14Nopember 2000.
45Lihat Ahmad Tafsir, Ilmu Pendidikan Dalam Perspektif Islam, (Cet. I; Bandung: PT. 
Remaja Rosdakarya, 1994).
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dipengaruhi atau ditentukan oleh dua faktor tersebut yakni yang berasal dari dalam 
diri invidu dan juga yang berasal dari luar individu, keduanya saling memberikan 
pengaruhnya didalam mendukung pertumbuhan dan perkembangan kompetensi guru, 
dan dikaitkan dengan pencapaian prestasi belajar bagi peserta didka. Artinya proses 
belajar mengajar itu ditentukan oleh berbagai faktor  termasuk  hasil belajar yang 
dicapai dari hasil kegiatan belajar mengajar.
Kajian pustaka merupakan bagian penting dalam sebuah penelitian. Kajian 
pustaka disebut juga kajian literatur atau literature atau revieu. Sebuah kajian 
pustaka merupakan sebuah urain dan diskripsi tentang literatur yang relevan dengan 
bidang atau topik tertentu. Kajian pustaka memberikan tinjauan mengenai apa yang 
dibahas atau dibicarakan oleh peneliti atau peneliti sebelumnya.42
Buku karangan Oemar Hamalik dengan judul proses, didalamnya 
memaparkan tentang peserta didik, tenaga kependidikan, yang berkaitan dengan 
profesi guru, tanggung jawab guru, serta tujuan pendidikan dan pengajaran.
Buku Muhaimin, dalam bukunya Rekonstruksi Pendidikan Islam, dari 
paradigma pengembangan, manejemen kelembagaan, kurikulum hingga strategi 
pembelajaran, dengan menaparkan hal-hal yang berkaitan dengan hakikat pendidikan  
islam, mencermati model-model pengembangan pendidikan islam di madrasah, dan 
porsi dan polisi pendidikan agama islam di madrasah.
Buku Kunandar, Guru Profesional implementasi Kurikulum Tingkat Satuan 
Pendidikan (KTSP) dan Sukses dalam Sertifikat Guru, yang banyak menguraikan 
tentang guru dan permasalahannya, menjadi guru profesional, pelaksanaan 
pembelajaran dan evaluasi pembalajaran, menurutnya:
                                                          
42Lihat Punaji Setyosari, Metode Penelitian Pendidikan dan Pengembangan (Cet I; Jakarta: 
Kencana Prenada Media Group, 2010), h. 72.
46
ilmu, karena ilmu merupakan sesuatu yang bersifat abstrak dan tidak bisa diminati 
secara langsung.39
Untuk melihat secara rinci tentang faktor-faktor yang dapat mempengaruhi 
kompetensi guru dalam proses pembelajaran belajar mengajarnya menulis mengutip 
suatu uraian yang mendekatkan pemahaman ini kepada hal yang tersebut yakni 
ditemukan oleh Agus Suyanto dkk bahwa :
Sejak dahulu memang sudah disepakati bahwa pribaddi tiap orang tumbuh atas 
dua kekuatan, yaitu kekuatan dari dalam yang dibawa sejaak lahir, berwujud 
benih, bibit, atau juga sering disebut kekuata-kekuatan dasar, dan faktor dari 
luar, faktor lingkungan, atau oleh KH. Dewantara disebut faktor  ajar.40
Dari keterangan ini, kemudian dipadukan dengan uraian tentang  teori yang 
dikenal dengan teori comprgensi yang ditemukan oleh Willen Stern yang 
digambarkan oleh Agus Susanto dalam mengutip teori tersebut diatas :
Kedua kekuaatan itu sebenarnya  berpadu menjadi satu, keduanya saling 
memberi pengaruh. Bakat yang ada pada anak ada kemungkinanya tidak dapat 
berkembang kalau tidak dipengaruhi oleh segala sesuatu yang ada dilingkunganya. 
Demikian pula pengaruh dari lingkunagan juga tidak akan dapat berbedah apabila 
tidak ada yang menanggapi dalam jiwa manusia.41
Berdasarkan kedua keterangan tersebut di atas dapat dilihat satu pola 
pemikiran bahwa pada dasrnya kompetensi guru dapat mempengaruhi keadaan 
peserta didk dalam proses pembelajaran antara  guru dan anak  didik, sehinga terjadi 
interaksi sosial, yang dapat mengkaji perilaku pada individu, dengan mengamati 
psikologi atau ilmu jiwa atau kemungkinan perubahan terjadi dalam diri manusia itu 
                                                          
39Bimo Walgito, Pengantar Psikologi Umum, (Edisi IV; Yogyakarta: Penerbit Andi, 2004), h. 
6.
40Agus Suyanto dkk, Psikologi Kepribadian, (Jakarta: Bumi Aksara, 1991), h. 3.
41Agus Suyanto dkk, Psikologi Kepribadian, h. 4.
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            Kompetensi kepemimpinan guru adalah kemampuan seorang guru dalam 
melaksanakan amanah dan tanggung jawab. Jelas bahwa tugas dari seorang guru 
begitu besar, sehingga sub-sub dari kompetensi kepemimpinan meliputi:
a. Kemampuan mengorganisir potensi unsur sekolah secara sistematis untuk 
mendukung pembudayaan pengalaman agama pada komunitas sekolah.
b. Kemampuan menjadi innovator, motivator, fasilitator, pembimbing dan 
konselor dalam pembudayaan pengalaman ajaran agama pada komunitas 
sekolah.
c. Guru profesional tercermin dalam tanggung jawabnya sebagai guru kepada 
peserta didik, orang tua, masyarakat, bangsa, negara dan agamanya.
            Kelima kompetensi yang telah dipaparkan hendaknya harus tercermin dalam 
praktik pelaksanaan tugas seorang guru.   
B. Faktor-faktor yang Mempengaruhi Kompetensi Guru
Berkenaan dengan obyek kompetensi ini, maka yang paling mungkin untuk 
diamati adalah faktor-faktor yang mempengaruhi kompetensi guru, yang dapat dikaji 
adalah manifestasi dari jiwa itu sendiri yakni dalam bentuk prilaku individu dalam 
berinteraksi dengan lingkungan pendidikan, Dengan demikian, kompetensi kiranya 
dapat diartikan sebagai kewenangan (kekuasaan) untuk menetukan (memutuskan 
sesuatu) atau pengertian lain kemampuan menguasai gramatika suatu bahasa secara 
abstrak atau bathiniah.38 Jika kita mengacu pada salah satu syarat ilmu yang harus
diketahui oleh guru, karena adanya objek yang dipelajari, maka tidaklah tepat jika 
kita mengartikan kompetensi sebagai ilmu yang mempelajari tentang penguasaan 
                                                          
38Departemen Kebudayaan RI, Kamus Bahasa Indonesia, (Cetakan V: Balai Pustaka, 1995), 
h. 516.
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dalam mengembangkan materi studi yang diajarkan dalam bentuk penelitian, dan 
secara nyata menghasilkan karya-karya produktif seperti penulisan bahan ajar 
termasuk menulis buku yang berkaitan dengan materi yang diajarkan.
           Mencermati beberapa penafsiran tersebut, maka dapat disimpulkan bahwa 
kompetensi guru merupakan kewenangan atau kekuasaan serta kemampuan yang 
dimiliki seorang guru yang disertai dengan rasa tanggung jawab sebagai syarat untuk 
dapat berhasil dalam melaksanakan tugasnya mengajar, dalam hal ini kompetensi 
guru adalah suatu ukuran yang ditetapkan atau dipersyaratkan dalam bentuk 
penguasaan pengetahuan dan perilaku perbuatan bagi seorang guru agar 
berkelayakan untuk menduduki jabatan fungsional sesuai bidang tugas, kualifikasi 
dan jenjang pendidikan.
5. Kompetensi Kepemimpinan
            Kepemimpinan guru pada dasarnya merupakan suatu proses untuk 
mempengaruhi orang lain yang di dalamnya berisi serangkaian tindakan atau 
perilaku tertentu terhadap individu yang dipengaruhinya. Kepemimpinan guru tidak 
hanya sebatas pada peran guru dalam konteks kelas pada saat berinteraksi dengan 
peserta didiknya tetapi menjangkau pula peran guru dalam berinteraksi dengan 
kepala sekolah dan rekan sejawat dengan tetap mengacu pada tujuan akhir yang 
sama yaitu peningkatan hasil pembelajaran peserta didik. Hal ini yang diharapkan 
oleh guru pendidikan agama Islam, sehingga Menteri Agama menambah kompetensi 
yang harus dimiliki oleh guru pendidikan agama Islam yakni kompetensi 
kepemimpinan.
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orang tua peserta didik, sehingga terjalin komunikasi dua arah yang berkelanjutan 
antara sekolah dan orang tua, serta masyarakat pada umumnya.
          Bergaul secara efektif mencakup mengembang hubungan secara efektif dengan 
peserta didik, sejawat, orang tua/wali, dan masyarakat dengan ciri; mengembangkan 
hubungan atas dasar prinsip saling menghormati, mengembangkan hubungan atas 
dasar prinsip keterbukaan, dan mengembangkan hubungan berasaskan asah, asih, 
asuh; serta bekerja sama secara efektif dengan peserta didik, sejawat, orang tua/wali, 
dan masyarakat dengan ciri; bekerja sama atas dasar prinsip saling menghormati, 
bekerja sama atas dasar prinsip keterbukaan, dan bekerja sama atas dasar prinsip 
saling memberi dan menerima.
4. Kompetensi Profesional
            Kompetensi profesional ini memiliki karakteristik menguasai materi ajar 
yang luas dan mendalam, serta menguasai struktur dan metode keilmuan bidang 
studi yang diajarkan. Materi yang dikuasai bukan hanya sekedar materi ajar yang 
diajarkan sekolah/sesuai sebaran dalam kurikulum sekolah melainkan pada materi 
yang memayunginya. Dengan menguasai materi maka diharapkan guru akan mampu 
menjelaskan materi ajar dengan baik, dengan ilustrasi jelas dan landasan yang 
mapan, dan dapat memberikan contoh yang kontekstual. Disamping itu dikuasai 
pula struktur  keilmuan dari bidang keahliannya.
          Kemampuan profesional adalah kemampuan penguasaan materi pelajaran 
secara luas dan mendalam, serta metode dan teknik mengajar yang sesuai yang 
dipahami oleh peserta didik, mudah ditangkap, tidak menimbulkan kesulitan, dan 
keraguan.37 Kompetensi profesional guru ditunjukkan pula oleh kemampuan guru 
                                                          
37Undang-Undang RI No. 14 Tahun 2003, tentang Guru dan Dosen, (Bandung: Citra Umbara, 
2006), h. 6.
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disegani dengan ciri berperilaku yang dipengaruhi oleh peserta didik, berperilaku 
yang dihormati oleh sejawat, dan berperilaku yang dihormati oleh masyarakat.
           Kepribadian memiliki akhlak mulia dan dapat menjadi teladan memiliki 
karakteristik bertindak sesuai dengan norma religious (imtaq, jujur, ikhlas, suka 
menolong) yang ditandai menghargai ajaran agama yang dianut maupun agama lain, 
menerapkan ajaran agama yang dianut, menerapkan norma kejujuran, dan 
menunjukkan keihklasan, serta memiliki perilaku yang dapat diteladani peserta didik 
dengan ciri berteratur kata sopan sehingga menjadi teladan bagi peserta didik dan 
berperilaku terpuji sehingga menjadi teladan bagi peserta didik.
3. Kompetensi Sosial
            Kompetensi sosial ini memiliki katakteristik berkemunikasi secara efektif 
dan bergaul secara efektif dengan peserta didik, teman sejawat, dan lingkungan 
sekitar. Kompetensi berkomunikasi secara efektif mencakup: berkomunikasi secara 
efektif dengan peserta didik, sejawat, dan orang tua/wali dengan ciri; 
mengkomunikasikan pesan (message) secara lisan, memaknai pesan (message) lisan, 
mengkomunikasikan pesan (message) secara tertulis, dan memaknai pesan (message) 
tertulis; berkomunikasi secara efektif dengan masyarakat dengan cirri; 
mengkomunikasikan pesan (message) secara lisan, memaknai pesan (message) lisan, 
mengkomunikasikan pesan (message) secara tertulis, dan memaknai pesan (message) 
tertulis.
           Kemampuan sosial adalah kemampuan guru untuk berkomunikasi dengan 
berinteraksi secara efektif dengan lingkungan sekolah dan di luar lingkungan 
sekolah.36 Guru profesional berusaha untuk mengembangkan komunikasi dengan  
                                                          
36Undang-Undang RI No. 14 Tahun 2003, tentang Guru dan Dosen, (Bandung: Citra Umbara, 
2006), h. 5.
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mengubah prilaku peserta didik, guru adalah panutan. Guru yang baik akan 
dihormati dan disegani oleh peserta didik. Jadi guru harus bertekad mendidik dirinya 
sendiri lebih dahulu sebelum mendidik orang lain. Pendidikan melalui keteladanan  
adalah  pendidikan  yang paling efektif. Guru yang disenangi, otomatis mata 
pelajaran yang ia ajarkan akan disenangi oleh peserta didik, dan peserta didik akan 
bergairah dan termotivasi sendiri mendalami mata pelajaran tersebut. Sebaliknya 
guru yang dibenci oleh murid, akan tidak senang dengan mata pelajaran yang 
dipegang oleh guru, dan membentuk sikap anti pati terhadap mata pelajaran 
terhadap mata pelajaran yang dipelajari tersebut.
          Kepribadian dewasa memiliki karakteristik menampilkan kemandiarian dalam 
bertindak sebagai pendidik dengan ciri melaksanakan tugas secara mandiri, 
mengambil keputusan secara mandiri dan menilai diri sendiri (refleksi diri), serta 
memiliki etos kerja sebagai pendidik dengan cirri bekerja keras, melaksanakan tugas 
secara bertanggung jawab, dan mengembangkan diri secara terus menerus sebagai 
pendidik.
          Kepribadian arif memiliki karakteristik menampilkan tindakan yang 
didasarkan pada kemanfaatan peserta didik, bertindak atas dasar kemanfaatan 
sekolah, dan bertindak atas dasar kemanfaatan masyarakat, serta menunjukkan 
keterbukaan dalam berfikir dan bertindak dengan cirri menerima krtik dan saran 
untuk perbaikan dan menempatkan diri secara proporsional.
          Kepribadian yang berwibawa memiliki karakteristik perilaku yang 
berpengaruh positif terhadap peserta didik ditandai dengan mengemukakan pendapat 
yang berpengaruh positif terhadap peserta didik dengan mengemukakan pendapat 
yang berpengaruh positif terhadap peserta didik; serta memiliki perilaku yang 
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yang mencapai ketuntasan belajar optmal; serta memanfaatkan hasil penilaian 
pembelajaran untuk perbaikan kualitas program pembelajaran secara umum yaitu: 
menentukan bagian-bagian pembelajaran yang memerlukan perbaikan, dan 
merancang langkah-langkah pembelajaran.
           Mengembangkan potensi peserta didik memiliki karakteristik memfasilitasi 
peserta didik untuk mengembangkan berbagai potensi akademik dengan 
membimbing peserta didik mengembangkan karya kreatif dan inovatif, membimbing 
peserta didik mengembangkan bakat dan minat, mendorong peserta didik untuk 
melakukan proses belajar lanjut, memfasilitasi peserta didik untuk mengembangkan 
berbagai potensi non akademik dengan membimbing peserta didik mengembangkan 
imam dan takwa dan membimbing peserta didik mengembangkan keterampilan 
sosial.
2. Kompetensi Kepribadian
            Kompetensi kepribadian ini ditandai dengan memiliki kepribadian mantap 
dan stabil, dewasa, arif, berwibawa, dan  akhlak  mulia  sehingga  dapat menjadi 
teladan. Kepribadian mantap dan stabil memiliki karakteristik menaati peraturan 
perundang-undangan dan ketentuan lainnya, menunjukkan perilaku disiplin, 
menunjukkan komitmen terhadap tugas sebagai pendidik, dan menjaga kode etik 
profesi pendidik, serta memiliki konsistensi dalam bertindak sesuai dengan norma 
dengan ciri menaati tata tertib secara konsisten dan memiliki disiplin diri secara 
konsisten.
          Kemampuan kepribadian adalah kemampuan yang stabil, dewasa, arif, 
berwibawa, menjadi teladan, dan berakhlak mulia.35 Guru sebagai teladan akan 
                                                          
35Undang-Undang RI No. 14 Tahun 2003, tentang Guru dan Dosen, (Bandung: Citra Umbara, 
2006), h. 3.
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pembelajaran, merancang kerangka pengalaman belajar (tatap muka, terstruktur, dan 
mandiri) untuk mencapai kompetensi, memilih dan mengorganisasikan materi dan 
bahan ajar, memilih dan merancang media dan sumber belajar yang diperlukan, dan 
membuat rancangan evaluasi proses dan penilaian hasil belajar.
           Melaksanakan pembelajaran memiliki karakteristik menata latar (setting)
pembelajaran mencakup menata sarana dan prasarana belajar yang akan digunakan 
secara tepat guna, memanfaatkan sarana dan prasarana belajar yang tersedia dan atau 
dapat disediakan, dan memanfaatkan lingkungan sebagai sumber belajar, 
melaksanakan pembelajaran yang kondusif mencakup: memotivasi peserta didik 
melakukan berbagai kegiatan pembelajaran yang bersifat interaktif, menjelaskan 
materi bidang studi, memfasilitasi peserta didik untuk melakukan berbagai kegiatan 
belajar, memberi penguatan (reinforcement) dalam pembelajaran, dan memberikan 
kesempatan kepada peserta didik untuk merefleksikan pengalaman belajar yang telah 
dialaminya.
           Mengevaluasi hasil belajar memiliki karakteristik melaksanakan penilaian 
(assessment) proses dan hasil belajar secara berkesinambungan dengan berbagai 
metode yakni: melaksanakan penilaian dengan tes dan penilaian dengan non tes, 
menganalisis hasil penilaian proses dan hasil belajar untuk menentukan tingkat 
ketuntasan belajar (mastery level) meliputi: menganalisis hasil penilaian proses 
belajar, menganalisis hasil penilaian hasil belajar, menginterpresentasi hasil analisis, 
dan menggunakan hasil analisis untuk merancang program remedy atau pengayaan 
(enrichment), mencakup: menentukan posisi peserta didik dilihat dari ketuntasan 
belajar yang telah ditetapkan, merancang program remedy bagi peserta didik yang di 
bawah ketuntasan minimal, dan merancang program pengayaan bagi peserta didik 
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ditujukan oleh penguasaan pengetahuan dan keterampilan mengajar.34 Mengajar 
merupakan pekerjaan yang kompleks dan sifatnya multidimensional.
Memahami karakteristik peserta didik ditandai dengan memahami peserta 
didik dengan memanfaatkan prinsip-prinsip perkembangan kognitif yang mencakup 
mendeskripsikan prinsip-prinsip perkembangan kognitif dan menerapkan prinsip-
prinsip perkembangan kognitif untuk memahami peserta didik. Memahami peserta 
didik dengan memanfaatkan prinsip-prinsip kepribadian yang mencakup  
mendeskripsikan prinsip-prinsip kepribadian dan menerapkan prinsip-prinsip 
kepribadian untuk memahami peserta didik, serta mengidentifikasi bekal ajar awal 
peserta didik yang mencakup menentukan tingkatan penguasaan kompetensi 
prasyarat peserta didik, mengidentifikasi kesulitan belajar peserta didik, 
mengidentifikasi tugas-tugas perkembangan sosial cultural untuk memahami peserta 
didik, dan mengidentifikasi gaya belajar (visual, auditif, dan kinestetik) untuk 
memahami peserta didik.
            Merancang pemebelajaran memiliki karakteristik menerapkan teori belajar 
dan pembelajaran yang mencakup: membedakan teori belajar behavioristik, kognitif, 
konstruktivistik, sosial, atau yang lain dengan menerapkan teori belajar tertentu
dalam pemebelajaran fakta, konsep, prosedur, dan prinsip menentukan strategi 
pembelajaran berdsarkan keberadaan peserta didik, kompetensi yang ingin dicapai, 
dan materi ajar mencakup mendeskripsikan berbagai strategi pembelajaran dan 
memilih strategi pembelajaran dikaitkan dengan karakteristik peserta didik, 
kompetensi yang ingin dicapai, dan materi ajar, menyusun rancangan pembelajaran 
berdasarkan strategi yang telah dipilih mencakup: menyusun silabus dan rencana 
                                                          
34Undang-Undang RI No. 14 Tahun 2003, tentang Guru dan Dosen, (Bandung: Citra Umbara, 
2006), h. 6.
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pendidikan yang ditempuh. Setiap guru harus memahami fungsinya karena sangat  
besar pengaruhnya terhadap cara bertindak dan berbuat dalam menunaikan tugasnya 
sehari-hari di sekolah dan di masyarakat. Pengatahuan dan pemahaman tentang 
kompetensi guru akan mendasari pola kegiatannya dalam dalam menunaikan profesi 
guru.33
Dengan demikian seorang yang telah memiliki guru sebagai profesinya harus 
benar-benar profesional di bidangnya. Disamping juga harus memiliki kecakapan dan 
kemampuan dalam mengelolah interaksi belajar mengajar. Hal ini dapat di pahami 
bahwa profesionalitas seorang guru dapat menentukan keberhasilan  proses belajar 
peserta didik.
Kompetensi memberikan andil besar terhadap proses pelaksanaan tugas 
keprofesionalannya. Guru baru akan disebut profesional jika ia memiliki dan 
menguasai kompetensi yang dipersyaratkan oleh Undang-Undang Guru dan Dosen 
No. 14 Tahun 2005 dan Permenag No. 16 Tahun 2010 khusus untuk guru agama sert 
dibuktikan dengan sertifikat. Berikut akan dipaparkan beberapa kompetensi yang 
harus dimiliki oleh guru:   
1. Kompetensi Pedagogik
            Kompetensi ini memiliki karakteristik memahami keberadaan peserta didik, 
merancang pembelajaran, melaksanakan pembelajaran, mengevaluasi hasil belajar, 
dan mengembangkan potensi peserta didik. Kemampuan pedagogik adalah 
kemampuan mengelola pembelajaran. Ini mencakup konsep kesiapan mengajar yang 
                                                          
33Hadari Nawawi, Organisasi Sekolah dan Pengelolaan Kelas, (Jakarta: Haji Agung, 1989), 
h. 123.
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sebagaimana yang dikutip oleh Nana Sudjana mengatakan apabila kompetensi 
dikaitkan dengan aktifiitas guru, maka kompetensi dimaksudkan dengan 
kemampuan esensial yang mutlak dimiliki guru sebagai penanggung jawab dalam 
kegiatan pembelajaran daan merupakan jati  diri keprofesionalannya dalam 
mengelola kegiatan pembelajaran hingga bernilai efektif dan efisien.32 Maka dengan 
kemudian kompetensi yang dimiliki oleh setiap guru akaan menunjukkan kualitas 
guru yang sebenarnya. 
            Untuk mencapai keberhaasilan kependidikan, sistem pendidikan harus ditata 
dan dirancang oleh orang-orang yang ahli dibidangnya yang ditandai dengan 
kompetensi sebagai persyaratannya. Guru harus memiliki pengatahuan, kecakapan 
dan keterampilan serta sikap yang lebih mantap dan memadai sehingga mampu 
mengelolah proses belajar mengajar secara efektif.
             Bagi sebuah profesi, kompetensi merupakan sebuah tuntunan. Demikian 
pula halnya dengan profesi keguruan. Guru sebagai salah satu faktor yang 
menentukan keberhasilan pendidikan harus memiliki berbagai kompetensi yang 
dibutuhkan untuk mendukung keberhasilan dan menjalankan tugas kependidikannya.
Setidaknya ada empat elemen kompetensi yang harus dimiliki oleh seorang guru 
dalam proses belajar mengajar, yaitu: kompetensi pedagogik, kompetensi 
profesional, kompetensi  kepribadian dan kompetensi sosial.
Khusus kompetensi profesional, masalah utama pekarjaan profesi adalah 
implikasi dan konsikuwensi jabatan terhadap tugas dan tanggung jawabnya. Tinggi 
rendahnya kemampuan profesionalisme bergantung kepada keahlian dan tingkat 
                                                          
32Nana Sudjana, Dasar-Dasar Proses Pembelajaran (Bandung: Sinar Baru Al Gesindo, 
2000), h. 20.
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memberi pengajaran yang sebaik-baiknya kepadamu. Sesungguhnya Allah 
adalah Maha mendengar lagi Maha melihat.30
            Berdasarkan Ayat di atas, mengandung makna bahwa tanggung jawab guru 
adalah amanah yang harus dilaksanakan dengan sebaik-baiknya, penuh keikhlasan  
dan mengharapkan ridha Allah SWT. Pekerjaan guru menuntut kesungguhan dalam 
berbagai hal. Karenanya, posisi dan persyaratan para “pekerja pendidikan” atau 
orang-orang yang disebut pendidik karena pekerjaannya itu patut mendapat 
pertimbaangan dan perhatian yang sungguh-sungguh pula.
            Kegiatan pembelajaran merupakan serangkaian kegiatan pendidikan yang 
mempunyai tujuan. Dalam rangka mewudkan tujuan tersebut, maka tanggung jawab 
pertama dibebankan kepada guru. Hal ini mengingat guru merupakan pemegang 
peranan penting dalam kegiatan pembelajaran, bahwasanya ia bukan hanya sebagai 
pembelajaran, tetapi memiliki fungsi ganda. Fungsi tersebut yaitu: Guru sebagai 
pengajar, perencana, sekaligus sebagai penanggung jawab bagi tercapai tujuan 
pendidikan.
           Oleh karena itu, sebagai pelaksana pendidikan guru dituntut untuk memiliki 
basic competency ilmu pengatahuan. Kompetesi ini merupakan bekal guru dalam 
melaksanakan kegiatan pembelajaran yang efektif, dalam rangka untuk mencapai 
tujuan yang ditetapkan.
           Wuryadi (dalam Fahri Yasin dan Abdulkarim Rauf) menyatakan bahwa secara 
etimologi kompetensi mengandung keterkaitan maka dengan kemampuan 
(kapability, ability), kecakapan (skill), cerdas (smart), kewenangan (authority),
kinerja (performance), perilaku (attitude), dan kesadaran (awareness)31. Cooper 
                                                          
30Departemen Agama RI Al Qur’an dan Terjemahnya, h. 113.
31M. Fahri Yasin dan Abdulkarim Rauf, Kompetensi Mengajar Guru PAI di Sekolah 
Menengah Atas (IAIN Sulatan Amai Gorontalo, 2005), h. 9.
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terhadap tugas-tugas yang tidak semata didalam kelas, tapi sebelum dan sesudah 
kelas.28
            Pada hakekatnya guru pendidikan agama dengan  guru umum memiliki 
kesamaan, hanya saja pada guru agama yang paling utama adalah aspek kepribadian. 
Karena biasanya guru agama menjadi panutan para murid dalam mengukur sebuah 
perbuatan yang bermoral.
           Dalam al-Qur’an terdapat sebuah ayat yang memberikan petunjuk tentang 
bagaimana seharusnya seorang guru berbuat dan bersikap untuk menjalankan 
tugasnya, antara lain dalam QS al-Nahl/16: 125
 ُا ْد ُع ِإ َﻟ َﺳ ﻰ ِﺒ ْﻴ ِﻞ َر ﱢﺑ َﻚ ِﺑ ْﺎ ِﺤﻟ ْﻜ َﻤ ِﺔ َو ْا َﻤﻟ ْﻮ ِﻋ َﻈ ُﺔ ْا َﺤﻟ َﺴ َﻨ ِﺔ َو َﺟ ِدﺎ ْﻟ ُﻬ ْﻢ ِﺑ ﱠﻟﺎ ِﺘ ْﻲ ِﻫ َﻲ َأ ْﺣ َﺴ ُﻦ ِإ ﱠن َر ﱠﺑ َﻚ ُﻫ َﻮ َأ ْﻋ َﻠ ُﻢ ِﺑ َﻤ ْﻦ َﺿ ﱠﻞ َﻋ ْﻦ
 َﺳ ِﺒ ْﻴ ِﻠ ِﻪ َو ُﻫ َﻮ َأ ْﻋ َﻠ ُﻢ ِﺑ ْﺎ ُﻤﻟ ْﻬ َﺘ ِﺪ ْﻳ َﻦ
Terjemahnya:
Serulah (manusia) kepada jalan Tuhan-mu dengan hikmah (845) dan pelajaran 
yang baik bantahlah mereka dengan cara yang baik. Sesungguhnya Tuhanmu 
Dialah yang lebih mengatahui tentang siapa yang tersesat dari jalan-Nya dan 
Dialah yang lebih mengatahui orang-orang yang mendapat petunjuk.29
Demikian pula dalam QS al-Nisa/4: 58
 ِإ ﱠن َﷲا َﻳ ْﺄ ُﻣ ُﺮ ُﻛ ْﻢ ْنَأ ـُﺗ َﺆ ﱡد ْو ْا ا َﻷ َﻣ َﻧﺎ ِتﺎ ِإ َﻟ َأ ﻰ ْﻫ ِﻠ َﻬ َو ﺎ ِإ َذ َﺣ ا َﻜ ْﻤ ُﺘ ْﻢ ـَﺑ ْﻴ َﻦ ﱠﻨﻟا ِسﺎ َأ ْن َﺗ ْﺤ ُﻜ ُﻤ ْﻮ ِﺑ ا ْﺎ َﻌﻟ ْﺪ ِل ِإ ﱠن َﷲا ِﻧ ِﻌ ﱠﻤ ُﻳ ﺎ ِﻌ ُﻈ ُﻜ ْﻢ ِﺑ ِﻪ
 ِإ ﱠن َﷲا   َﻛ َنﺎ َﺳ ِﻤ ـْﻴ َﻌ َﺑ ﺎ ِﺼ ـْﻴ َﺮا  
Terjemahnya : 
Sesungguhnya Allah menyuruh kamu menyampaikan amanat kepada yang 
berhak menerimanya, dan (menyuruh kamu) apabila menetapkan  hukum di 
antara manusia supaya kamu menetapkan dengan adil. Sesungguhnya Allah 
                                                          
28Dede Rosyada, Pardigma Pendidikan Demokratis : Sebuah Model Pelibatan Masyarakat 
dalam Penyelenggaraan Pendidikan (Jakarta: Prenada Media, 2004), h. 112-113.
29Departemen Agama RI Al Qur’an dan Terjemahnya (Jakarta: Proyek Pengadaan Kitab Suci 
Al Qur’an, 1980), h. 243. 
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satunya yaitu mencerdaskan kehidupan bangsa yang menempati posisi yang strategis 
dalam pembukaan UUD 1945. Dalam situasi pendidikan, khususnya pendidikan 
formal di sekolah, guru merupakan komponen yang penting dalam meningkatkan 
mutu pendidikan. Ini disebabkan berada di barisan terdepan dalam pelaksanaan 
pendidikan. Dengan kata lain, guru merupakan komponen yang paling berpengaruh 
terhadap terciptanya proses dan hasil pendidikan yang berkualitas. Dengan demikian 
upaya perbaikan apapun yang dilakukan untuk meningkatkan pendidikan tidak akan 
memberikan sumbangan yang signifikan tanpa didukung oleh guru yang profesional 
dan berkomponen. Oleh karena itu, diperlukan seorang guru yang mempunyai 
kualifikasi, kompetensidan dedikasi yang tinggi dalam menjalankan tugas 
profesionalnya.
            Salah satu kunci pokok tugas dan kedudukan guru sebagai tenaga profesional 
menurut ketentuan pasal 4 UU Guru dan Dosen adalah sebagai agen pembelajaran 
(Learning agent) yang berfungsi meningkatkan  kualitas pendidikan nasional. 
Sebagai agen pembelajaran guru memiliki peran sentral dan cukup strategis antara 
lain sebagai fasilitator, motivator, pemacu, perekayasa pembelaajaran, dan pemberi 
inspirasi belajar bagi peserta didik.27
            Secara umum, guru harus memenuhi dua kategori yaitu memiliki capability
dan loyality, yakni guru itu harus memiliki kemampuan  dalam bidang ilmu yang 
diajarkannya, memiliki kemampuan teoritik tentang mengajar yang baik dan mulai
perencanaan, implementasi, sampai evaluasi dan memiliki loyalitas keguruan, yakni
                                                          
27Trianto dan Titik Triwulan Tutik, Sertifikasi Guru dan Upaya Peningkatan Kualifikasi 
Kompetensi dan Kesejahteraan (Jakarta: Prestasi Pustaka Publisher, 2007), h. 71.
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            Kagiatan pembelajaran merupakan serangkaian kegiatan pendidikan yang 
mempunyai tujuan. Dalam rangka mewujudkan tujuan tersebut, maka tanggung 
jawab utama dibebankan kepada guru. Hal ini mengingat guru merupakan pemegan 
peranan penting dalam kegiatan pembelajaran, bahwasanya ia bukan hanya sebagai 
pembelajaran, tetapi memiliki fungsi ganda. Fungsi tersebut yaitu guru sebagai 
pengajar, perencana, sekaligus sebagai penanggung jawab bagi tercapainya tujuan 
pendidikan.
           Oleh karena itu, sebagai pelaksana pendidikan guru dituntut untuk memiliki 
basic competency ilmu pengetahuan. Kompetensi ini merupakan bekal guru dalam 
melaksanakan kegiatan pembelajaran yang efektif, dalam rangka untuk mencapai 
tujuan yang ditetapkan.
         Dalam pembelajaran bidang studi pendidikan bahasa arab, kualifikasi 
kompetensi guru harus relevan dengan pembelajaran tersebut. Hal ini dimaksudkan 
agar pembelajaran yang dilakukan dapat berjalan sebagaimana yang diharapkan.
          Dalam penelitian ini, kompetensi atau kemampuan guru dikaitkan dengan 
kegiatan pembelajaran. Dalam konteks ini, guru merupakan subyek sekaligus sebagai 
obyek dalam kegiatan pembelajaran. Guru sebagai subyek bukan hanya menguasai 
bahan yang diajarkan, tetapi juga berperan sebagai perencana dan pelaksana kegiatan 
pembelajaran serta melaksanakan kegiatan evaluasi. Sedangkan guru sebagai obyek 
dalam kegiatan pembelajaran ia harus bersikap proaktif terhadap setiap fenomena 
perkembangan peserta didik, bahwasanya ia harus menerima saran dan masukan 
sebagai akibat kegiatan pembelajaran yang ditimbulkannya.
            Pendidikan  sesuatu yang penting dan utama dalam konteks pembangunan 
bangsa dan negara. Hal ini dapat terlihat dari tujuan nasional bangsa Indonesia salah 
31
adalah komponen input, proses, dan keluaran pendidikan serta berbagai sistem lain 
yang berkembang di masyarakat.
          Selain itu, salah satu unsur pembentuk kompetensi professional guru adalah 
tingkat komitmennya terhadap profesi. Gail Sheehy sebagaimana dikemukakan oleh 
Ali Imron menyatakan bahwa sikap hidup seseorang apabila berumur 21 tahun 
sampai dengan 25 tahun, mempunyai cita-cita, aspirasi, semangat, dan rencana 
hidup, berbeda dengan mereka yang berumur 50 tahun. Guru muda pada umumnya 
berambisi pada kariernya. Ada keinginan mencapai supremasi dalam hal ide. 
Sebaliknya, guru yang sudah lanjut usia, memiliki semangat yang sedikit demi 
sedikit berkurang.
          Tingkat komitmen sebenarnya dapat digambarkan dalam satu garis kontinum, 
yang bergerak dari tingkatan rendah sampai dengan tingkatan tinggi. Guru yang 
rendah komitmennya, ditandai oleh ciri-ciri sebagai berikut:
a. Perhatian yang disisihkan untuk memperhatikan peserta didiknya hanya 
sedikit
b. Waktu dan tenaga yang dikeluarkan untuk melaksanakan tugasnya hanya 
sedikit
c. Perhatian utama guru hanyalah jabatannya.
           Sebaliknya, guru yang mempunyai tingkatan komitmen tinggi, ditandai oleh 
ciri-ciri sebagai berikut:
a. Perhatian terhadap peserta didiknya cukup tinggi
b. Waktu dan tenaga yang dikeluarkan untuk melaksanakan tugasnya banyak
c. Banyak bekerja untuk kepentingan orang lain.26
                                                          
26Ali Imron, Pembinaan Guru di Indonesia, (Jakarta: Pustaka Jaya, 1995), h. 78.
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pribadi yang baik dan mampu melakukan social adjustment dalam masyarakat. 
Ketiga kompetensi tersebut terpadu dalam karakteristik tingkh laku guru.24
           Sebagaimana lazim dipahami di kalangan pendidikan guru, “sosok utuh” 
kompetensi profesional guru terdiri atas kemampuan:
a) Mengenal secara mendalam peserta didik yang hendak dilayani.
b) Menguasai bidang ilmu sumber bahan ajaran baik dari segi
1) Substansi dan metodologi bidang ilmu maupun.
2) Pengemasan dalam bidang ilmu menjadi bahan ajar dalam kurikulum.
c) Menyelenggarakan pembelajaran yang mendidik, mencakup
1) Perancangan program pembelajaran berdasarkan serangkaian keputusan 
situasional.
2) Implementasi program pembelajaran termasuk penyesuaian sambil jalan 
(midourse) berdasarkan on going transactional decisions berhubungan 
dengan adjustments dan reaksi unik  (idiosyncratic response) dari peserta 
didik terhadap tindakan guru.
3) Mengakses proses dan hasil pembelajaran, dan
4) Menggunakan hasil asesmen terhadap proses dan hasil pembelajaran 
dalam rangka perbaikan pengelolaan pembelajaran secara berkelanjutan.
d) Mengembangkan kemampuan professional secara berkelanjutan.25
           Tuntunan atas berbagai kompetensi ini mendorong guru untuk memperoleh 
informasi yang dapat memperkaya kemampuan agar tidak mengalami ketinggalan 
dalam kompetensi profesionalnya. Semua hal yang disebutkan diatas merupakan hal 
yang dapat menunjang terbentuknya kompetensi profesional guru. Dengan 
kompetensi professional tersebut, dapat diduga berpengaruh pada proses pengelolaan 
pendidikan sehingga mampu melahirkan keluaran pendidikan yang bermutu. 
Keluaran yang bermutu dapat dilihat pada hasil langsung pendidikan yang berupa 
ilai yang dicapai peserta didik dan dapat juga dilihat melalui dampak pengiring 
yakni di masyarakat. Sebab diantara yang berpengaruh pada pendidikan antara lain 
                                                          
24Oemar Hamalik, Pendidikan Guru Berdasarkan Pendekatan Kompetensi, (Jakarta: Bumi 
Aksara, 2008), h. 34.
25Mansur Muslich, Sertifikasi Guru Menuju Profesioanalisme Pendidik, (Jakarta: Bumi 
Aksara, 2007), h. 7-8.
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biaya mahal. Status kompetensi professional tidak diberikan oleh siapapun tetapi 
harus dicapai dalam kelompok profesi bersangkutan. Awalnya, tentu harus dibina 
melalui penguatan landasan profesi, misalnya pembinaan tenaga kependidikan, yang 
sesuai, pengembangan infrastruktur, pelatihan jabatan yang memadai, efisiensi 
dalam sistem perencanaan, serta pembinaan administrasi dan pembinaan 
kepegawaian.22
          Kompetensi guru professional menurut pakar pendidikan seperti Soedijarto 
menurut dirinya sebagai seorang guru agar mampu menganalisis, mendiagnosis, 
memprognosis situasi pendidikan. Guru yang memiliki kompetensi profesional perlu 
menguasai antara lain:
a. Disiplin ilmu pengetahuan sebagai sumber bahan pelajaran
b. Bahan ajar yang diajarkan
c. Pengetahuan tentang karakteristik peserta didik
d. Pengetahuan serta penguasaan metode dan model mengajar
e. Pengetahuan tentang tujuan pendidikan
f. Penguasaan terhadap prinsip-prinsip teknologi pembelajaran
g. Pengetahuan terhadap penilaian dan mampu merencanakan, memimpin guna 
kelancaran proses pendidikan.23
            Masalah kompetensi profesional guru merupakan salah satu dari kompetensi 
yang harus dimiliki oleh setiap guru dalam jenjang pendidikan apapun. Kompetensi-
kompetensi lainnya adalah kompetensi kepribadian dan kemasyarakatan. Secara 
teoritis ketiga jenis kompetensi tersebut dapat dipisah-pisahkan satu sama lain, akan 
tetapi secara praktis sesungguhnya ketiga jenis kompetensi tersebut tidak mungkin 
dapat dipisah-pisahkan. Diantara ketiga jenis kompetensi yang salin menjalin secara 
terpadu dalm diri guru. Guru yang terampil mengajar tentu harus pula memiliki 
                                                          
22Ace Suryani, Pendidikan Investasi SDM & Pengembangan Isu Teori dan Aplikasi, (Jakarta: 
Balai Pustaka, 1999), h. 304
23Soedijarto, Memantapkan Sistem Pendidikan Nasional, (Jakarta: Gramedia Widiasarana, 
1993), h. 60-61.
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peserta didik.  Sementara Nana Sudjana  telah membagi kompetensi guru dalam tiga 
bagian yaitu sebagai berikut:
a. Kompetensi bidang kognitif, artinya kemampuan intelektual seperti 
penguasaan mata pelajaran, pengetahuan mengenai cara mengajar, 
pengetahuan tentang belajar dan tingkah laku individu, pengetahuan tentang 
bimbingan penyuluhan, pengetahuan tentang administrasi kelas, pengetahuan 
tentang menilai hasil belajar peserta didik, pengetahuan tentang 
kemasyarakatan, serta pengetahuan umum lainnya.
b. Kompetensi bidang sikap, artinya kesiapan dan kesediaan guru terhadap 
berbagai hal berkenaan dengan tugas dan profesinya. Misalnya sikap 
menghargai pekerjaannya, mencintai dan memiliki perasaan senang terhadap 
mata pelajaran yang dibinanya, sikap toleransi terhadap sesame teman 
profesinya, memiliki kemauan yang keras untuk meningkatkan hasil 
pekerjaanya.
c. Kompetensi perilaku, yaitu kemampuan guru dalam berbagia 
keterampilan/perilaku, seperti keterampilan mengajar, membimbing, menilai, 
menggunakan alat bantu pengajaran, bergaul atau berkomunikasi dengan 
peserta didik, keterampilan menumbuhkan semangat belajar pada peserta 
didik, keterampilan menyusun perencanaan mengajar, keterampilan 
melaksanakan administrasi kelas, dan lain-lain.20
Ketiga bidang kompetensi diatas tidak berdiri sendiri, teapi saling 
berhubungan dan saling mempengaruhi satu sama lain. George J. Mouly mengatakan 
bahwa ketiga bidang tersebut (kognitif, sikap, dan perilaku) mempunyai hubungan 
hierarkis, artinya saling mendasari satu sama lain. Kompetensi yang satu mendasari 
kompetensi lainnya.21
Mohamad Amin, kompetensi guru pada hakekatnya tidak bisa dilepaskan dari 
konsep hakekat guru. Kompetensi guru mencerminkan tugas dan kewajiban guru 
yang harus dilakukan sehubungan dengan arti jabatan guru yang menuntun suatu 
kompetensi tertentu sebagaiman telah disebutkan. Ace Suryani mengemukakan 
bahwa untuk mencapai taraf kompetensi, seorang guru memerlukan waktu lama dan 
                                                          
20Nana Sudjana, Dasar-Dasar Proses Belajar Mengajar, h. 18.
21Mouly J. George, Psychology of Effective Teaching, (New York: Rinehart and Winston 
INC, 1973), h. 391.
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         Kompetensi guru merupakan gambaran hakekat kualitatif dari perilaku guru 
atau tenaga kependidikan yang tampak sangat berarti. Perilaku disini merujuk bukan 
hanya perilaku nyata, tetapi juga meliputi hal-hal yang tidak tampak. Charles E. 
Jhonsons mengemukakan bahwa kemampuan merupakan perilaku yang rasional 
untuk mencapai tujuan yang dipersyaratkan sesuai dengan kondisi yang diharapkan. 
Dikatakan rasional karena mempunyai arah atau tujuan tertentu.17 Barlow 
mengemukakan bahwa kemampuan guru adalah kemampuan seorang guru dalam 
melaksanakan kewajibannya secara bertanggung jawab dan layak.18 Dengan 
demikian, kemampuan guru merupakan kapasitas internal yang dimiliki guru dalam 
melaksanakan tugas profesinya. Tugas professional guru biasa diukur dari seberapa 
jauh guru mendorong proses pelaksanaan pembelajaran yang efektif dan efisien.
          Cooper, dalam Sudjana mengemukakan empat kompetensi guru, yakni:
a) Mempunyai pengetahuan tentang belajar dan tingkah laku manusia.
b) Mempunyai pengetahuan dan menguasai bidang studi yang dibinanya.
c) Mempunyai sikap yang tepat tentang diri sendiri, sekolah, teman sejawat, 
dan bidang studi yang dibinanya.
d) Mempunyai keterampilan teknik mengajar.19
            Pendapat yang hampir sama yang dikemukakan oleh Grasser. Menurut 
Grasser ada empat hal yang harus dikuasai guru, yakni (a) menguasai bahan 
pelajaran (b) kemampuan mendiagnosis tingkah laku peserta didik (c) kemampuan 
melaksanakan proses pembelajaran dan (d) kemampuan mengukur hasil belajar 
                                                          
17Jhonsons, E. Charles, et all. Psychology and Teaching (Bombay: D.B. Taraporevala Sons & 
Co. Private Limited, 1974), h. 3.
18Lihat Muhibbin Syah, Psikologi Pendidikan dengan Pendekatan Baru, (Bandung: Remaja 
Rosdakarya, 1999), h. 229.
19Nana Sudjana, Dasar-Dasar Proses Belajar Mengajar, (Bandung: Sinar Baru Algesindo 
Offset, 1989), h. 18.
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dipengaruhi dengan sejumlah norma hidup sesuai ideologi, falsafah dan bahkan
agama.
           Menjadi tanggung jawab guru untuk memberikan sejumlah norma itu kepada 
peserta didik agar tahu mana perbuatan susila dan asusila, mana perbuatan yang 
bermoral dan amoral. Semua norma itu tidak mesti harus guru berikan ketika di 
kelas, di luar kelaspun sebaiknya guru contohkan melalui sikap, tingkah laku, dan 
perbuatan. Pendidikan dilakukan tidak semata-mata dengan perkataan, tetapi dengan 
sikap, tingkah laku, dan perbuatan.15
           Guru bertanggung jawab melaksanakan kegiatan pendidikan di sekolah dalam 
arti memberikan bimbingan dan pengajaran pada peserta didik. Tanggung jawab ini 
direalisasikan dalam bentuk melaksanakan pembinaan kurikulum, menuntun peserta 
didik belajar, membina pribadi, watak, dan jasmaniah peserta didik, menganalisis 
kesulitan belajar, serta menilai kemajuan belajar peserta didik.
          Agar guru mampu mengemban dan melaksanakan tanggung jawabnya ini, 
maka setiap guru harus memiliki berbagai kompetensi yang relevan dengan tugas 
dan tanggung jawab tersebut. Dia harus menguasai cara belajar yang efektif, harus 
mampu membuat model satuan pelajaran, mampu memahami kurikulum secara baik, 
mampu mengajar dikelas, mampu menjadi model bagi peserta didik, mampu member 
nasehat dan petunjuk yang berguna, menguasai teknik-teknik memberikan 
bimbingan dan penyuluhan, mampu menyusun dan melaksanakan prosedur penilaian 
kemajuan belajar, dan sebagainya.16
                                                          
15Syaiful Bahri Djamarah, Guru dan Anak Didik dalam Interaksi Edukasi (Suatu Pendekatan 
Teoretis Psikologis) (Jakarta: Rineka Cipta, 2005), h. 35.
16Oemar Hamalik, Pendidikan Guru Berdasarkan Pendekatan Kompetensi (Jakarta: Bumi 
Aksara, 2008), h. 40.
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hadir ke sekolah. Peserta didik yang sakit, tidak bergairah belajar, terlambat masuk 
sekolah, belum menguasai bahan pelajaran, berpakaian sembarangan, berbuat yang 
tidak baik, terlambat membayar uang sekolah, tak punya pakaian seragam, dan 
sebagainya, semuanya menjadi perhatian guru.14
Karena besarnya tanggung jawab guru terhadap peserta didiknya, hujan dan 
panas bukanlah menjadi penghalang bagi guru untuk selalu hadir di tengah-tangah 
peserta didiknya. Guru tidak pernah memusuhi peserta didiknya meskipun suatu 
ketika ada peserta didiknya yang berbuat kurang sopan pada orang lain. Bahkan 
dengan sabar dan bijaksana guru memberikan nasihat bagaimana cara bertingkah 
laku yang sopan pada orang lain. 
            Karena profesinya sebagai guru adalah berdasarkan panggilan jiwa, maka bila 
guru melihat peserta didiknya senang berkelahi, meminum minuman keras, mengisap 
ganja, dan sebagainya, guru merasa sakit hati. Siang atau malam selalu memikirkan 
bagaimana caranya agar peserta didiknya itu dapat dicegah dari perbuatan yang 
kurang baik, asusila, dan amoral.
          Guru seperti itulah yang diharapkan untuk mengabdikan diri di lembaga 
pendidikan. Bukan guru yang hanya menuangkan ilmu penegetahuan kedalam otak 
peserta didik. Sementara jiwa, dan wataknya tidak dibina. Memberikan ilmu 
pengetahuan kepada peserta didik adalah suatu perbuatan yang mudah, tetapi  untuk 
membentuk jiwa dan watak peserta didik itulah yang sukar, sebab peserta didik yang 
dihadapi adalah makhluk hidup yang memiliki otak dan potensi yang perlu 
                                                          
14Syaiful Bahri Djamarah, Guru dan Anak Didik dalam Interaksi Edukasi (Suatu Pendekatan 
Teoretis Psikologis) (Jakarta: Rineka Cipta, 2005), h. 34.
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keterampilan dasar, seperti kemampuan membaca) yang seseorang butuhkan untuk 
menjadi efektif dalam suatu pekerjaan, tetapi bukan untuk membedakan pelaku 
superior dari yang rata-rata. Contohnya, pengetahuan pedagang tentang  produk atau 
kemampuan mengisi faktur. Differentiating competences membedakan pelaku yang 
superior dari yang biasanya. Contohnya orientasi prestasi yang diekspresikan dalam 
tujuan seseorang adalah lebih tinggi dari yang dikehendaki oleh organisasi.12
            Guru merupakan jabatan atau profesi yang memerlukan keahlian khusus 
sebagai guru. Perkerjaan ini tidak biasa dilakukan oleh orang yang tidak memiliki 
keahlian untuk melakukan kegiatan atau pekerjaan sebagai guru. Orang yang pandai 
berbicara dalam bidang-bidang tertentu, belum dapat disebut sebagai guru. Untuk 
menjadi guru diperlukan syarat-syarat khusus, apalagi sebagai guru profesional yang 
harus menguasi betul seluk-beluk pendididkan dengan berbagai ilmu pengetahuan 
lainnya yang perlu di bina dan di kembangkan melalui masa pendidikan tertentu atau 
pendidikan prajabatan.13
              Guru merupakan orang yang bertanggung jawab mencerdaskan kehidupan 
peserta didik. Pribadi susila yang cakap adalah yang diharapkan ada pada diri setiap 
perserta didik. Tidak ada seorang gurupun yang mengharapkan peserta didiknya 
menjadi sampah masyarakat. Untuk itulah guru dengan penuh dedikasi dan loyalitas 
berusaha membimbing dan membina peserta didik agar di masa mendatang menjadi 
orang yang berguna bagi nusa dan bangsa. Setiap hari guru meluangkan waktu demi 
kepentingan peserta didik bila suatu ketika ada peserta didik yang tidak hadir 
disekolah, guru menanyakan kepada anak-anak yang hadir, apa sebabnya dia tidak 
                                                          
12Spencer, M. Layle and Signe M. Spencer, Competence at Work, Models for Superior 
Performance, h. 10.
13Uzer Usman, Menjadi Guru Profesional (Bandung: Remaja Rosdakarya Offset, 2006), h. 5.
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efektif dan superior dalam suatu pekerjaan atau situasi. R.M Guion dalam Spencer 
dan Spencer mendefinisikan  kemampuan atau kompetensi sebagai karakteristik 
yang menonjol bagi seseorang dan mengindikasikan cara-cara berperilaku atau 
berpikir dalam segala situasi, dan berlangsung terus dalam periode waktu yang 
lama.10
Lebih lanjut Spencer dan Spencer membagi lima karakteristik kompetensi 
sebagai berikut:
1. Motif, yaitu sesuatu yang orang pikirkan dan inginkan yang menyebabkan 
sesuatu. Contohnya: orang yang bermotivasi dengan prestasi akan 
mengatasi segala hambatan untuk mencapai tujuan, dan bertanggung jawab 
melaksanakannya.
2. Sifat, yaitu karakteristik fisik tanggapan konsisiten terhadap situasi atau 
informasi. Contoh: penglihatan yang baik adalah kompetensi sifat fisik bagi 
seorang pilot. Begitu halnya dengan control diri emosional dan inisiatif 
adalah lebih kompleks dalam merespons situasi secara konsisten. 
Kompetensi sifat ini pun sangat dibutuhkan dalam memecahkan masalah 
dan melaksnakan panggilan tugas.
3. Konsep diri yaitu sikap, nilai, dan image diri seseorang. Contohya: 
kepercayaan diri. Kepercayaan atau keyakinan seseorang agar dia menjadi 
efektif dalam semua situasi adalah bagian dari konsep diri.
4. Pengetahuan, yaitu informasi yang dimiliki seseorang dalam bidang 
tertentu. Contohya: pengetahuan ahli bedah terhadap urat saraf dalam tubuh 
manusia.
5. Keerampilan, yaitu kemampuan untuk melakukan tugas-tugas yang
berkaitan dengan fisik dan mental. Contohya: kemampuan fisik adalah 
keterampilan programmer computer untuk menyusun data secara beraturan. 
Sedangkan kemampuan berpikir analitis dan konseptual adalah berkaitan 
dengan kemampuan mental atau kognitif seseorang.11
Lebih lanjut dikemukakan bahwa kategorisasi tentang kompetensi juga 
meliputi dua bagian: yaitu threshold competences dan differentiating competences. 
Threshold competences adalah karakteristik esensial (biasanya pengetahuan atau 
                                                          
10Spencer, M. Layle and Signe M. Spencer, Competence at Work, Models for Superior 
Performance (Canada Jhon Willey & Sons, Inc, 1993), h. 9.
11Spencer, M. Layle and Signe M. Spencer, Competence at Work, Models for Superior 
Performance (Canada Jhon Willey & Sons, Inc, 1993), h. 10.
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Kompetensi berarti suatu hal yang menggambarkan kulifikasi atau 
kemampuan seseorang, baik yang kulitatif maupun kuantitatif.6 Kompetensi, 
menurut W. Robert Houston, adalah kemampuan yang memadai untuk 
melaksanakan tugas profesi yang ditandai dengan penguasaan pengetahuan, 
keterampilan dan kecakapan yang dipersyaratkan sebagai guru.7
Dalam UU RI No. 14 Tahun 2005 tentang guru dan dosen pasal 1 ayat 10 
dinyatakan tegas bahwa kompetensi adalah seperangkat pengetahuan, keterampilan, 
dan perilaku yang harus dimiliki, dihayati dan dikuasai oleh guru atau dosen dalam 
melaksanakan tugas keprofesionalannya.8 Keluarnya UU RI No. 14 Tahun 2005 
tentang guru dan dosen ini memberikan gambaran bahwa pekerjaan seorang guru 
adalah pekerjaan profesional yang harus memiliki seperangkat kompetensi dalam 
melaksanakan tugas sehari-hari sebagai tenaga pendidik.     
Menurut Munsyi dalam Uno bahwa kompetensi mengacu pada kemampuan 
melaksanakan sesuatu yang diperoleh melalui pendidikan. Kompetensi menunjuk 
kepada performance dan perbuatan yang rasioanal untuk memenuhi spesifikasi 
tertentu dalam melaksanakan tugas-tugas kependidikan. Dikatakan rasional karena 
mempunyai arah dan tujuan. Performance merupakan perilaku nyata dalam arti tidak 
hanya diamati tetapi juga meliputi perihal yang tidak tampak.9
Spencer dan Spencer mendefinisikan kemampuan atau kompetensi sebagai 
karakteristik yang menonjol dari seorang individu yang berhubungan dengan kinerja 
                                                          
6Uzer Usman, Menjadi Guru Profesional (Bandug: Remaja Rosda Karya Offset, 2006), h. 4.
7H.M Arifin, Kapita Selekta Pendidikan Islam dan Umum (Jakarta: Bina Aksara, 1993), h. 3.
8Undang-Undang RI No. 14 Tahun 2005 Tentang Guru dan Dosen (Yogyakarta: Pustaka 
Pelajar, 2012), h. 5.
9Hamzah B. Uno, Profesi Kependidikan (Problema, Solusi, dan Reformasi Pendidikan di 
Indonesia) (Jakarta: Bumi Aksara, 2008), h. 61.
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Charles Johnson sebagimana dikutip oleh Muh. Uzer Usman mengemukakan 
bahwa competency as a ration performance wich satisfactorily meet the objective 
for a decired condition. Dapat diaartikan bahwa kompetensi merupakan perilaku 
yang rasional untuk mencapai tujuan yang dipersyaratkan sesuai dengan kondisi 
yang diharapkan.
Cooper sebagaimana yang dikutip oleh Nana Sudjana mengatakan bahwa 
apabila kompetensi dikaitkan dengan aktivitas guru, maka kompetensi dimaksudkan 
adalah kemampuan esensial yang mutlak dimiliki guru sebagai penanggung jawab 
dalam kegiatan pembelajaran dan merupakan jati diri keprofesionalannya dalam 
mengelola kegiatan pembelajaran hingga bernilai efektif dan efisien.4 Dengan 
demikian kompetensi yang dimiliki oleh setiap guru akan menunjukkan kualitas guru 
yang sebenarnya.
Kompetensi berasal dari bahasa Inggris yakni “competence” yang berarti 
kecakapan, kemampuan dan kesanggupan. Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia, 
kompetensi adalah kewenangan (kekuasaan) untuk menentukan, memutuskan dan 
menetapkan sesuatu. Kalau kompetensi diartikan kemampuan atau kecakapan, maka 
hal ini erat kaitannya dengan pemilikan pengetahuan, kecakapan, atau keterampilan 
sebagai guru.
Kompetensi adalah seperangkat tindakan inteligen penuh tanggung jawab 
yang harus dimiliki seseorang sebagai syarat untuk dianggap mampu melaksanakan 
tugas-tugas dalam bidang pekerjaan tertentu.5
                                                          
4Nana Sudjana, Dasar-Dasar Proses Pembelajaran (Bandung: Sinar Baru Al Gesindo, 2000), 
h. 20.
5Abdul Majid, Perencanaan Pembelajaran Mengembangkan Standar Kompetensi Guru




A. Kompetensi Guru dan Macam-macamnya
Secara etimologi atau bahasa, kompetensi dapat diartikan sebagai 
kewenangan atau kekuasaan untuk menentukan atau memutuskan sesuatu hal. 
Pengertian dasar kompetensi merupakan kemampuan atau kecakapan.1 Dalam kamus 
ilmiah populer kompetensi diartikan sebagai kecakapan, kewenangan, kekuasaan, 
dan kemapuan.2 Kompetensi sering diartikan dengan kompeten, namun pengertian 
kompeten lebih mengarah pada pengaplikasian suatu kecakapan, kewenangan, 
kekuasaan, dan kemampuan.
Wuryadi (dalam Fahri Yasin dan Abdul Karim Rauf) menyatakan bahwa 
secara etimologi kompetensi mengandung keterkaitan makna dengan kemampuan, 
kecakapan, cerdas, kewenangan, kinerja, perilaku dan kesadaran.3
Dalam standar kompetensi guru sekolah lanjutan “kompetensi” diartikan 
sebagai pengetahuan, keterampilan dan nilai-nilai dasar yang direfleksikan dalam 
kebiasaan berfikir dan bertindak. Secara etimologi, sebagimana dikemukakan Slamet 
bahwa kompetensi merupakan serangkaian tindakan dengan rasa tanggung jawab 
yang harus dimiliki seseorang senagi persyaratan untuk dapat berhasil dalam 
melaksanakan tugasnya atau suatu hal yang menggambarkan kualifikasi kemampuan 
seseorang, baik yang kulitatif maupun kuantitatif.
                                                          
1Moh. Uzer Usman, Menjadi Guru Profesional (Bandung: Remaja Rosda Karya, 2001), h. 14.
2Pius A. Partanto dan Dahlan Al Barry, Kamus Ilmiah Populer (Surabaya: Arkola, tt), h. 353.
3M. Fahri Yasin dan Abdul Karim Rauf, Kompetensi Mengajar Guru PAI di Sekolah 
Menegah Atas (Gorontalo: IAIN Sulatan Amai, 2005), h. 9.
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dengan penarikan kesimpulan tersebut, penerapan metode dalam penelitian ini 
adalah mengungkapkan kebenaran dan memahaminya. Penelitian ini menggunakan 
pendekatan induktif yaitu mencari, menjelaskan prinsip-prinsip umum yang berlaku 
dalam suatu kehidupan masyarakat dengan memulai dari kenyataan menuju ke teori 
bukan sebaliknya seperti dalam pendekatan deduktif. Dalam silogisme induksi, 
premis-premis (kecuali konklusi) selalu berupa hasil pengamatan yang diverifikasi. 
Konklusi dari silogisme induksi dalam penelitian-penelitian yang doctrinal selalu 
berupa deskripsi atau eksplanasi tentang yang tidak berhubungan (korelasi) antara 
berbagai variabel sosial-hukum. Setiap data yang diperoleh diverifikasi kemudian 
dideskripsikan dan dieksplanasikan hingga mendapat penjelasan mendalam berbagai 
variabel yang diteliti. Stake mengatakan para peneliti kualitatif lebih menekankan 
pengalaman (understanding) hubungan kompleks diantara semua hubungan yang ada 
dan membangun pemahaman tegas untuk pembaca deskripsi.
Untuk penulisan data yang diperoleh, akan dilakukan dengan teknik 
penulisan sebagai berikut: 
1. Deduktif, yaitu analisa data dengan memulai dari data yang bersifat umum 
kemudian menarik kesimpulan secara khusus.
2. Induktif, yaitu analisa data dengan memulai dari data yang bersifat khusus 
kemudian menarik kesimpulan secara umum.
3. Komparatif, yaitu membandingkan pendapat ahli yang satu dengan pendapat 
yang lain kemudian mengambil kesimpulan yang diperlukan sebagai 
pendapat baru.
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Reduksi data adalah bagian analisis, berbentuk mempertegas, 
memperpendek, membuat fokus, membuang hal-hal yang tidak penting dan 
mengatur data sedemikian rupa sehingga kesimpulan akhir dapat dilakukan. Reduksi 
data merupakan proses seleksi, pemfokusan, penyederhanaan, dan abstraksi data dari 
fieldnote. Proses berlangsung sejak awal penelitian dan pada saat pengumpulan data. 
Reduksi data dilakukan dengan membuat singkatan, coding, memusatkan tema, 
menulis memo dan menentukan batas-batas permasalahan.
2. Penyajian Data (display)
Sebagai kesimpulan informasi tersusun yang memberikan kemungkinan 
adanya penarikan kesimpulan dan pengambilan tindakan. Penyajian-penyajian yang 
lebih merupakan suatu cara yang utama bagi analisis kualitatif yang valid.
Sajian data sebaik-baiknya berbentuk tabel, gambar, matriks, jaringan kerja 
dan kajian kegiatan, sehingga memudahkan peneliti mengambil kesimpulan. Peneliti 
diharapkan dari awal dapat memahami arti dari berbagai hal yang ditemui sejak awal 
penelitian, dengan demikian dapat menarik kesimpulan yang terus dikaji dan 
diperiksa seiring dengan perkembangan penelitian yang dilakukan. Proses analisis 
dengan 3 (tiga) komponen diatas dilakukan secara bersamaan merupakan model 
analisis mengalir  (flow model of analisis). Metode analisis inilah yang digunakan 
dalam penelitian ini. Tiga komponen tersebut masih mengalir dan tetap saling 
menjalin pada waktu kegiatan pengumpulan dan sudah berakhir samapai dengan 
proses penulisan penelitian selesai.
3. Menarik kesimpulan/Verifikasi (conclution/verification)
Kesimpulan merupakan sebahagian dari satu kegiatan konfigurasi yang utuh. 
Kesimpulan-kesimpulan diverifikasi selama penelitian berlangsung. Berkaitan 
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program, wawancara dengan guru bahasa Arab dan peserta didik serta 
informan lain sehubungan dengan topik penelitian.
3. Format dokumentasi yaitu: data yang diperoleh di lapangan berupa dokumen-
dokumen penting terkait dengan topik penelitian.
F. Teknik Pengolahan dan Analisis Data
Penelitian kulitatif memiliki 3 (tiga) komponen utama yang harus dipahami. 
Ketiga komponen tersebut adalah reduksi data, sajian data dan penarikan kesimpulan 
maupun verifikasi. Untuk menggambarkan analisis di atas dapat dilihat pada gambar 
berikut ini:
Tabel. 2
Gambar: Proses Analisis Data / Interactive Model of Analisis. 8
Dengan demikian teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini 
adalah:
1. Reduksi Data (reduction)
                                                          
8 Miles & Huberman, Analisis Data Kualitatif (Jakarta: UI-Press, 1992), h. 20.




Wawancara adalah percakapan dengan maksud tertentu, percakapan itu 
dilakukan oleh dua pihak, yaitu pewawancarai (interviewer) yang mengajukan 
pertanyaan dan yang diwawancarai (informan) yang memberikan jawaban atas 
pertanyaan itu.5 Dalam hal ini peneliti akan mewawancarai pihak-pihak yang 
dianggap relevan dengan penelitian ini. Wawancara yang digunakan adalah 
wawancara tidak terstruktur, dimana peneliti bebas menentukan fokus masalah 
wawancara dan kegiatan wawancara mengalir seperti dalam percakapan biasa, yakni 
mengikuti dan menyesuaikan dengan kondisi dan situasi informan.6
3. Dokumentasi
Teknik pengumpulan melalui dokumentasi merupakan pelengkap dalam 
penelitian ini setelah teknik observasi dan wawancara. Dokumentasi adalah cara 
mendapatkan data dengan mempelajari dan mencatat buku-buku, arsip atau 
dokumen, dan hal-hal yang terkait dengan objek penelitian.7 Adapun dokumen yang 
dibutuhkan disini adalah terkait dengan masalah yang akan diteliti.
E. Instrumen Pengumpulan Data
Adapun instrumen yang digunakan adalah:
1. Panduan observasi yaitu alat bantu berupa pedoman pengumpulan data yang 
digunakan pada saat proses penelitian.
2. Pedoman wawancara yaitu daftar pertanyaan dalam melakukan tanya jawab 
atau dialog langsung dengan pendidik dan peserta didik sebagai penerima 
                                                          
5Lexy J. Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif (Cet. XXVIII; Bandung: Remaja 
Rosdakarya, 2006), h. 186.
6Iskandar, Metodologi Penelitian Pendidikan dan Sosial (Kuantitatif dan Kualitatif) (Jakarta: 
Gaung Persada Press,2009), h. 217.
7A. Kadir Ahmad, Dasar-dasar Metodologi Penelitian Kualitatif  (Makassar: Indobis Media 
Centre, 2003), h. 106.
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C. Sumber Data
Sumber data dalam penelitian ini ada dua yaitu sumber data primer dan 
sumber data sekunder:
1. Sumber Data Primer adalah data otentik atau data yang berasal dari sumber 
langsung. Sumber data primer penelitian ini berasal dari lapangan yang 
yang diperoleh melalui wawancara terstruktur terhadap informan yang 
berkompeten dan memiliki pengetahuan tentang masalah dalam hal ini para 
guru dan peserta didik yang ada di Madrasah Tsanawiyah Makkaraeng.
2. Sumber Data Sekunder diperoleh melalui sumber data yang tidak langsung, 
dalam hal ini melalui penelusuran berbagai referensi dokumen-dokumen 
berupa keadaan guru, keadaan peserta didik dan keaadaan sarana dan 
prasarana di Madrasah Tsanawiyah Makkaraeng.
D. Metode Pengumpulan Data
Teknik pengumpulan data merupakan langkah strategis dalam penelitian, 
karena tujuan utama dari penelitian adalah mendapatkan data.3 Adapun teknik 
pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah:
1. Observasi 
Observasi merupakan suatu teknik atau cara pengumpulan data dengan jalan 
mengadakan pengamatan terhadap kegiatan yang sedang berlangsung.4 Observasi 
dalam penelitian ini adalah pengamatan secara langsung yang dilakukan oleh peneliti 
terhadap peserta didik sebagai subjek penelitian.
2. Wawancara 
                                                          
3Sugiono, Metode Penelitian Kuantitatif dan Kualitatif R&D, h. 224. 
4Nana Syaodih Sukmadinata, Metode Penelitian Pendidikan (Cet. IV; Bandung: Remaja 
Rosdakarya, 2008, h. 220.
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B. Pendekatan Penelitian  
Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini antara lain:
1. Pendekatan pedagogik yaitu usaha untuk merelevansikan antara teori-teori 
pendidikan dengan fakta-fakta yang ditemukan di lapangan. Dengan kata 
lain, teori-teori pendidikan tentang proses pembelajaran dan hasil 
pembelajaran akan dikorelasikan dengan temuan-temuan di lapangan 
sebagai upaya peningkatan mutu pendidikan. Disamping itu bahwa aspek-
aspek pedagogik yang menjadi tolak ukur terhadap peningkatan prestasi 
belajar dapat dilihat dari kompetensi guru. Sesuai dengan penelitian ini, 
maka kompetensi yang diteliti adalah kobepetensi guru Bahasa Arab dalam 
meningkatkan prestasi belajar di Madrasah Tsanawiyah Makkaraeng.
2. Pendekatan psikologis yaitu pendekatan yang digunakan untuk mengetahui 
kemampuan pendidik dalam memahami perilaku peserta didik dalam 
kegiatan pembelajaran Pendidikan Bahasa Arab, dan usaha untuk 
memahami kondisi guru, peserta didik, dan tenaga kependidikan dalam 
meningkatkan mutu pendidikan.
3. Pendekatan manajerial yaitu usaha untuk memahami secara dekat sistem 
pembelajaran yang diterapkan atau dikembangkan pada setiap madrasah
negeri maupun swasta sehingga guru lebih memahami kompetensi dan 
dapat meningkatkan prestasi belajar pesera didik.
4. Pendekatan linguistik digunakan karena penelitian ini menyangkut aspek 
kebahasaan yang memandang bahwa bahasa itu merupakan hasil ide-ide 




A. Jenis dan Lokasi Penelitian
1. Jenis Penelitian
Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah jenis penelitian 
deskriptif. Penelitian deskriptif adalah penelitian yang dilakukan untuk mengetahui 
nilai variabel mandiri, baik satu variabel maupun lebih (independen) tanpa membuat 
perbandingan atau menghubungkan antara variabel satu dengan variabel yang lain.1
2. Lokasi Penelitian
S. Nasution mengatakan bahwa ada tiga unsur penting yang menjadi 
pertimbangan dalam menetapkan sebuah lokasi penelitian yaitu: tempat, pelaku, dan 
kegiatan.2
Lokasi penelitian ini dilaksanakan di Madrasah Tsanawiyah Makkaraeng
Jalan Poros Kariango Kecamatan Mandai Kabupaten Maros. Adapun yang menjadi 
pertimbangan bagi peneliti memilih Madrasah Tsanawiyah Makkaraeng sebagai 
lokasi penelitian karena:
a. Belum pernah dilakukan penelitian yang membahas tentang tema yang 
penulis teliti.
b. Madrasah Tsanawiyah Makkaraeng merupakan salah satu Madrasah 
Tsanawiyah yang berada diwilayah Maros. Hal ini tentunya prestasinya 
harus lebih baik dari sekolah Madrasah Swasta yang lain.
                                                          
1Sugiyono, Metode Penelitian Administrasi Dilangkapi dengan Metode R&D (Cet. XVII; 
Bandung: Alfabeta, 2009), h. 11.
2S. Nasution, Metode Penelitian Naturalistik Kualitatif (Bandung: Tarsito, 1996), 43.
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Tsanawiyah Makkaraeng sebagian besar tinggal di desa, mereka tinggal bersama 
orang tuanya di kampung yang jaraknya jauh dari sekolah sementara kendaraan tidak 
lancar.
Jadi salah satu faktor penghambat prestasi belajar peserta didik adalah 
kendaraan yang kurang lancar. Solusinya adalah bagi peserta didik khususnya yang 
jauh tempat tinggalnya supaya berangkat ke sekolah lebih awal agar hadir di sekolah 
10 menit sebelum masuk jam pelajaran, memberikan hukuman yang terlambat yaitu 
membersihkan WC dan pekarangan sekolah sampai masuk jam pelajaran berikutnya. 
Dan bagi peserta didik yang terlalu jauh rumahnya dari sekolah dan sering terlambat  
disarankan supaya tinggal di kost (rumah sewa) dekat sekolah.
       5) Membantu orang tua mencari nafkah
Secara umum pekerjaan orang tua peserta didik di Madrasah Tsanawiyah 
Makkaraeng adalah bekerja sebagai petani sehingga ketika sore harinya mereka 
membantu orang tua di kebun, di sawah dan ada juga yang mengembala. 
Sebagaimana yang dikatakan oleh guru PAI bahwa kami sering mengadakan 
tambahan jam pelajaran tetapi ada peserta didik yang tidak hadir karena harus 
membantu orang tuanya mencari nafkah pada sore hari. Solusi yang kami tawarkan 
diantaranya adalah kepala sekolah memberitahu orang tua peserta didik agar tidak 
terlalu membebani anaknya untuk mencari nafkah dan memberikan waktu  lebih 
banyak untuk belajar.
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tertarik dengan cara mengajar guru sehingga  menyebabkan kebosanan dalam belajar. 
Solusi yang  di tawarkan adalah guru harus  menggunakan  berbagai macam metode 
dalam mengajar sesuai dengan kompetensi materi yang ingin dicapai, supaya peserta 
didik tidak bosan terhadap pelajaran tersebut. Kepala sekolah senantiasa memberikan 
kesempatan kepada guru untuk mengikuti pelatihan-pelatihan dan mengadakan 
workshop  di sekolah.
        3) Masih ada orang tua yang kurang perhatian terhadap masalah anaknya di   
sekolah.
Salah satu faktor penghambat prestasi belajar peserta didik di Madrasah 
Tsanawiyah Makkaraeng adalah masih ada orang tua peserta didik yang kurang 
perhatian terhadap masalah anaknya di sekolah. Senada yang dikatakan oleh Firdaus 
bahwa di Madrasah Tsanawiyah Makkaraeng kami merasakan dukungan orang tua 
masih kurang, misalnya kalau orang tua peserta didik di undang datang di sekolah, 
masih banyak orang tua yang tidak hadir. Padahal, terkadang sampai tiga kali mereka 
disurati. Setelah kami konfirmasikan, yang menjadi alasan mereka adalah faktor 
kesibukan dan lain-lain.32Untuk mengatasi hambatan tersebut maka sebagai guru 
mengadakan kunjungan kepada orang tua peserta didik terutama terhadap orang tua 
peserta didik yang bermasalah supaya bersama-sama mengatasi masalah yang terjadi 
pada peserta didik. Dengan langkah tersebut dapat terjalin komunikasi yang aktif dan 
efektif dengan orang tua peserta didik.
       4) Tempat tinggal peserta didik yang jauh dari sekolah
Salah satu faktor lain yang menghambat prestasi belajar beserta didik adalah 
karena jarak tempat tinggalnya dengan sekolah jauh. Peserta didik di Madrasah 
                                                          
32Firdaus, Guru Bahasa Arab Madrasah Tsanawiyah Makkaraeng, Wawancara 2 September 
2015.  
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kepala sekolah memberitahu orang tua peserta didik agar tidak terlalu membebani 
anaknya untuk mencari nafkah dan memberikan waktu  lebih banyak untuk  belajar.
Faktor Penghambat dan Solusinya
         Pembelajaran tidak akan lancar seperti yang diharapkan karena berbagai 
hambatan yang ada. Peserta didik dapat dianggap sebagai faktor penghambat proses 
pembelajaran, serta menampakkan respon negatif terhadap setiap proses 
pembelajaran. Peserta didik lebih memilih bersikap apatis atau bermasa bodoh/acuh 
tak acuh terhadap materi yang di bahas walaupun mereka tidak paham dan hanya 
menerima begitu saja materi yang dibahas.
        1) Latar belakang pendidikan peserta didik
Berdasarkan hasil penelitian diketahui bahwa prestasi belajar peserta didik 
dipengaruhi oleh latar belakang pendidikan seperti peserta didik di Madrasah 
Tsanawiyah Makkaraeng masih ada yang belum bisa membaca al-Qur’an dan tidak 
pernah belajar bahasa Arab sebelumnya sehingga pengetahuan dan motivasinya
terhadap bahasa Arab kurang yang pada akhirnya prestasi belajarnya dalam bidang 
pendidikan bahasa Arab itu kurang memuaskan. Solusi untuk mengatasi hambatan 
tersebut diantaranya adalah memberikan bimbingan khusus bagi yang belum tau sama 
sekali baca Al-qur’an maka guru menggunakan metode iqra, kepala sekolah 
menghimbau kepada orang tuanya agar di carikan guru mengaji atau dimasukkan di 
TPA agar memudahkan nantinya belajar bahasa Arab .
         2) Penggunaan metode mengajar
            Berdasarkan hasil penelitian diperoleh bahwa masih ada guru Pendidikan 
Bahasa Arab yang menggunakan metode tradisional. Berdasarkan dengan hasil 
wawancara dengan peserta didik yang mendapat nilai rendah bahwa saya tidak 
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Rata-rata peserta didik jauh dari sekolah kemudian faktor kendaraan yang 
kurang lancar, sehingga kadang peserta didik terlambat datang ke sekolah.
Senada dengan hasil wawancara yang peneliti lakukan dengan salah satu guru 
pendidikan agama Islam mengatakan bahwa: kami biasa mengadakan tambahan 
pelajaran di sekolah, tetapi banyak peserta didik yang tidak dapat hadir karna 
tempat tinggalnya jauh dari sekolah.31
Jadi, salah satu faktor penghambat prestasi belajar peserta didik adalah 
jauhnya jarak antara tempat tinggal peserta didik dengan sekolah, kendaraan yang 
kurang lancar. Solusinya adalah bagi peserta didik khususnya yang jauh tempat 
tinggalnya supaya berangkat ke sekolah lebih awal agar hadir di sekolah 10 menit 
sebelum masuk jam pelajaran, memberikan hukuman bagi yang terlambat yaitu 
membersihkan WC dan pekarangan sekolah sampai masuk jam pelajaran berikutnya. 
Dan bagi peserta didik yang terlalu jauh rumahnya dari sekolah dan sering terlambat  
disarankan supaya tinggal di kost (rumah sewa) dekat sekolah.
    5) Membantu orang tua mencari nafkah
         Secara umum pekerjaan orang tua peserta didik di Madrasah Tsanawiyah 
Makkaraeng adalah bekerja sebagai petani sehingga, ketika sore harinya mereka 
membentu orang tua di kebun, di sawah dan ada juga yang mengembala. 
Sebagaimana yang dikatakan oleh Guru agama Islam bahwa kami sering mengadakan 
tambahan jam pelajaran tetapi ada peserta didik yang tidak hadir karena harus 
membantu orang tuanya mencari nafkah pada sore hari.
Jadi, salah satu faktor yang menghambat prestasi belajar peserta didik adalah 
kurangnya waktu untuk mengulangi pelajaran, kurangnya waktu istrahat karena harus 
membantu orang tuanya mencari nafkah. Solusi yang ditawarkan diantaranya adalah 
                                                          
31Ratnawati, Guru Agama Islam  Madrasah Tsanawiyah Makkaraeng, Wawancara 2 
September 2015.
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     3) Masih ada orang tua yang kurang perhatian terhadap masalah anaknya di 
sekolah.
       Salah satu faktor penghambat prestasi belajar peserta didik di Madrasah 
Tsanawiyah Makkaraeng adalah masih ada orang tua peserta didik yang kurang 
perhatian terhadap masalah anaknya di sekolah.29 Senada yang dikatakan oleh Firdaus
bahwa, di Madrasah Tsanawiyah Makkaraeng kami merasakan dukungan orang tua 
masih kurang, misalnya kalau orang tua peserta didik di undang datang di sekolah, 
masih banyak orang tua yang tidak hadir. Padahal, terkadang sampai tiga kali mereka 
disurati. Setelah kami konfirmasikan, yang menjadi alasan mereka adalah faktor 
kesibukan dan lain-lain.30
Untuk mengatasi hambatan tersebut maka sebagai guru mengadakan 
kunjungan kepada orang tua peserta didik terutama terhadap orang tua peserta didik 
yang bermasalah supaya bersama-sama mengatasi masalah yang terjadi pada peserta 
didik. Dengan langkah tersebut dapat terjalin komunikasi yang aktif dan efektif 
dengan orang tua peserta didik.
   4) Tempat tinggal peserta didik yang jauh dari sekolah
       Salah satu faktor lain yang menghambat prestasi belajar beserta didik adalah 
karena jarak tempat tinggalnya yang jauh sekolah. Peserta didik di Madrasah 
Tsanawiyah Makkaraeng sebagian besar tinggal di desa, mereka tinggal bersama 
orang tuanya di kampung yang jaraknya jauh dari sekolah sementara kendaraan tidak 
lancar. Sebagaimana hasil wawancara dengan kepala sekolah mengatakan bahwa:
                                                          
29Rahmani, Kepala Sekolah Madrasah Tsanawiyah Makkaraeng, Wawancara 2 September 
2015.
30Firdaus, Guru Bahasa Arab Madrasah Tsanawiyah Makkaraeng, Wawancara 2 September 
2015.
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Solusi untuk mengatasi hambatan tersebut diantaranya adalah memberikan 
bimbingan khusus, bagi yang belum tau sama sekali membaca Al-qur’an maka guru 
menggunakan metode iqra, kepala sekolah menghimbau kepada orang tuanya agar 
dicarikan guru mengaji atau masuk di TPA agar memudahkan nantinya belajar bahasa 
Arab.
     2) Menggunakan metode mengajar  yang kurang tepat
         Sesuai dengan hasil pengamatan penulis dilapangan bahwa masih ada guru PBA
yang menggunakan metode tradisional dalam mengajar, yang dimaksud metode 
tradisional disini adalah metode ceramah dan mencatat saja sehingga peserta didik 
akan jenuh dan bosan terhadap pembelajaran bahasa Arab, senada dengan hasil
wawancara dengan peserta didik kelas IX mengatakan bahwa masih ada guru PBA 
yang masih menggunakan metode lama dalam mengajar, seperti metode ceramah dan 
mencatat, sehingga peserta didik kurang termotivasi dalam belajar. Wawancara 
dengan peserta didik yang bernama Jamaluddin kelas IX mengatakan bahwa pada 
pembelajaran PBA pada materi pokok taaruf/perkenalan seharusnya menggunakan 
metode demonstrasi dan diskusi agar peserta didik mudah memahami dan mampu 
berkenalan dengan menggunakan bahasa Arab, tetapi kenyataannya masih 
menggunakan metode tradisional. 
Untuk mengatasi hambatan tersebut maka guru harus menggunakan berbagai 
macam metode dalam mengajar sesuai dengan kompetensi yang ingin dicapai, supaya 
peserta didik tidak bosan terhadap pelajaran, kepala sekolah senantiasa memberikan 
kesempatan kepada guru untuk mengikuti pelatihan-pelatihan dan mengadakan 
workshop di sekolah.
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semata-mata untuk belajar namun karena kewajiban dari orang tua yang semestinya 
dilaksanakan sehingga akibatnya anak sering malas dalam belajar dan membolos. 
Permasalahan demikian sebagaimana yang terjadi di Madrasah Tsanawiyah 
Makkaraeng sudah selayaknya dijadikan pembelajaran untuk mendisiplinkan peserta 
didiknya, apabila ditemukan anak bolos sekolah maka guru bertindak untuk 
menanganinya. Permasalahan sebagaimana yang disebutkan di atas merupakan 
faktor-faktor yang menghambat prestasi belajar peserta didik di Madrasah 
Tsanawiyah Makkaraeng.      
         Adapun faktor-faktor penghambat prestasi peserta didik antara lain adalah:
     1) Latar belakang pendidikan peserta didik 
Peserta didik yang masuk sekolah di Madrasah Tsanawiyah Makkaraeng
masih ada yang belum bisa membaca al-Qur’an dan tidak pernah belajar bahasa Arab 
sebelumnya sehingga kesemuanya itu sangat berpengaruh terhadap cara belajar dan 
pengetahuannya terhadap bahasa Arab dan motivasi dalam belajar bahasa Arab masih 
kurang sehingga prestasi belajarnya dalam bidang pendidikan bahasa Arab itu kurang 
memuaskan.
Hasil wawancara dengan guru bahasa Arab mengatakan bahwa:
Bahwa salah satu faktor yang menghambat  prestasi belajar PBA adalah latar 
belakang peserta didik, masih ada yang belum bisa membaca al-Qur’an dan 
tidak pernah belajar bahasa Arab sebelumnya sehingga proses dan prestasi 
belajar bahasa Arab kurang memuaskan.28
Jadi, sesuai hasil wawancara tersebut dapat diketahui bahwa salah satu faktor 
penghambat prestasi belajar PBA peserta didik di Madrasah Tsanawiyah Makkaraeng
adalah faktor latar belakang pendidikan peserta didik.
                                                          
28Firdaus, Guru Bahasa Arab Madrasah Tsanawiyah Makkaraeng, Wawancara 2 September 
2015.
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Berdasarkan pengamatan peneliti bahwa faktor yang menghambat prestasi 
belajar peserta didik di Madrasah Tsanawiyah Makkaraeng adalah yang berasal dari 
lingkungan anak didik. Background anak-anak yang berasal dari keluarga ekonomi 
menengah dan ekonomi bawah yang mana kebanyakan dari anak didiknya tinggal di 
daerah pedesaan sehingga perhatian tentang sekolah dari orang tua pun sangat rendah. 
Orang tua peserta didik tidak tahu menahu anak harus bagaimana sehingga terkadang 
anak dalam belajar dibiarkan mengalir begitu saja asalkan anak tersebut sekolah 
walaupun sekolahnya terkesan asal-asalan. Bagaimana mungkin anak didik mampu 
menyerap ilmu yang dipelajarinya dengan baik kalau pada kenyataannya orang tua 
acuh terhadap perkembangan pendidikan anak di sekolah, padahal motivasi dan 
perhatian dari orang tua sangat berpengaruh besar terhadap prestasi belajar peserta 
didik.
Baik faktor yang mendukung maupun yang menghambat progress prestasi 
belajar peserta didik, untuk selanjutnya dapat disingkat bahwa faktor-faktor tersebut 
adalah berasal dari keluarga, minat belajar peserta didik, dan kinerja guru. Selain dari 
pada itu faktor lainnya adalah kurangnya kesadaran anak untuk membaca dan belajar, 
karena background anak di sekolah ini adalah anak yang mayoritas berasal dari 
daerah maka motivasi untuk belajar dan membacapun juga rendah berbeda dengan 
anak yang tinggal di daerah perkotaan yang mana terdapat persaingan untuk saling 
menunjukkan keunggulan melalui prestasi serta tersedianya fasilitas belajar yang 
memadai maka minat untuk belajar pun meningkat. Kurangnya perhatian dari orang 
tua, lemahnya ekonomi keluarga orang tua peserta didik serta motivasi belajar peserta 
didik yang rendah maka sebagai pengaruh terefleksikan dengan adanya anak yang 
sering malas masuk sekolah dan malas belajar. Anak yang masuk kelas bukan berniat 
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2) Motivasi berfungsi sebagai pengarah. Artinya mengarahkan perbuatan untuk 
tercapainya tujuan yang diinginkan
3) Motivasi berfungsi sebagai penggerak. Ia berfungsi sebagai mesin bagi mobil,
besar kecilnya motivasi akan menentukan cepat atau lambatnya suatu 
pekerjaan.26
     b. Faktor penghambat
         Berkaitan dengan hal-hal yang menjadi faktor penghambat dari lajunya prestasi 
belajar peserta didik di Madrasah Tsanawiyah Makkaraeng, maka menurut Rahmani, 
S. Pd. I mengatakan bahwa:
Hal-hal yang menghambat prestasi belajar peserta didik adalah adanya guru 
yang kurang optimal dalam melaksanakan kewajibannya sebagai pendidik, 
adanya background anak didik yang kurang mendukung, perhatian yang kurang 
dari orang tua, lemahnya ekonomi keluarga orang tua peserta didik, masih 
dirasakan kurangnya perhatian dari pihak sekolah, motivasi belajar peserta 
didik yang rendah yang terefleksikan dari adanya anak yang jarang masuk 
sekolah.27  
Sebagaimana yang telah penulis jelaskan pada bab terdahulu bahwa ada 
beberapa hal yang mempengaruhi prestasi belajara peserta didik, baik yang 
dipengaruhi oleh faktor intern maupun ekstern. Faktor ekstern adalah faktor yang 
berasal dari luar pribadi peserta didik baik itu yang berasal dari lingkungan keluarga 
sekolah ataupun yang berasal dari lingkungan masyarakat anak didik. Selain itu 
keterbatasan guru dalam mengoprasikan media belajar serta kekeliruan dalam 
menyusun instrument evaluasi juga menjadi poin penting dari faktor yang 
menghambatnya prestasi belajar peserta didik.
                                                          
26Oemar Hamalik, Proses Belajar Mengajar (Cet. IX;  Jakarta: Bumi Aksara, 2009), h. 161.




Sekolah yang bermutu memiliki orang tua yang partisipatif mendukung 
peserta didik mempersiapkan dan meningkatkan aktivitasnya mempelajari berbagai 
hal yang bermutu. Memotivasi peserta didik untuk selalu bekerja dengan baik, belajar 
dengan serius serta selalu mengulangi pelajaran dan pembiasaan. Orang tua yg efektif 
adalah yang memahami kebutuhan peserta didik dalam belajar, mendukung guru-guru 
bekerja efektif, dan selalu membangun komunikasi dengan guru dan wali kelas 
anaknya. Senada yang disampaikan oleh guru bahasa Arab mengatakan bahwa:
Guru di Madrasah Tsanawiyah Makkaraeng selalu membangun komunikasi  
dengan orang tua peserta didik, khususnya kepada orang tua peserta didik yang 
bermasalah, baik karena kehadiranya kurang atau sering bolos pelajaran 
maupun prestasinya selalu menurun.25
Dengan adanya kerja sama antara guru dan orang tua peserta didik dalam 
menyelesaikan masalah, maka guru mudah mengatasi masalah-masalah yang 
dihadapi oleh peserta didiknya, demikian juga orang tuanya dapat membantu 
menyelasaikan masalah-masalah yang dihadapi anakanya terkait dengan 
pendidikannya.
Berdasarkan hasil penelitian di ketahui bahwa salah satu faktor pendukung  
prestasi belajar di Madrasah Tsanawiyah Makkaraeng adalah  motivasi. Hamali 
menegaskan bahwa motivasi dalam belajar sangat penting dan berfungsi dengan baik 
dalam meningkatkan  prestasi belajar yang diharapkan karena motivasi dapat 
berfungsi sebagai berikut:
1) Mendorong timbulnya kelakuan atau suatu perbuatan, tanpa ada motivasi 
maka tidak akan timbul sesuatu perbuatan seperti belajar.
                                                          
25Firdaus, Guru Bahasa Arab Madrasah Tsanawiyah Makkaraeng, Wawancara 1 September 
2015.
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proses kegiatan belajar mengajar maupun hasil belajar peserta didik, kepala sekolah 
menyerahkan sepenuhnya  kepada guru.
3) Guru 
Salah satu faktor penentu keberhasilan dalam kegiatan pembelajaran adalah 
peranan guru. Berdasarkan hasil wawancara peneliti dengan kepala sekolah Madrasah 
Tsanawiyah Makkaraeng diungkapkan bahwa yang menjadi pendukung kegiatan 
pembelajaran adalah kedisiplinan guru khususnya guru pendidikan bahasa Arab. 
Guru yang menyadari tugas dan tanggung jawabnya sebagai pendidik, sangat 
memperhatikan kedisiplinan. Sebab kedisiplinan adalah salah satu bentuk karakter 
guru yang profesional. Semua guru khususnya guru yang mengajar mata pelajaran 
pendidikan bahasa Arab diharapkan untuk melihat sikap disiplin dalam menjalankan 
tugasnya, karena sikap demikian merupakan contoh teladan bagi peserta didik. Hasil 
wawancara dengan guru Agama Islam menyatakan bahwa:
Sebagai guru kami mengajarkan kedisiplinan kepada peserta didik, karena 
kedisiplinan bagian dari proses pembelajaran. Apabila peserta didik telah 
diajarkan, insya Allah mampu mempraktikan dalam kehidupan sehari-hari, 
misalnya disiplin waktu, atau disiplin dalam proses pembelajaran, dan diberikan 
sangsi kepada peserta didik yang melanggarnya.24
Salah satu faktor pendukung dalam melaksanakan proses pembelajaran adalah 
tersedianya sarana dan prasarana, baik dalam belajar teori maupun praktik. Salah satu 
fasilitas yang tersedia bagi kelancaran pembelajaran mata pelajaran pendidikan 
bahasa Arab di Madrasah Tsanawiyah Makkaraeng adalah tersedianya laboratorium 
bahasa, sarana tersebut merupakan salah satu pendukung terciptanya proses 
pembelajaran PBA. Tersedianya perpustakaan yang dilengkapi dengan buku pelajaran 
dan buku-buku penunjang. 
                                                          
24Ratnawati, Guru Agama Islam Madrasah Tsanawiyah Makkaraeng, Wawancara 1 
September 2015.
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mampu untuk menduduki jabatan tersebut. Selain itu kepala madrasah 
mendelegasikan wewenang, tugas, dan tanggung jawab kepada mereka sesuai dengan 
bidangnya masing-masing. Tugas yang dimaksud seperti wakil kepala madrasah, 
urusan humas, sarana dan prasarana, layanan khusus dan wali kelas.
Berdasarkan hasil wawancara diatas bahwa salah satu faktor pendukung 
tercapainya prestasi belajar adalah kemampuan manajerial kepala sekolah pada aspek 
pengorganisasian diwujudkan dalam bentuk pembagian tugas dengan cara memiliki 
rekan-rekan yg dianggap kompeten untuk melaksanakan tugas dan tanggung jawab 
yang akan didelagasikan. 
Pelaksanaan pembelajaran seorang guru diharapkan dapat memotivasi peserta 
didik, sehingga peserta didik dapat mencapai tujuanya. Kegiatan pelaksanaan 
pembelajaran di sekolah terutama  ditujukan kepada guru, sebab merekalah yang 
terlibat dalam proses pendidikan dan pembelajaran. Sebagai kepala sekolah saya 
selalu berusaha mempengaruhi guru-guru dalam melaksanakan tugas mengajar, 
memberi motivasi dengan memberikan penghargaan sesuai dengan kerja dan 
prestasinya.
Pengawasan adalah kegiatan membina atau membimbing guru agar agar 
bekerja dengan benar dalam mendidik peserta didik. Peran kepala sekolah dalam 
evaluasi pembelajaran adalah menentukan standar nilai kelulusan dan melakukan  
supervisi terhadap guru, selain memberikan pengarahan kepala sekolah juga 
melakukan pengawasan terhadap kenerja guru (adakah kekurangan, perlukah 
diadakan perbaikan dan bagaimanakah keadaan/atau situasi di kelas, apakah sudah 
sesuai pedoman atau tidak) sehingga diharapkan guru dapat meningkatkan 
kompetensi dan motivasinya dalam melaksanakan tugas. Sedangkan untuk evaluasi 
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ditentukan. Kepala sekolah harus mampu melihat adanya perubahan terhadap regulasi  
pendidikan dan kehidupan globalisasi khususnya sekolah yang ia pimpin.
Kepemimpinan kepala sekolah sangat menunjang akan tercapainya  
pengelolaan sekolah yang efektif dan efisien. Untuk hal itu, maka yang menjadi fokus 
adalah perbaikan proses pendidikan dan pembelajaran untuk mencapai hasil 
pendidikan yang berkualitas. Kepala sekolah dalam kepemimpinanya memerlukan 
pengetahuan dan keterampilan konseptual, kemampuan untuk melihat organisasi 
secara keseluruhan  termasuk kesanggupan melihat dengan jelas peranan organisasi 
dalam situasi pembangunan yg menyeluruh. Pemahaman tentang fungsi organisasi 
bergantung satu sama lain dan perubahan pada setiap bagian mempengaruhi semua 
bagian yang lainya. Artinya adalah kepala sekolah tidak hanya bertanggung jawab 
atas kelancaran jalannya sekolah secara teknis akademis saja, tetapi semua kegiatan, 
keadaan lingkungan sekolah dengan situasi dan kondisinya serta hubungan dengan 
masyarakat sekitarnya merupakan tanggung jawab sebagai kepala sekolah.
Dalam pengorganisasian pembelajaran, kepala sekolah perlu melakukan 
pembagian tugas yang jelas bagi guru, membuat jadwal, dan menyusun jadwal 
kegiatan yang berhubungan dan penting dalam pembelajaran. Dalam hal 
pengorganisasian ini kepala sekolah diharapkan mampu untuk mendorong, 
memotivasi guru untuk dapat menyusun dan menghubungkan sumber-sember 
pembelajaran, sehingga tercipta kegiatan pembelajaran yang efektif dan efesien. 
Berdasarkan hasil wawancara dengan Wahyuni wakil kepala sekolah mengemukakan 
bahwa:
Dalam menjalankan fungsi pengorganisasian kepala Madrasah Tsanawiyah 
Makkaraeng  memilih rekan-rekan guru, pegawai yang dianggap kompeten dan 
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Dalam belajar saya selalu memotivasi diri, sehingga meskipun belajar itu sulit 
akan terasa mudah, apalagi dalam mata pelajaran pendidikan bahasa Arab yang 
harus dihafal, semua kesulitan dalam menghafal tidak akan terasa kalau selalu 
ada motivasi  dalam belajar.21
Jadi, salah satu faktor yang berpengaruh terhadap prestasi belajar adalah dari
peserta didik itu sendiri, apabila peserta didik  memiliki motivasi untuk belajar tinggi,
maka prestasinya akan meningkat.
Hasil wawancara dengan peserta didik yang berprestasi di Madrasah 
Tsanawiyah Makkaraeng mengatakan bahwa:
Salah satu faktor yang mendorong saya dalam belajar adalah dengan selalu 
menjaga motivasi belajar, yaitu dengan cara menyelesaikan semua tugas yang 
diberikan dengan tepat waktu, mengatur jadwal belajar di rumah dengan baik dan 
senantiasa membaca buku-buku motivasi.22 Sejalan yan dikatakan oleh guru bahasa 
Arab bahwa sebagai guru PBA kami selalu memberikan motivasi kepada peserta 
didik dalam belajar pendidikan bahasa Arab dengan mengadakan lomba dibidang 
agama seperti cerdas cermat, lomba pidato, tilawah al-Quran. Setiap pemenang akan 
diberikan hadiah  dan diutus sebagai wakil sekolah untuk mengikuti pertandingan 
diluar.23
2) Kepala Sekolah
Keberhasilan sebuah lembaga pendidikan  sengat ditentukan oleh peran kepala 
sekolah. Karena kepala sekolah sebagai pemimpin di lembaganya, Maka kepala 
sekolah harus mampu membawa lembaga kearah tercapainya tujuan yang telah 
                                                          
21Nurlatifah, Peserta didik Madrasah Tsanawiyah Makkaraeng, Wawancara 1 September 
2015.
22Jamaluddin.H, Peserta didik Madrasah Tsanawiyah Makkaraeng, Wawancara 1 September 
2015.
` 23Firdaus, Guru Bahasa Arab Madrasah Tsanawiyah Makkaraeng, Wawancara 1 September 
2015.
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pembelajaran guru harus mampu membangkitkan motivasi belajar peserta didik 
sehingga dapat mencapai tujuan pembelajaran. Idealnya, setiap guru harus memiliki 
rasa ingin tahu, mengapa dan bagaimana peserta didik belajar serta menyesuaikan diri 
dengan kondisi-kondisi belajar dan lingkungannya. Hal tersebut akan menambah 
pemahaman dan wawasan guru sehingga memungkinkan proses pengetahuan tentang 
kejiwaan anak yang berhubungan dengan masalah pendidikan yang bisa dijadikan 
dasar dalam  memberikan motivasi kepada pesera didik sehingga mau dan mampu 
belajar dengan sebaik-baiknya.               
Peserta didik dianggap sebagai faktor pendukung proses pembelajaran apa 
bila peserta didik dapat berperan aktif dalam proses pembelajaran. Peran aktif yang 
dimaksud adalah kesediaan peserta didik mengikuti proses pembelajaran dengan baik 
dan benar serta memberikan respon positif terhadap materi pembelajaran yang di 
bahas, berusaha mencari tahu materi yang belum dipahami, dengan jalan menanyakan 
langsung kepada guru yang bersangkutan atau keada teman yang sudah paham.
Faktor pendukung peserta didik dalam mencapai prestasi belajar adalah 
motivasi, kepemimpinan kepala sekolah, kedisiplinan guru dan perhatian orang tua.
Setelah penulis melakukan penelitian ternyata masih ada faktor lain yang ditemukan 
dilapangan seperti sarana dan prasarana, fasilitas internet dan lain-lain, diuraikan 
sebagai berikut:
1) Motivasi 
Motivasi peserta didik dapat mengembangkan aktivitas dan inisiatif, dapat 
mengarahkan, mendorong dan memelihara ketekunan dalam melakukan kegiatan 
belajar sehingga peserta didik mencapai hasil yang maksimal. Hasil wawancara 
peserta didik mengatakan bahwa:
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Menanggapi hal tersebut, berkaitan dengan faktor yang mendukung prestasi 
belajar anak tidak terlepas dari peran serta seluruh komponen sekolah. Karena 
komponen sekolahlah yang menjalankan roda pelaksanaan seluruh program 
pendidikan yang telah ditentukan. Kedisiplinan dari seluruh elemen akan 
memudahkan bagi pendidik dalam hal ini guru dalam menjalankan tugasnya dengan 
baik. Segala hal yang telah direncanakan oleh pihak sekolah jika dilaksanakan dengan 
baik dan disiplin maka tujuan atau target yang akan dicapaipun juga akan terpenuhi. 
Prestasi belajar merupakan tolak ukur keberhasilan guru dalam mengelola 
pembelajaran. Kegiatan belajar peserta didik dipengaruhi oleh berbagai faktor seperti 
motivasi, hubungan peserta didik dengan guru, tingkat kebebasan, rasa aman dan 
keterampilan guru dalam berkomunikasi. Jika faktor-faktor tersebut dipenuhi dengan 
baik maka melalui pembelajaran peserta didik dapat belajar dengan baik. 
Guru dalam hal ini merupakan aktor yang harus melakukan apa yang ada 
dalam naskah atau semua program pendidikan yang telah disusun dengan 
mempertimbangkan pesan yang akan disampaikan kepada peserta didik. Agar pesan 
tersebut dapat diserap oleh peserta didik maka sebagai guru harus disiplin dan lihai 
dalam perencanaan, pelaksanaan, evaluasi dan tidak kalah pentingnya adalah 
pemahaman terhadap peserta didik. Untuk meningkatkan prestasi belajar peserta 
didik guru hendaknya bukan hanya sebagai penyampai informasi kepada peserta 
didik, tetapi harus menjadi pembimbing yang nantinya akan membimbing, 
mengarahkan dan memotivasi peserta didik.
Motivasi merupakan salah satu faktor yang dapat meningkatkan kualitas 
pembelajaran, karena peserta didik akan belajar dengan sungguh-sungguh apabila 
memiliki motivasi yang tinggi. Oleh karena itu, untuk meningkatkan kualitas 
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E. Faktor-faktor yang Mendukung dan Menghambat Guru Bahasa Arab dalam 
Meningkatkan Prestasi Belajar Bahasa Arab Peserta Didik di Madrasah 
Tsanawiyah Makkaraeng Kabupaten Maros dan Solusi Mengatasinya
      a.  Faktor Pendukung
Prestasi adalah hasil dari suatu kegiatan yang telah dikerjakan, diciptakan 
yang menyenangkan hati yang diperoleh dengan jalan keuletan jerja baik secara 
individu maupun kelompok dalam bidang tertentu. Sementara belajar adalah proses 
perubahan tingkah laku dalam diri seseorang berkat pengalaman dan penilaian, 
dimana penyaluran itu terjadi melalui interaksi antara individu dengan 
lingkungannya, baik lingkungan alamiah maupun lingkungan sosial. Wahyuni, S. Pd.I 
mengatakan bahwa:
Faktor pendukung prestasi belajar adalah dengan adanya kedisiplinan yang 
dilaksanakan oleh semua elemen yang ada di sekolah, baik itu disiplin yang 
berkaitan dengan tugas maupun proses belajar mengajar. Kalau disiplin bagi 
guru bahasa Arab adalah kedisiplinan dalam proses dan pelaksanaan belajar 
mengajar, perencanaan sekolah seperti halnya perencanaan evaluasi meskipun 
cara mereka dalam menyusun instrument evaluasi masih harus diperbaiki. 
Kalau guru mampu menjalankan tugasnya dengan baik, tepat waktu sesuai 
dengan yang telah ditetapkan oleh sekolah dengan sendirinya maka prestasi 
belajar anakpun juga akan meningkat. Kalau yang selama ini saya amati 
kedisiplinan dari kebijakan yang dibuat oleh kepala sekolah sudah baik akan 
tetapi dalam pelaksanaannya semua ini tergantung pada kesadaran dari masing-
masing individu. Semakin tinggi kesadaran guru untuk disiplin dalam 
menjalankan tugasnya sehingga akan menciptakan pembelajaran yang 
berkualitas dan kedisiplinan juga akan memberi pengaruh besar terhadap 
prestasi belajar anak. Biar bagaimanapun input anak di sekolah kami kalau 
sebagai guru agam kita mampu menanamkan disiplin maka prestasi anak juga 
akan meningkat. Selain daripada itu faktor lain yang mendukung prestasi 
belajar anak adalah perhatian dari guru khususnya wali kelas, bagaimana usaha 
wali kelas untuk menumbuhkan motivasi kepada anak didiknya agar senang 
dan butuh belajar. Perhatian semacam ini merupakan usaha guru untuk 
memahami anak didiknya.20
                                                          
20Wahyuni, Kepala Sekolah Madrasah Tsanawiyah Makkaraeng, Wawancara, Maros 1 
September 2015.
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pendidik guru harus membimbing dalam artian menuntun peserta didik sesuai 
dengan kodrat pendidik yang mengarahkan perkembangan anak didik sesuai dengan 
tujuan yang dicita-citakannya. Adapun hal-hal yang perlu diperhatikan oleh para 
guru dalam melaksanakan tugas pengabdiannya, yakni.
a. Hendaknya mempunyai rasa tanggung jawab secara penuh dan sadar 
mengenai tugasnya.
b. Hendaknya mencintai dan menyayangi peserta didik.
c. Hendaknya merasa terpanggil hati nuraninya untuk mendidik.
Ketiga hal tersebut saling berkaitan, karena guru merasa terpanggil hati 
nuraninya untuk mendidik, maka ia harus mencintai peserta didik dan menyadari 
sepenuhnya tugas yang diemban yang akan dilakukannya.
Begitu juga karena ia mencintai peserta didik, tentu guru merasa 
bertanggung jawab secara penuh atas keberhasilan pendidikan, sehingga ia merasa 
terpanggil untuk melaksanakan tugasnya. Hal tersebut harus dipegang oleh guru 
dalam upaya mendidik dan membimbing para peserta didik. Hal tersebut harus 
dipegang oleh guru dalam upaya mendidik dan membimbing para peserta didik.
4. Menyediakan buku-buku bahasa Arab
Dengan menyediakan buku-buku bahasa Arab, baik buku bacaan maupun 
buku kurikulum yang dipelajari di sekolah peserta didik akan termotivasi dan akan 
menimbulkan minat peserta didik dalam mempelajari bahasa Arab.
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dalam bentuk evaluasi tersebut untuk meneliti atau mencari sebab kegagalan 
pengajarnya, atau ingin mengetahui letak kelemahan peserta didik setelah 
mengikuti program pengajaran lengkap dengan latihannya.
Salah satu upaya yang dilakukan guru dalam meningkatkan prestasi belajar 
bahasa Arab peserta didik adalah dengan memberikan tugas, baik tugas hafalan 
mufradat maupun tugas soal-soal yang diberikan oleh guru untuk dijawab. Karena 
usulan ini sangat membantu dalam meningkatkan prestasi belajar bahasa Arab 
peserta didik.
3. Tugas Bimbingan Khusus Kepada Peserta didik Secara Kontinyu
Bimbingan belajar yang dimaksud adalah untuk membantu peserta didik 
memecahkan problematika dalam belajarnya, lewat bimbingan belajar tersebut, guru 
bahasa Arab dapat mengidentifikasi bakat dan minat belajar peserta didik. Guru 
selalu mendorong dan memotivasi mereka dengan menugaskan peserta didik untuk 
menghafalkan kaidah dan perubahan bentuk kata sebagai hasil yang di inginkan. 
Tugas-tugas yang diberikan harus sesuai dengan kesanggupan peserta didik baik di 
sekolah maupun dirumah.
Kegiatan bimbingan khusus kepada peserta didik sebagai upaya menugaskan 
mereka, biasanya membangkitkan gairah dan minat peserta didik. Dengan metode 
tersebut, peserta didik diajak untuk aktif secara bebas melakukan kegiatan belajar 
tanpa merasa ditekan oleh guru. Selain itu lingkungan sekolah, keluarga dan 
masyarakat perlu diciptakan komunikasi yang lebih baik. Dengan demikian, 
problematika belajar yang dihadapi peserta didik dapat ditanggulangi bersama.
Membimbing dalam hal ini dapat dikatakan sebagai kegiatan menuntun 
peserta didik dalam perkembangannya sesuai pengarahan pendidikan. Sebagai 
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Dari hasil wawancara di atas, penulis menyadari bahwa di antara upaya yang 
dilakukan oleh guru bahasa Arab untuk meningkatkan prestasi belajar peserta didik 
yaitu:
1. Memberikan Motivasi
Motivasi sangat erat hubungannya dengan kebutuhan sehingga motif dan 
tujuan sangat mempengaruhi kegiatan belajar mengajar. Motivasi mengarahkan 
seseorang pada tingkatan dalam proses belajar peserta didik, sehingga guru dituntut 
untuk memberikan motivasi pada setiap peserta didiknya. Guru sebagai motivator 
berkewajiban memberikan dorongan sugesti pada peserta didik agar secara aktif dan 
kreatif dapat beradaptasi dengan lingkungan belajarnya. Guru harus memberikan 
dorongan pada peserta didik agar mereka melakukan kegiatan belajar baik dalam 
kelas maupun di waktu senggang.
Namun demikian peserta didik juga di tuntut agar memiliki semangat dan 
minat dalam belajar. Sehingga tumbuh keamauan dan perhatian mereka tercipta 
pada diri sendiri. Karena itu, semangat yang ada pada diri peserta didik merupakan 
kunci utama bagi peningkatan prestasi belajar. Dengan demikian dapat dipahami 
bahwa upaya yang dilakukan dalam rangka menumbuhkan minat peserta didik 
untuk belajar adalah dengan memberikan motivasi.
2. Pemberian Latihan
Pemberian latihan merupakan salah satu alat untuk mengukur keberhasilan 
peserta didik. Penelitian yang terpadu pada semua bidang studi, termasuk bidang 
studi bahasa Arab. Maksud pemberian tugas tersebut adalah untuk mengukur 
kemampuan dan kelemahan peserta didik pada bidang studi tertentu. Pemberian 
tugas berupa latihan kepada peserta didik sangatlah besar manfaatnya, latihan
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Deskripsi profesionalitas guru pendidikan bahasa Arab tersebut terbukti 
menjadikan meningkatnya prestasi belajar peserta didik. Peningkatan prestasi belajar 
peserta didik ini telah jelas dipaparkan sehingga dapat disingkat bahwa 
profesionalitas guru PBA memiliki peran yang sangat besar dalam meningkatkan 
prestasi belajar pesera didik di mana guru berperan sebagai demonstrator, pengelola 
kelas, mediator atau fasilitator serta guru sebagai evaluator. Dengan gambaran 
profesionalitas guru di atas, maka harus diupayakan agar profesionalitas guru PBA 
selalu meningkat sehingga berbanding lurus dengan meningkatnya prestasi belajar 
peserta didik.
Dalam rangka peningkatan belajar peserta didik perlu dilakukan berbagai 
upaya yang menyentuh semangat peserta didik untuk mempelajari bahasa Arab. 
Setiap lembaga pendidikan yang ingin meningkatkan mutu pengetahuan peserta 
didiknya, tentu harus menumpuh usaha-usaha yang konkrit menuju tercapainya 
keinginan tersebut. Pada pembahasan ini penulis akan mengupayakan hasil 
penelitian tentang upaya yang dilakukan guru Madrasah Tsanawiyah Makkaraeng 
Kabupaten Maros terhadap peserta didik.
Sebagaimana yang dikatakan oleh Firdaus guru bahasa Arab Madrasah 
Tsanawiyah Makkaraeng Kabupaten Maros bahwa:“Di antara upaya-upaya yang 
kami lakukan untuk meningkatkan prestasi belajar peserta didik adalah memberikan 
motivasi agar peserta didik memiliki semangat untuk mempelajari bahasa Arab, 
menggunakan metode yang tepat, penggunaan media agar pelajaran yang disajikan 
dapat diterima dengan baik oleh peserta didik, memberikan latihan, bimbingan 
belajar, serta menyediakan buku-buku bahasa arab”
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menjadikan pengetahuan baru bagi para guru di sekolah ini sehingga 
profesionalitasnya pun juga akan meningkat. Hal ini terbukti dengan fakta di 
lapangan bahwa prestasi belajar peserta didik di Madrasah Tsanawiyah Makkaraeng
ini cenderung mengalami peningkatan terbukti dengan kelulusan peserta didik 
seratus persen dalam Ujian Nasional.
Peran profesionalitas dalam kajian disini adalah dimaksudkan untuk melihat 
bagaimana peranan atau konsttribusi dari profesionalitas guru pendidikan bahasa 
Arab di Madrasah Tsanawiyah Makkaraeng terhadap peningkatan prestasi belajar 
peserta didik. Dari data yang berkaitan dengan profesionalitas guru pendidikan 
bahasa Arab, didapat informasi bahwa secara umum guru PBA di sekolah ini dapat 
digolongkan kepada guru yang masih membutuhkan proses belajar untuk mencapai 
tingkat professional. Walaupun demikian tidak berarti guru PBA di sekolah ini 
dinilai tidak mampu dalam menjalankan tugas dan fungsinya sebagai guru. Hal ini 
dikarenakan guru PBA di sekolah ini masih memiliki kekurangan-kekurangan yang 
harus segera dibenahi seperti kemampuan mengoprasikan media belajar, penerapan 
sisitem evaluasi, keaktifan guru dalam sejumlah kegiatan sekolah dan komunikasi 
interpersonal antara guru dan peserta didik. Secara langsung atau pun tidak langsung
keberadaan guru PBA seperti yang terdeskripsikan di atas ikut memberikan peranan 
penting dalam meningkatkan prestasi belajar peserta didik.
Secara lebih rinci data wawancara dan observasi menggambarkan bahwa 
kompetensi pedagogic guru PBA di Madrasah Tsanawiyah Makkaraeng dalam 
kaitannya dengan merencanakan program pembelajaran dan melaksanakan proses 
belajar semua cenderung baik. Namun dalam hal pemanfaatan teknologi media 
pembelajaran serta pelaksanaan proses penilaian hasil belajar masih perlu dibenahi.
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Usaha yang dilakukan oleh sekolah ini dalam rangka meningkatkan prestasi 
peseta didik yaitu dengan meningkatkan keprofesionalan guru sebagai langkah yang 
semestinya merupakan batu pijakan bagi para guru di sekolah tersebut untuk 
memperbaiki kinerjanya serta memberikan pelayanan pengajaran yang efektif, 
karena guru sebagai tenaga profesional akan melayani peserta didiknya untuk 
mengembangkan diri lebih maju dan berfikir kritis. Sebagai tenaga profesional guru 
harus menyadari konsekuensi yang disandangnya sebagai tenaga profesional yang 
mana guru dihadapkan pada tantangan dimana tenaga profesional dituntut untuk 
melayani kliennya dengan ramah, sabar, penuh percaya diri, bertanggung jawab, 
menciptakan rasa aman serta peserta didik selalu merasa mendapatkan perhatian. 
Apabila sudah profesional otomatis prestasi belajar juga akan meningkat. 
Dengan asumsi bahwa guru yang mempunyai keterampilan mengajar yang baik akan 
dapat melaksanakan proses belajar mengajar dengan baik pula. Dengan keterampilan 
belajar yang dimilikinya, kondisi proses pembelajaran dapat menjadi sangat 
menyenangkan. Pada kondisi seperti ini akan lebih menguntungkan dalam 
pencapaian tujuan pembelajaran karena peserta didik akan merasa senang untuk 
belajar dan terlibat aktif dalam pembelajaran. Hal ini akan meningkatkan prestasi 
belajar peserta didik.
Keefektifan pelaksanaan kurikulum di lapangan dan tercapainya tujuan 
kurikulum sangat ditentukan oleh kemampuan guru dalam memahami dan 
melaksanakan kurikulum secara efektif. Sehingga pelaksanaan kurikulum yang 
efektif akan menunjang pencapaian prestasi belajar peserta didik yang diajarnya. 
Melalui pelatihan-pelatihan yang dilaksanakan dan diselenggarakan di Madrasah 
Tsanawiyah Makkaraeng bagi para guru di sekolah tersebut diharapkan mampu 
135
maka semua peserta didik yang dijadikan sampel dalam penelitian ini dinyatakan 
tuntas.    
D. Upaya-upaya yang Dilakukan oleh Guru Bahasa Arab dalam Meningkatkan 
Prestasi Belajar Bahasa Arab Peserta didik di Madrasah Tsanawiyah 
Makkaraeng Kabupaten Maros
Upaya yang dilakukan oleh guru pendidikan bahasa Arab dalam rangka 
meningkatkan prestasi belajar tidak terlepas dari usaha guru dalam meningkatakan 
profesionalitas kinerjanya. Artinya sebagai guru hendaknya mempunyai motivasi 
yang tinggi terhadap profesinya sebagai guru. Sebagaimana ungkapan kepala sekolah 
tentang upaya sekolah dalam meningkatkan profesionalitas guru pendidikan bahasa 
Arab adalah dengan memberikan kesempatan yang luas kepada para guru untuk 
mengikuti pelatihan-pelatihan PTK (penelitian tindakan kelas), work shop dan 
pengembangan penilaian. Hal ini sesuai dengan yang diungkapkan Rahmani, S. Pd. I 
bahwa:
Upaya guru pendidikan bahasa Arab di Madrasah Tsanawiyah Makkaraeng
dalam rangka meningkatkan prestasi belajar peserta didik adalah bagaimana 
usaha dari masing-masing guru untuk meningkatkan profesionalitasnya agar 
guru tersebut dapat total dalam menjalankan tugasnya. Prestasi belajar peserta 
didik sangat erat kaitannya dengan profesionalitas guru, apabila guru sudah 
ahli dan total dalam mengajar secara otomatis prestasi peserta didik juga akan 
meningkat. Sedangkan sekolah ini berusaha memberikan kesempatan yang luas 
kepada gurunya untuk meningkatkan profesionalitas guru pendidikan Islam 
yaitu memberikan pelatihan-pelatihan seperti MGMP, work shop dan 
sebagainya. Selain itu, mereka juga perlu mengoptimalkan hal-hal yang 
berkenaan dengan pengelolaan pembelajaran, membangun karakteristik 
kepribadian yang berpengaruh terhadap perkembangan peserta didik, 
membangun komunikasi dan interaksi yang efektif dan edukatif, 
mengoptimalkan penguasaan materi pembelajaran yang luas dan mendalam, 
mengoptimalkan pola pendidikan persuasive khususnya dalam praktek 
pembelajaran.19  
                                                          
19Rahmani, Kepala Sekolah Madrasah Tsanawiyah Makkaraeng, Wawancara, Maros 1 
September 2015.
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penunjang masih sangat minim, terlebih untuk mata pelajaran yang masuk dalam 
rumpun pendidikan agama, termasuk mata pelajaran bahasa Arab. 
Minat belajar yang rendah sehingga kadang ada peserta didik yang malas 
masuk kelas. Mereka menganggap bahwa pelajaran bahasa Arab tidak begitu 
penting dibandingkan dengan mata pelajaran yang masuk dalam Ujian Nasional 
(UN). Apalagi peserta didik yang akan menghadapi ujian nasional, terpolarisasi 
dengan sebuah sistem yang tidak sengaja diciptakan oleh pihak madrasah, misalnya 
dengan adanya pelajaran tambahan untuk mata pelajaran yang masuk dalam ujian 
nasional (Bahasa Indonesia, Bahasa Inggris, IPA, IPS, dan Matematika), sementara 
mata pelajaran yang lain tidak dilaksanakan. Gambaran pelaksanaan UN juga 
membuat peserta didik was-was, akibatnya mereka merasa tidak perlu lagi 
mengoptimalkan perhatiannya, karena target utamanya adalah lulus ujian nasional.
Mereka menganggap mata pelajaran yang termasuk dalam Ujian Akhir 
Madrasah Berstandar Nasional (UAMBN) sebagai mata pelajaran nomor dua karena 
terkesan bagi mereka bahwa untuk mata pelajaran tersebut tidak mungkin tidak 
lulus karena faktor dominan yang menentukan kelulusan adalah pihak sekolah, 
termasuk untuk mata pelajaran bahasa Arab. Akan tetapi guru tetap berusaha 
memberikan motivasi berupa arahan meluruskan pemahaman dan menanamkan pada 
mereka bahwa pembelajaran bahasa Arab tersebut justru dijadikan sebagai 
pelajaran.
Indikator keberhasilan guru bahasa Arab dalam meningkatkan prestasi 
belajar peserta didik di Madrasah Tsanawiyah Makkaraeng adalah nilai rapor hasil 
belajar peserta didik, meskipun prestasi belajar peserta didik hanya berada pada 
kategori cukup, akan tetapi apabila didasarkan pada Kriteria Ketuntasan Minimal 
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Nilai rata-rata prestasi belajar peserta didik pada mata pelajaran bahasa Arab 
tersebut dapat dikategorikan cukup baik dan apabila didasarkan pada Kriteria 
Ketuntasan Minimal (KKM) yaitu nilai 70 maka semua peserta didik dinyatakan 
tuntas.
Prestasi belajar peserta didik merupakan perubahan tingkah laku yang 
diketahui dengan penilaian hasil belajar. Berdasarkan nilai rata-rata hasil belajar 
peserta didik di Madrasah Tsanawiyah Makkaraeng dari 45 responden hanya berada 
pada kategori cukup baik yaitu 76,55, meskipun secara keseluruhan peserta didik 
dinyatakan tuntas. Ada beberapa hal yang menyebabkan nilai peserta didik rendah 
diantaranya sumber pembelajaran yang masih terbatas, minat belajar yang rendah 
dan adanya peserta didik yang malas masuk kelas.
Sumber pembelajaran adalah segala sesuatu yang dapat memberikan 
informasi atau penjelasan berupa definisi, teori, konsep, dan penjelasan yang 
berkaitan dengan pembelajaran. Dalam melaksanakan kegiatan pembelajaran 
seharusnya didukung oleh sumber belajar yang variatif dan sesuai dengan tujuan dan 
kompetensi yang ingin dicapai dalam kurikulum. Keberhasilan pendidikan sangat 
dipengaruhi oleh kelengkapan fasilitas sumber pembelajaran, terutama dalam sistem 
pendidikan sekarang ini.
Dalam perkembangan pendidikan dewasa ini, sumber belajar semakin 
berkembang seiring dengan perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi serta 
kreativitas manusia. Sumber belajar di Madrasah Tsanawiyah Makkaraeng masih 
dalam kategori sangat terbatas, terlihat di perpustakaan kebanyakan hanya di isi 
























































Sumber Data: Nilai Rapor Peserta Didik
Dari data nilai rapor peserta didik tersebut disimpulkan bahwa nilai rata-rata 











































































petuah-petuah motivatif agar peserta didik terus terjaga motivasinya dan terus 
dapat berprestasi.18
Kualitas hasil belajar peserta didik dapat dilihat dari segi proses dan hasil 
belajar yang dicapai peserta didik. Dikatakan berhasil secara proses pembelajaran 
apabila sebagian besar pesera didik terlibat aktif baik fisik maupun mental dalam 
proses pembelajaran, semangat dan antusias mengikuti pembelajaran.
Kegiatan proses pembelajaran merupakan kegiatan penting dan pokok. 
Berhasil tidaknya pencapaian tujuan pendidikan sangat bergantung bagaimana pada 
proses pembelajaran di sekolah. Kalau proses pembelajaran berjalan dengan baik 
akan melahirkan hasil yang baik dan peserta didik akan memperoleh prestasi yang 
tinggi.  
Prestasi belajar pada mata pelajaran bahasa Arab berdasarkan pengumpulan 
data melalui metode dokumentasi yang berupa dokumen hasil penilaian pada 
semester ganjil pada tahun ajaran 2014/2015 di Madrasah Tsanawiyah Makkaraeng.
Adapun data hasil belajar peserta didik di Madrasah Tsanawiyah 
Makkaraeng pada mata pelajaran bahasa arab adalah sebagai berikut:
Tabel. 6
Data Prestasi Belajar Peserta Didik di Madrasah Tsanawiyah Makkaraeng pada 
Mata Pelajaran Pendidikan Bahasa Arab.
No Nama Kelas Nilai







                                                          
18Nana Sudjana, Dasar-Dasar Proses Belajar Mengajar (Cet. I; Bandung: Sinar Baru, 2005), 
h. 76.
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menyerahkan penuh pembinaan peserta didik di madrasah, sehingga 
pembinaan di madrasah saja tidak cukup representatif (tepat) untuk 
menghasilkan peserta didik berprestasi sangat baik.17
Uraian diatas dapat diketahui bahwa prestasi belajar peserta didik beragam. 
Peserta didik dengan motivasi belajar yang baik akan memudahkan pembinaan 
sehingga memiliki prestasi belajar yang tinggi, sementara peserta didik dengan 
motivasi rendah dan memiliki permasalahan di rumah dan lingkungannya 
mempengaruhi rendahnya prestasi belajar peserta didik di Madrasah Tsanawiyah 
Makkaraeng.
Terdapat beberapa faktor yang menyebabkan rendahnya prestasi belajar 
peserta didik yaitu faktor internal peserta didik menjadi kendala dalam peningkatan 
prestasi dikarenakan rendahnya semangat (motivasi) peserta didik dalam belajar dan 
tingkat intelegensi (IQ) peserta didik yang kurang. Adapun beberapa faktor 
eksternal yang menjadi kendala dalam peningkatan prestasi belajar peserta didik 
diantaranya: kurangnya kesadaran lingkungan terhadap pentingnya pendidikan, 
perhatian orang tua yang kurang dan tekanan ekonomi keluarga. Sebagian peserta 
didik memiliki permasalahan di rumah dan lingkungannya, kurangnya perhatian 
orang tua disebabkan karena sebahagian dari orang tua mereka adalah petani.
Salah satu cara untuk meningkatkan motivasi adalah dengan membuat 
peserta didik merasa nyaman dan aman bila berada di lingkungan madrasah. Rasa 
aman dan nyaman yang dirasakan peserta didik tersebut akan mampu 
membangkitkan semangat peserta didik dalam menerima dan memahami materi-
materi yang disampaikan oleh guru. Selain itu guru juga harus mampu memberi 
                                                          
17Firdaus, Guru Bahasa Arab Madrasah Tsanawiyah Makkaraeng, Wawancara 1 September 
2015.
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Kemampuan dan keterampilan guru dalam bersosialisasi tersebut diatas, di 
pahami bahwa kompetensi sosial kemasyarakatan perlu dimiliki oleh seorang guru 
dalam rangka mempermudah proses adaptasi dan komunikasi, baik terhadap sesama 
tenaga pendidik, kependidikan, peserta didik maupun terhadap orang tua peserta 
didik.
C. Gambaran Prestasi Belajar Bahasa Arab Peserta Didik di Madrasah Tsanawiyah 
Makkaraeng Kabupaten Maros
Prestasi belajar peserta didik merupakan hasil yang dicapai oleh peserta 
didik dalam proses pembelajaran, baik prestasi akademik maupun non akademik. 
Prestasi akademik peserta didik antara lain dapat dilihat dari nilai yang diberikan 
oleh guru Madrasah Tsanawiyah Makkaraeng Kabupaten Maros setelah melakukan 
evaluasi.
Menurut wakil kepala sekolah bahwa, prestasi belajar peserta didik di 
Madrasah Tsanawiyah Makkaraeng Kabupaten Maros beragam. Peserta didik 
dengan motivasi belajar tinggi memiliki prestasi belajar yang amat baik, sementara 
bagi peserta didik yang memiliki motivasi rendah memiliki prestasi belajar yang 
cukup bahkan rendah.
Dengan guru yang profesional dalam proses pembelajaran dapat meningkatkan 
prestasi belajar peserta didik. Akan tetapi peserta didik yang memiliki 
motivasi belajar rendah, memiliki permasalahan di rumah dan lingkungan, 
menghambat pembinaan peserta didik sehingga mereka memiliki prestasi 
belajar yang cukup bahkan rendah.16
Hal senada juga diungkapkan oleh Firdaus, S. Pd. I:
Berbagai upaya kami tempuh untuk membina peserta didik di Madrasah 
Tsanawiyah Makkaraeng Kabupaten Maros, agar peserta didik memiliki 
prestasi yang memuaskan. Namun kami merasa tidak didukung oleh latar 
belakang dan lingkungan peserta didik, terdapat orang tua peserta didik yang 
                                                          
16Wahyuni, Wakil Kepala Sekolah Madrasah Tsanawiyah Makkaraeng, Wawancara 1 
September 2015
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b. Mampu bergaul secara efektif dengan semua kalangan termasuk terhadap 
peserta didik dan sesama guru;
c. Mampu bergaul secara santun dengan masyarakat sekitar 
d. Mampu beradaptasi dan berkomunikasi berdasarkan tingkat usia dan status 
sosial seseorang.
Seorang guru dalam paradigma baru dituntut untuk memiliki kompetensi 
seperti amanah undang-undang tentang guru dan dosen yang subtansinya adalah guru 
wajib memiliki empat kompetensi seperti yang telah peneliti kemukakan terdahulu 
yakni kompetensi pedagogik, kompetensi profesional, kompetensi kepribadian, dan 
kompetensi sosial, sehingga guru diharapkan dapat memiliki pengetahuan yang luas 
dan berusaha mencari teori-teori baru yang pada gilirannya bermanfaat bagi 
masyarakat, yang bertujuan memberikan dasar yang sebaik-baiknya bagi pendidikan 
sebagai proses pembudayaan dan pemberdayaan manusia. Jadi kalau dilihat dari 
upaya peningkatan kompetensi guru yang telah dilaksanakan di Madrasah 
Tsanawiyah Makkaraeng, maka kompetensi guru bahasa Arab berada pada kategori 
baik. Akan tetapi dari segi berkomunikasi dan bersosialisasi guru bahasa Arab 
terhadap kompetensi sosial dilapangan masih perlu ditingkatkan lagi. Penelitian ini 
memaparkan melalui penjelasan sebagai berikut:
Kompetensi guru bahasa Arab dari aspek sosial yang dimaksud adalah 
keahlian atau kemampuan sebagai makhluk sosial, yang meliputi : 
1. Kemampuan untuk berinteraksi dan berkomunikasi dengan teman sejawat atau 
kepada peserta didik 
2. Memiliki kemampuan untuk mengenal dan memahami fungsi-fungsi setiap 
lembaga kemasyarakatan. 
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akan dikomunikasikan hendaknya dikemas sedemikian rupa sehingga mudah 
dipahami, dimengerti, dipelajari, dicerna dan diaplikasikan pada peserta didik. Oleh 
karena itu, menurut adanya kemampuan dan kelihaian guru dalam berkomunikasi 
dengan peserta didik. Komunikasi antara guru dan peserta didik tidak terbatas di 
dalam kelas semata tetapi juga diluar kelas. Kompetensi sosial adalah kemampuan 
guru sebagai bagian dari masyarakat untuk bergaul secara efektif dan efisien dengan 
peserta didik, sesama pendidik, tenaga kependidikan, orang tua atau wali dan 
masyarakat sekitar. Berdasarkan hasil wawancara penulis dengan guru PBA di 
Madrasah Tsanawiyah Makkaraeng dapat disimpulkan bahwa guru tersebut terlibat 
aktif dalam kegiatan sosial.  
Setelah melakukan silang informasi dari hasil observasi, wawancara 
diperoleh hasil penelitian yang menunjukkan bahwa kompetensi sosial guru bahasa 
Arab di Madrasah Tsanawiyah Makkaraeng sudah masuk dalam kategori baik, 
indikatornya bahwa guru tersebut mampu berkomunikasi dan berinteraksi secara 
efektif dan efisien dengan peserta didik, sesama guru, orang tua/wali peserta didik, 
dan masyarakat sekitar. Mursalim mengatakan bahwa : 
Ada keuntungan yang mendasar dimiliki oleh bahwa guru bahasa Arab di 
Madrasah Tsanawiyah Makkaraeng, yaitu beliau menjalin sinergitas kepada 
semua warga madrasah tanpa melihat suku dan bahasanya, dan ada keahlian 
dalam bergaul secara efektif dengan peserta didik, sesama pendidik, tenaga 
pendidikan, orang tua/wali peserta didik, sehingga beliau mudah diterima pada 
kalangan masyarakat.15
Selain itu faktor yang menunjang peningkatan kompetensi sosial guru bahasa 
Arab adalah antara lain:
a. Mampu berkomunikasi secara lisan, isyarat dan tulisan;
                                                          
15Mursalim, Guru PKN Madrasah Tsanawiyah Makkaraeng, Wawancara, Maros 4 Agustus
2015
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dan sikap seorang guru, khusus sifat dan sikap guru bahasa Arab di Madrasah 
Tsanawiyah Makkaraeng termasuk dalam guru yang memiliki kompetensi 
kepribadian sangat baik, hal ini dapat diketahui melalui wawancara baik terhadap 
peserta didik maupun terhadap sesama tenaga pengajar. Maka dapat di gambarkan 
bahwa pengaruh hubungan kompetensi guru dari aspek kepribadian bisa 
meningkatkan dan mempengaruhi motivasi dan minat belajar peserta didik dan 
membuat proses pembelajaran menjadi efektif dan efisien. 
Peneliti dapat mengambil kesimpulan bahwa guru bahasa Arab di Madrasah 
Tsanawiyah Makkaraeng adalah seorang pendidik yang layak untuk dijadikan teladan 
oleh pendidik lainnya karena efek positif yang ditimbulkan dari watak dan 
kepribadiannya dapat memudahkan dan memuluskan tugasnya dalam meningkatkan 
kualitas sumber daya peserta didik, sehingga pencapaian mutu madrasah dapat 
tercapai. Jadi kalau dilihat dari aspek kepribadian guru bahasa Arab di Madrasah 
Tsanawiyah Makkaraeng dapat dikatakan bahwa kompetensi kepribadiannya berada 
dalam kategori sudah sangat baik hal itu dapat dilihat dari caranya bertutur kata 
terhadap guru dan peserta didik tidak pernah keras dan kasar serta gayanya yang 
santai, humoris dan guru bahasa Arab juga mempunyai watak yang baik dan suka 
bercanda ria terhadap guru yang lain ketika jam istirahat. Akan tetapi dari segi sikap 
dan sifat kepribadian guru bahasa Arab dilapangan harus lebih ditingkatkan lagi agar 
supaya semua guru dapat mencontohi dan menirunya dengan tujuan dapat menjadi 
panutan terhadap peserta didik.
4. Kompetensi Guru dari Aspek Sosial
Dilihat dari peran guru sebagai seorang komunikator yang 
mengkomunikasikan  materi dalam bentuk verbal maupun non verbal. Pesan yang 
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Guru memiliki atribut yang lengkap dengan kebaikan, ia adalah uswatan 
hasanah walau tidak sesempurna Rasul. Betapa hebat profesi guru, dan tidak dapat 
ditemukan dalam berbagai profesi lainnya. Karena berbagai bentuk pengabdian ini 
hendaknya dilanjutkan dengan penuh keikhlasan, dengan motivasi kerja untuk 
membina jiwa dan watak anak didik, bukan sekedar untuk mencari uang. Sangat 
penting seorang guru memiliki sikap yang dapat mempribadi sehingga dapat 
dibedakan ia dengan guru yang lain. Memang, kepribadian disebut sebagai sesuatu 
yang abstrak, sukar dilihat secara nyata, hanya dapat diketahui lewat penampilan, 
tindakan, dan atau ucapan ketika menghadapi suatu persoalan, atau melalui 
atasannya saja.
Kepribadian mencakup semua unsur, baik fisik maupun psikis. Sehingga     
dapat diketahui bahwa setiap tindakan dan tingkah laku seorang merupakan      
cerminan dari kepribadian seseorang, selama hal tersebut dilakukan dengan penuh 
kesadaran. Setiap perkataan, tindakan, dan tingkah laku positif akan meningkatkan 
citra diri dan kepribadian seseorang. Begitu naik kepribadian seseorang maka akan 
naik pula wibawa orang tersebut. Sebuah pembelajaran mendasar, bahwa guru 
bahasa Arab adalah guru teladan, maka jika karakter dan sikap seorang guru bahasa 
Arab sejalan antara perkataan dan realitas dalam kehidupan sehari-hari, baik 
dilingkungan Madrasah maupun dilingkungan Masyarakat, maka tentu memberikan 
motivasi dan stimulasi terhadap peserta didik untuk mengikuti orang yang memang 
menjadi idolanya.
Hasil observasi di lapangan, menunjukkan bahwa setiap guru di Madrasah 
Tsanawiyah Makkaraeng termasuk guru bahasa Arab telah berusaha menjadi guru 
yang berkompetensi, salah satunya adalah kompetensi kepribadian, antara lain sifat 
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sehingga dapat dipastikan jika ada kelas yang ramai dengan tawa dan sorak gembira
berarti yang mengajar dikelas itu adalah Firdaus (guru bahasa Arab).13
Data melalui informasi wawancara tersebut di atas, menunjukkan bahwa guru 
bahasa Arab ternyata telah memiliki kompetensi guru dari aspek kepribadian, hal itu 
secara jujur peneliti akui karena kondisi yang sama juga terasa ketika peneliti sedang 
melakukan wawancara langsung dengan guru bahasa Arab.
Hal senada diungkapkan oleh salah seorang peserta didik, yang 
mengungkapkan bahwa: Saya merasa senang dengan cara mengajar guru bahasa 
Arab, karena gayanya yang santai dan humoris, tidak membuat saya dan teman-teman 
menjadi tegang. Kemudian setiap dia mengajar selalu memberikan nasehat-nasehat 
yang baik.14 Pernyataan peserta didik tersebut menjadi sebuah apresiasi yang pantas 
diterima oleh guru bahasa Arab di Madrasah Tsanawiyah Makkaraeng.
Selain itu adapun yang menjadi faktor penunjang dalam peningkatan 
kompetensi guru bahasa Arab di Madrasah Tsanawiyah Makkaraeng adalah bahwa 
peran guru adalah ganda, di samping ia sebagai pengajar sekaligus sebagai pendidik. 
Dalam rangka mengembangkan tugas atau peran gandanya ditunjukkan oleh guru 
pendidikan bahasa Arab antara lain tampak dari: suka bekerja keras demokratis, 
penyayang, menghargai kepribadian peserta didik, sabar, memiliki pengetahuan, 
keterampilan dan pengalaman yang bermacam-macam, berkelakuan baik, adil dan 
tidak memihak, toleransi, mantap dan stabil, ada perhatian terhadap persoalan 
peserta didik, lincah, mampu memuji, perbuatan baik dan menghargai peserta didik, 
cukup dalam pembelajaran, mampu memimpin secara baik.
                                                          
13Sakinah, Guru SKI Madrasah Tsanawiyah Makkaraeng, Wawancara 4 September 2015.
14Mirnawati, Peserta didik Madrasah Tsanawiyah Makkaraeng, Wawancara 4 September 
2015.
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Guru yang memiliki kepribadian yang baik yaitu guru yang senantiasa patuh 
dan taat pada peraturan yang telah ditetapkan serta bertanggungjawabpada tugas yang 
telah diembannya sehingga tidak pernah membiarkan anak didiknya terbengkalai 
karena ketidakhadiran guru di kelas. Kedisiplinan yang dilakukan oleh guru PBA 
memberikan indikasi yang kuat bahwa guru di sekolah ini tengah mencoba 
memberikan teladan kepada seluruh anak didiknya lewat sikap, perilaku serta tutur 
kata yang baik. Sikap guru yang demikian mencerminkan akhlak yang mulia yang 
mencerminkan kepribadian seorang pendidik yang patuh digugu dan ditiru. Digugu 
maksudnya bahwa pesan-pesan yang disampaikan guru bisa dipercaya untuk 
dilaksanakan dan pola hidupnya ditiru dan diteladani. Sehubungan dengan hal 
demikian maka sikap guru hendaklah terbuka menerima kritik, perbedaan pendapat 
serta adil dan tidak diskriminatif.    
Setelah melakukan silang informasi dari hasil observasi, wawancara, 
diperoleh hasil penelitian yang menunjukkan bahwa kompetensi kepribadian guru 
bahasa Arab di Madrasah Tsanawiyah Makkaraeng sudah masuk dalam kategori 
sangat baik, indikatornya bahwa guru tersebut dalam bertindak dan bertutur kata tidak 
pernah mengucapkan kata-kata yang kurang baik dan menyinggung perasaan dari 
guru lain maupun peserta didik yang berada di Madrasah Tsanawiyah Makkaraeng.
Berdasarkan penuturan Sakinah bahwa menurut pengamatan saya guru 
bahasa Arab memang tidak pernah berbicara keras dan kasar, malahan ketika beliau 
bersama-sama dalam suatu ruangan pada jam istirahat, terasa enjoy and happy, karena 
perwatakannya yang baik, apalagi jika beliau sudah bercanda ria, suasana menjadi 
rileks, bahkan perwatakannya diterapkan dalam ruangan kelas pada saat mengajar, 
121
merupakan makhluk yang suka mencontoh, termasuk mencontoh pribadi gurunya 
dalam membentuk pribadinya. Semua itu menunjukkan bahwa kompetensi 
kepribadian guru snagat dibutuhkan oleh peserta didik dalam proses pembentukan 
pribadinya. Setiap guru dituntut untuk memiliki kompetensi kepribadian yang 
memadai. Dalam hal ini guru tidak hanya dituntut untuk mampu memaknai 
pembelajaran tetapi yang paling penting adalah bagaimana menjadikan pembelajaran 
sebagai ajang pembentukan pribadinya. Untuk kepentingan tersebut dalam bagian ini 
dibahas tentang gambaran kompetensi kepribadian guru pendidikan bahasa Arab di 
Madrasah Tsanawiyah Makkaraeng yang berkaitan dengan kompetensi kepribadian 
yang mantap, stabil, dewasa, disiplin, arif dan berwibawa serta berakhlak mulia.
Sehubungan dengan kompetensi kepribadian yang dimiliki guru PBA di
Madrasah Tsanawiyah Makkaraeng adalah usaha dalam membimbing dan 
mengarahkan perilaku peserta didik ke arah yang positif dan menunjang 
pembelajaran. Sebagai contoh guru selalu memperlihatkan perilaku disiplin yang baik 
dengan datang ke sekolah tepat waktu, apabila waktunya bel masuk kelas maka guru 
langsung bersegera datang ke kelas, karena bagaimana peserta didik akan disiplin 
kalau gurunya tidak menunjukkan sikap disiplin. Sikap disiplin dari para guru 
diharapkan menjadi teladan bagi peserta didik untuk meniru perilaku disiplin guru 
yang baik. Selain dari pada itu, guru selalu mengawasi seluruh perilaku peserta didik 
terutama pada jam-jam efektif sekolah, sehingga kalau terjadi pelanggaran terhadap 
displin dapat diatasi. Misalnya anak terlambat datang ke sekolah, membolos, serta 
menghadapi anak yang nakal. Berdasarkan hasil observasi penulis dilapangan, bahwa 
pihak sekolah berusaha untuk senantiasa menanamkan pola kedisiplinan yang 
didukung oleh seluruh komponen sekolah.    
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bisa berhasil maka dilakukan kegiatan ekstrakurikuler untuk menambah jam pelajaran 
peserta didik.12
Berkaitan dengan tingkat penilaian hasil belajar peserta didik dilakukan pada 
saat proses pembelajaran dan pada akhir pembelajaran di Madrasah Tsanawiyah 
Makkaraeng faktor pendukung ini juga berdasarkan hasil tanggapan informan pada 
umumnya memberikan jawaban sangat baik karena telah menunjang proses 
pembelajaran, sehingga terjadi interaksi antara guru dan peserta didik dalam proses 
pembelajaran di Madrasah. Peserta didik dengan konsentrasi dan penuh perhatian 
mengikuti apa yang di peragakan guru (didemonstrasikan), pada akhirnya peserta 
didik dapat memahami materi yang diajarkan dengan baik.
Informasi melalui wawancara tersebut diatas dapat dipahami bahwa guru 
bahasa Arab di Madrasah Tsanawiyah Makkaraeng memiliki kompetensi profesional 
karena memiliki cukup banyak pengalaman dan pemahaman pada mata pelajaran 
yang diampunya.
Jadi kalau dilihat dari kualitas dan kuantitasnya dalam penguasaan materi 
pelajaran maka kompetensi guru bahasa Arab sudah berada pada kategori baik. Akan
tetapi dari segi pengaplikasiannya harus lebih ditingkatkan lagi agar supaya 
penguasaan materi pelajaran tersebut akan lebih mudah dalam mencapai tujuan yang 
diinginkan. 
3. Kompetensi Guru dari Aspek Kepribadian
Pribadi guru memiliki peran penting yang sangat besar terhadap keberhasilan 
pendidikan, khususnya kegiatan pembelajaran. Pribadi guru juga sangat berperan 
dalam membentuk pribadi peserta didik. Ini dapat dimaklumi karena manusia 
                                                          
12Nurkhadijah, Guru Akidah Akhlak Madrasah Tsanawiyah Makkaraeng, Wawancara, Maros 
3 Agustus 2015.    
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sehingga membangkitkan motivasi belajar peserta didik. Tanpa urutan yang tepat, 
jika diantara beberapa bahan ajar mempunyai hubungan yang bersifat persyaratan 
akan menyulitkan peserta didik dalam mempelajarinya.
Berdasarkan penjelasan di atas, dapat dipahami bahwa guru yang profesional 
dituntut untuk mampu menguasai bahan ajar. Penguasaan bahan ajar ini menjadi 
penting mengingat ditinjau dari pihak guru, bahan ajar itu harus diajarkan atau 
disampaikan dalam kegiatan pembelajaran. Ditinjau dari pihak peserta didik bahan 
ajar itu harus dipelajari peserta didik dalam rangka mencapai standar kompetensi 
dan kompetensi dasar yang akan dinilai dengan menggunakan instrument penilaian 
yang disusun berdasarkan indikator pencapaian belajar.
Dari wawancara di atas menunjukkan bahwa para guru di lingkungan 
Madrasah Tsanawiyah Makkaraeng telah berusaha untuk menjadi guru yang 
profesional. Adapun kompetensi guru bahasa Arab Madrasah Tsanawiyah 
Makkaraeng dari sisi profesional dapat dikatakan telah memenuhi syarat baik secara 
teori keilmuan maupun secara legalitas formalistik.
Seorang guru mengungkapkan pendapatnya tentang profesionalisme guru 
bahasa Arab yakni; Guru menguasai materi pelajaran sebelum melakukan proses 
pembelajaran, dan meningkatakan kinerja guru serta menerapkan metode mengajar 
dengan tujuan meningkatkan prestasi belajar peserta didik di Madrasah Tsanawiyah 
Makkaraeng, Ternyata tingkat kecerdasan peserta didik, secara sederhana adanya 
kegairahan yang tinggi atau keinginan yang besar terhadap sesuatu, dengan motivasi 
untuk melakukan perubahan kepada peserta didik, agar dalam proses pembelajaran 
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dalam pelaksanaannya berpedoman pada RPP, silabus serta kurikulum yang telah di 
buat.
Setelah melakukan silang informasi dari hasil observasi, wawancara, 
dokumentasi diperoleh hasil penelitian yang menunjukkan bahwa kompetensi 
profesional guru bahasa Arab di Madrasah Tsanawiyah Makkaraeng, secara 
penguasaan materi sudah masuk dalam kategori baik karena guru tersebut sudah 
mengusai materi pelajaran secara luas dan mendalam. Tugas guru di madrasah 
meliputi tugas mendidik dan mengajar, mendidik berkaitan erat dengan proses 
keseluruhan yang dapat membawa pada arah perubahan peserta didik dari kondisi 
yang tidak tahu menjadi tahu sedangkan mengajar berkaitan erat dengan bagaimana 
guru mampu mentransfer ilmu pengetahuan yang telah disiapkan, agar dapat 
dipahami oleh para peserta didik.
Selain itu adapun yang menjadi faktor penunjang dari kompetensi guru 
dilihat dari aspek profesionalitasnya adalah guru hendak menguasai bahan ajar yang 
akan disampaikan pada proses pembelajaran karena dengan penguasaan materi yang 
baik, akan memberi dampak yang baik pula pada guru dan peserta didik akan lebih 
mudah untuk memahami apa yang harus dicapai.
Hasil wawancara tersebut memberi gambaran bahwa penguasaan bahan ajar 
merupakan kemutlakan karena akan mempengaruhi hasil belajar peserta didiknya, 
penguasaan materi yang baik akan memudahkan guru dalam menjelaskan dan akan 
lebih mudah mencapai tujuan dan kompetensi yang hendak dicapai.
Melalui penguasaan bahan ajar maka dalam menyajikan materi guru mampu 
mengurutkannya sesuai dengan urutan materi yang dikuasainya. Urutan penyajian 
materi sangat penting untuk menentukan urutan mempelajari atau mengejarkannya 
117
keterampilan teknis yang memungkinkan untuk mengorganisasikan bahan 
pembelajaran serta menyampaikan kepada peserta didik dalam proses pembelajaran.
Berdasarkan penjelasan di atas memberikan indikasi yang kuat bahwa guru 
hendaknya mempunyai kemampuan untuk mendesain pembelajaran baik itu yang 
berkaitan dengan materi, teknik, metode, media serta evaluasi belajar. Gambaran 
kemampuan guru bahasa Arab di Madrasah Tsanawiyah Makkaraeng terkait dengan 
kemampuan mengurutkan materi pelajaran dapat dilihat dari kemampuan guru 
ketika menyusun rencana program pembelajaran yang termasuk di dalamnya 
kemampuan menyusun rencana pembelajaran, kemampuan menyusun silabus, 
kemampuan melakukan evaluasi, kemampuan melaksanakan tindak lanjut yang 
semuanya itu diperlukan adanya peningkatan. Kemampuan guru dalam menyusun 
rencana pembelajaran memberikan indikasi tentang kemampuan guru 
mengorganisasikan materi pelajaran karena  dalam penyusunan rencana program 
pembelajaran guru mampu menyusun standar kompetensi dan kompetensi dasar 
yang dikembangkan dalam standar isi dan standar kompetensi setiap kelompok 
mata pelajaran, menjabarkan SKKD kedalam indicator sebagai langkah awal untuk 
mengembangkan materi standar untuk membentuk kompetensi tersebut dan 
mengembangkan ruang lingkup dan urutan setiap kompetensi dimana materi 
pembelajaran tersebut disusun dalam tema dan sub tema atau topik dan sub topik 
yang mengandung ide-ide pokok sesuai dengan kompetensi dan tujuan 
pembelajaran. Dalam pembelajaran guru bahasa Arab berpedoman pada RPP dan 
Silabus serta kurikulum yang dibuat, hal ini menggambarkan bahwa guru mampu 
mengorganisasikan materi pelajaran yang akan disampaikan melalui kelihaian guru 
dalam merencanakan rencana program pembelajaran, merencanakan silabus, dan 
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Seorang guru harus memahami jenis-jenis materi pembelajaran. Beberapa hal 
penting yang harus dimiliki guru adalah kemampuan menjabarkan materi standar 
dalam kurikulum. Untuk kepentingan tersebut guru harus mampu menentukan 
secara tepat materi yang relevan dengan kebutuhan dan kemampuan peserta didik.
Pertimbangan dalam memilih dan menentukan materi tidak terlepas dari 
pemahamn guru terhadap jenis materi pembelajaran. Dalam setiap pengembangan 
materi pembelajaran guru hendaknya memperhatikan materi yang diajarakan sesuai 
dan cocok dengan tujuan dan kompetensi yang akan dibentuk. Dalam beberapa 
situasi mungkin guru akan menemukan tersedianya materi yang banyak tetapi tidak 
terarah secara langsung pada sasaran yang ingin dicapai. Untuk itu, jika materi yang 
tersedia dirasakan belum cukup maka guru dapat menambah sendiri dengan 
memperhatikan strategi dan efektifitas pembelajaran. Pemahaman guru terhadap 
pemilihan dan penentuan materi menuntut guru untuk juga mampu dalam 
melaksanakan tindak lanjut ketika materi yang diajarkan belum cukup 
memahamkan peserta didik. Pemberian tindak lanjut yang dilakukan oleh guru tidak 
terlepas dari pemahaman guru yang mendalam terhadap materi yang diajarkan.
c) Mengorganisasikan Materi Pelajaran
Seorang guru dituntut untuk menjadi ahli penyebar informasi yang baik, 
karena tugas utamanya antara lain menyampaikan informasi kepada peserta didik. 
Disamping itu, guru juga berperan sebagai perencana, pelaksana, dan penilai materi 
pelajaran. Apabila pelajaran diarahkan untuk memenuhi kebutuhan pribadi peserta 
didik dengan penyediaan ilmu yang tepat dan latihan keterampilan yang mereka 
perlukan, haruslah ada ketergantungan terhadap materi pelajaran yang efektif dan 
terorganisasi. Untuk itu, diperlukan peran dari para guru untuk memiliki 
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Berdasarkan hasil yang telah didapat dilapangan mendeskripsikan bahwa 
guru bahasa Arab di Madrasah Tsanawiyah Makkaraeng telah melaksanakan 
penilaian akhir sesuai dengan kompetensi. 
2. Kompetensi Guru dari Aspek Profesional
a) Kemampuan Menguasai Bidang Studi yang Diajarkan
Guru dituntut memiliki keahlian profesi dalam hal penguasaan materi 
pengetahuan yang terukur dan teruji sesuai fungsi perannya, mengajar dan 
mengembangkan bahan ajar serta mengaplikasikan ilmu pengetahuan dalam 
dinamika kehidupan yang nyata. Berkaitan dengan kemampuan guru dalam 
menguasai bidang studi yang diajarkan tidak terlepas dari latar belakang pendidikan 
guru yang mensyaratkan bahwa guru wajib memiliki kualifikasi akademik dan latar 
belakang pendidikan sesuai dengan bidang tugas masing-masing. Perbedaan 
pekerjaan profesional dengan non-profesional adalah profesional mengandalkan 
teori, praktek, dan pengalaman, sedangkan non-profesional hanya berdasarkan 
praktik pengalaman.
Adapun kualifikasi akademik guru PBA di Madrasah Tsanawiyah 
Makkaraeng berdasarkan data yang peneliti dapatkan dari KTU, hampir semua guru 
yang mengajar disekolah tersebut memiliki kualifikasi akademik yang sesuai dengan 
studi yang mereka ajarkan. Dari data yang ada sebagian besar guru-guru tersebut 
merupakan lulusan dari STIKP YAPIM Kabupaten Maros, UIN dan UNISMUH 
Makassar.
b) Memahami Jenis Materi Pelajaran
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sedikitnya ada beberapa guru yang memiliki kesamaan terkait dengan evaluasi 
berbentuk tes formatif yaitu setiap guru selesai menjelaskan materi dan evaluasi 
pada akhir semester. Selain dari pada itu, guru pendidikan bahasa Arab juga 
melakukan program pengayaan dan remedial. Akan tetapi dalam menyusun 
instrument evaluasi, guru hendaknya lebih teliti dan cermat sehingga pada saat 
ujian, peserta didik mampu mengerjakan soal dengan baik dan hasil yang mereka 
perolehpun diupayakan bisa melebih standar KKM.    
Dalam melaksanakan penilaian hasil belajar guru bahasa Arab menggunakan 
penilaian berbasis kelas. Penilaian kelas merupakan proses pengumpulan, pelaporan 
dan penggunaan informasi tentang hasil belajar peserta didik dengan menerapkan 
prinsip penilaian, pelaksanaan berkelanjutan, bukti-bukti otentik, akurat dan 
konsisten sebagai akuntabilitas peserta didik. Penilaian ini digunakan untuk 
mengambil keputusan tentang pencapaian kompetensi peserta didik yang mengikuti 
pembelajaran, mendiagnotis kesulitan belajar, memberikan umpan balik untuk 
perbaikan proses dan penentuan kenaikan kelas serta kelulusan.
Penilaian hasil belajar bahasa Arab mencakup tiga aspek yaitu: aspek 
kognitif, efektif, dan psikomotor. Untuk menilai ketiga aspek tersebut, guru bahasa 
Arab melaksanakan ulangan harian, mid semester, ulangan semester, dan ulangan 
kenaikan kelas. Teknik yang digunakan adalah tes dan non tes, bentuk tes yaitu tes 
tertulis, sementara bentuk non tes yang sering digunakan adalah penilaian unjuk 
kerja (tes perbuatan) dan penilaian sikap.
Penilaian merupakan upaya sistematis yang dikembangkan oleh suatu 
institusi pendidikan yang ditujukan untuk menjamin tercapainya proses pendidikan.
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d. Melaksanakan penilaian dan hasil belajar
Menguji merupakan bagian terpenting dalam pembelajaran, yang dilakukan 
oleh seorang guru untuk mengetahui tingkat pengetahuan awal,kecakapan peserta 
didik dan program pengajaran. Evaluasi dapat dilakukan pada awal pelajaran untuk 
mengetahui sejauhmana tingkat penegetahuan peserta didik dan ujian akhir dari 
proses pembelajaran yaitu untuk mengetahui gambaran kecakapan penyerapan dari 
suatu penyajian yang telah dilaksanakan pada akhir pelajaran. Evaluasi yang 
dilakukan berguna untuk melihat perubahan kecakapan dalam tingkat pengetahuan, 
kemahiran dalam keterampilan serta perubahan sikap dalam satu unit pembelajaran 
atau dalam program pembelajaran yang telah dilakukan. Oleh karena itu, sebagai 
guru dituntut lihai dalam melakukan evaluasi pembelajaran. Model evaluasi yang 
dilakukan oleh guru bahasa Arab adalah dalam bentuk penilaian yang biasanya 
dilakukan dengan melihat sikap anak melalui proses pembelajaran, bagaimana sikap 
anak pada mata pelajaran bahasa Arab, apakah anak itu senang atau tidak. Dalam hal 
ini dapat diketahui melalui penugasan yang biasanya dilakukan ketika guru 
melakukan pembelajaran.
Setelah mengetahui hasil dari evaluasi maka langkah selanjutnya yang 
dilakukan adalah tindak lanjut bagi peserta didik yang nilainya mencapai standar 
kompetensi maka diberikan program pengayaan materi sedangkan peserta didik yang 
nilai belajarnya kurang diberikan program remedial yaitu dengan mengulang kembali 
materi yang telah diajarkan sampai peserta didik benar-benar paham kemudian 
diadakan tes lisan. Peneliti menggambarkan bahwa penilaian yang dilakukan oleh 
guru bahasa Arab menunjukkan bahwa guru bahasa Arab di Madrasah Tsanawiyah 
Makkaraeng berbeda-beda dalam melakukan penilaian atau evaluasi meskipun 
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Pelaksanaan pembelajaran merupakan proses pembentukan kompetensi 
peserta didik. Oleh karena itu guru harus selalu menetapakan tujuan yang ingin 
dicapai pada setiap kali pertemuan dalam pembelajaran. Tujuan pembelajaran 
tersebut dirumuskan dalam bentuk kompetensi yang harus dicapai atau dikuasai oleh
peserta didik yang berdasarkan pada standar kompetensi dan kompetensi dasar.
Kemudian tahap akhir pembelajaran adalah kegiatan menutup pembelajaran. 
Guru melakukan refleksi untuk meninjau kembali pencapaian kompetensi. 
Terkadang juga membuat rangkuman dengan melibatkan peserta didik, serta 
melakukan tindak lanjut dengan memberi arahan dan tugas sebagai bagian dari 
remedial.
Proses pelaksanaan pembelajaran guru bahasa Arab di Madrasah Tsanawiyah 
Makkaraeng berpedoman pada tahapan-tahapan kegiatan yang sistematis yang telah 
dirancang dalam Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) yang terdiri dari 
kegiatan awal, kegiatan inti dan kegiatan penutup. Akan tetapi sebelum memulai 
pembelajaran guru selalu menanyakan kepada peserta didik mengenai kesiapannya 
dalam mengikuti pembelajaran.
Pada kegiatan ini guru berusaha semaksimal mungkin untuk membangkitkan 
semangat peserta didik dalam belajar. Usaha tersebut dalam bentuk menciptakan 
suasana yang kondusif dan menyenangkan. Kegiatan ini dimaksud untuk 
menciptakan pra kondisi agar mental dan perhatian peserta didik tertuju pada materi 
pelajaran yang mereka akan pelajari. Kegiatan ini dimaksudkan untuk menyiapkan 
mental peserta didik agar ikut merasa terlibat memasuki persoalan yang akan 
dibahas dan memicu minat serta perhatian pada materi pelajaran yang akan dibahas 
dalam kegiatan pembelajaran.
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dari kegiatan pra pembelajaran, meliputi memeriksa kesiapan peserta didik dan 
melakukan kegiatan apersepsi. Pada kegiatan ini berusaha semaksimal mungkin 
untuk membangkitkan semangat peserta didik dalam belajar. Usaha tersebut dalam 
bentuk menciptakan suasana yang kondusif dan menyenangkan.
Membuka pelajaran merupakan kegiatan dan pernyataan guru untuk 
mengaitkan pengalaman peserta didik dengan tujuan pembelajaran yang ingin 
dicapai. Kegiatan ini dimaksud untuk menciptakan pra kondisi agar mental dan 
perhatian peserta didik tertuju pada materi pelajaran yang mereka akan pelajari.
Kegiatan ini dimaksudkan untuk menyiapkan mental peserta didik agar ikut 
merasa terlibat memasuki persoalan yang akan dibahas dan memicu minat serta 
perhatian pada materi pelajaran yang akan dibahas dalam kegiatan pembelajaran.
Kemudian kegiatan inti yang meliputi penguasaan materi, penggunaan 
pendekatan, atau strategi pembelajaran secara runtut berdasarkan  apa yang telah 
disusun, menguasai kelas, bersifat kontekstual dan menyampaikan materi yang 
sesuai dengan alokasi waktu.
Penguasaan materi merupakan hal yang sangat penting guna menumbuhkan 
rasa percaya diri bagi guru dalam mengajar, agar suasana dalam proses pembelajaran 
menyenangkan sehingga hasil belajar yang diperoleh peserta didik lebih meningkat. 
Guru bahasa Arab dalam pelaksanaan pembelajaran berusaha menumbuhkan 
partisipasi aktif peserta didik dengan membuat pembelajaran yang menarik, 
menggunakan berbagai metode tanya jawab, metode diskusi, menunjukkan sikap 
terbuka terhadap respon mereka serta menumbuhkan keceriaan dan antusiasme 
mereka dalam belajar sehingga merasa termotivasi untuk mengikuti pemebelajaran 
bahasa Arab.  
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Komponen keterampilan guru mengelola pembelajaran tidak terlepas usaha 
guru menciptakan suasana sikap mental dan menimbulkan perhatian peserta didik 
agar terarah pada hal-hal yang akan dipelajari. Guru yang mempunyai improvisasi 
metode pembelajaran yang relevan akan dapat menarik perhatian dan motivasi 
belajar peserta didik. Pola interksi yang dilakukan ketika menjelaskan pelajaran 
bukan interaksi monoton akan tetapi guru juga melibat aktifkan peserta didik. 
Ketika guru menerangkan materi diperlukan keahlian dalam menciptakan suasana 
belajar peserta didik secara aktif yaitu dengan pola interaksi yang bervariasi dan 
pemilihan metode yang tepat yang menarik perhatian peserta didik. Proses 
pembelajaran pada hakikatnya untuk mengembangkan aktivitas dan kreativitas 
peserta didik melalui berbagai interaksi dan pengalaman belajar. Sebagaimana yang 
dilakukan oleh Nurhayati, S. Ag bahwa untuk menerangkan pelajaran guru harus 
menyesuaikan dengan materi yang akan diajarkan. Berikut pernyataan Nurhayati, S. 
Ag bahwa:
Kalau jadi guru itu bukan cuma menggunakan satu metode saja dalam 
mengajar tapi bervariasi disesuaikan dengan materi yang akan diajarkan seperti 
halnya mata pelajaran yang saya ampu adalah Fikih jadi titik tekan 
pembelajarannya bukan saja pada penjelasan teori akan tetapi Fikih itu praktek 
agama kaitannya dengan masalah-masalah ubudiyah seperti sholat, puasa, 
zakat, dan qurban. Sehingga dalam pembelajaran saya langsung pada 
penerapan bukan sekedar pemberian teori. Seperti halnya materi haji dan 
umrah, anak-anak langsung saya suruh praktek karena bagi saya metode 
demonstrasi cukup efektif membuat peserta didik benar-benar paham 
pelajaran.11
Dalam melaksanakan pembelajaran tergambar dengan jelas usaha guru untuk 
mengimplementasikan  silabus dan RPP yang telah dirancangnya dengan 
berpedoman pada tahapan-tahapan kegiatan yang sistematis, tahapan ini dimulai 
                                                          
11Nurhayati, Guru Hadis Arab Madrasah Tsanawiyah Makkaraeng, Wawancara, Maros 3 
Agustus 2015.    
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ini guru menentukan bulan dan minggu pelaksanaan pembelajaran yang disusun 
pihak madrasah. Selain itu, rancangan program semester tersebut tetap 
memperhatikan jumlah minggu efektif, mempersiapkan minggu cadangan sebagai 
antisipasi guru jika saat tertentu tidak dapat melaksanakan tatap muka berdasarkan 
jumlah yang semestinya.
c. Melaksanakan pembelajaran
Kemampuan guru dalam melaksanakan proses pembelajaran terkandung 
dalam kemampuan menciptakan pembelajaran efektif, kemampuan menggunakan 
alat peraga dalam kegiatan belajar mengajar, kemampuan menggunakan metode 
yang bervariasi, kemampuan mengambil tindak lanjut, kemampuan berkomunikasi 
serta kemampuan mendiagnosis kesulitan belajar peserta didik.
Berikut ini data hasil wawancara penulis dengan guru bahasa Arab terkait 
dengan kemampuan guru dalam melaksanakan proses belajar mengajar khususnya 
keterampilan membuka dan menutup pelajaran. Sebagaimana yang diungkapkan oleh 
Firdaus, S. Pd. I bahwa:
Biasanya kalau belajar itu sebelum saya menjelaskan materi terlebih dahulu 
saya mengkondisikan mental dan menarik perhatian siswa pada materi yang 
akan dipelajari misalnya dengan menceritakan kejadian atau percakapan yang 
relevan dengan isi dan indikator kompetensi yang akan dipelajari peserta didik. 
Setelah cerita kemudian saya beri pertanyaan yang terkait dengan cerita yang 
saya berikan. Tapi ceritanya tidak boleh lama-lama karena peserta didik nanti 
tidak jadi belajar. Yang jelas cerita sekedarnya saja agar supaya anak tertarik 
untuk belajar. Biasanya dalam pemebelajaran itu anak susah membaca maka 
anak diberi pertanyaan yang ada hubungannya dengan kompetensi yang akan 
dicapai yang materinya terdapat di dalam buku mata pelajaran. Sedang pada 
akhir pelajaran saya mengemukakan kembali pokok-pokok pelajaran supaya 
peserta didik memperoleh gambaran utuh tentang pokok-pokok materi dan 
hasil belajar yang telah dipelajari, istilahnya peserta didik diberi penguatan 
materi.10  
                                                          
10Firdaus, Guru Bahasa Arab Madrasah Tsanawiyah Makkaraeng, Wawancara, Maros 3 
Agustus 2015.    
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kompetensi (SK) dan kompetensi dasar (KD) sesuai dengan kedalaman dan 
keluasannya. Artinya materi yang memiliki ruang lingkup yang lebih luas dan lebih 
dalam diprioritaskan untuk alokasi waktu yang lebih banyak.
Guru bahasa Arab di Madrasah Tsanawiyah Makkaraeng merancang program 
pembelajaran sebelum melaksanakan tugasnya sebagai pendidik dalam pelaksanaan 
proses pembelajaran. Hal tersebut menunjukkan bahwa guru selalu siap dengan 
perangkat pembelajarannya.
Merancang program pembelajaran dilakukan oleh guru karena mereka 
menyadari bahwa dengan melalui proses perencanaan yang baik maka akan terhindar 
dari keberhasilan yang bersifat untung-untungan. Artinya, dengan perencanaan yang 
baik dan matang, guru mampu memprediksi seberapa besar keberhasilan yang akan 
dapat dicapai, sebab perencanaan disusun untuk memperoleh keberhasilan, sehingga 
kemungkinan kegagalan dapat diantisipasi oleh setiap guru termasuk guru mata 
pelajaran bahasa Arab di Madrasah Tsanawiyah Makkaraeng. Coba dibayangkan apa 
yang akan terjadi manakala guru dalam proses pembelajaran tidak memahami 
dengan jelas tujuan yang harus dicapai oleh peserta didik, tentu saja proses 
pembelajaran akan berlangsung seadanya dan hasilnya pun tentu saja tidak akan 
optimal.
Wina Sanjaya berpendapat bahwa perencanaan akan dapat membuat 
pembelajaran berlangsung secara sistematis, artinya pembelajaran akan berlangsung 
secara terarah dan sistematis.9
Kemudian dalam menyusun program semester, guru bahasa Arab 
berpedoman pada program tahunan yang telah dirancang lebih awal, pada rancangan 
                                                          
9Wina Sanjaya, Perencanaan dan Desain Sistem Pembelajaran (Cet III; Jakarta Kencana 
Prenada Media Group, 2010), h. 34.
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Sebagaimana yang diungkapkan oleh Firdaus diatas, bahwa seorang guru
sebelum memulai proses belajar mengajar terlebih dahulu harus meenguasai skenario 
pembelajaran yang tersusun dalam rancangan Silabus, RPP, Prota Promes dan 
Pengolahan penilaian. Kemampuan merencanakan pembelajaran sangat dibutuhkan 
bagi seorang guru yang berfungsi untuk:
1. Memberikan pemahaman lebih jelas tentang tujuan pendidikan sekolah dan 
hubungannya dengan pengajaran yang dilaksanakan untuk mencapai tujuan 
tersebut.
2. Membantu guru mengenal kebutuhan-kebutuhan peserta didik, minat peserta 
didik, dan mendorong motivasi belajar.
3. Mengurangi kegiatan yang bersifat trial dan error dalam mengajar karena 
pembelajaran sudah terstruktur dan terencana. Memberikan kesempatan bagi 
guru untuk memajukan pribadinya dan perkembangan profesionalnya.8
Rancangan pembelajaran merupakan proses penerjemahan kurikulum yang 
berlaku menjadi program-program pembelajaran yang selanjutnya dijadikan 
pedoman oleh guru dalam penyelenggaraan  proses pembelajaran. Penyusunan 
program pembelajaran merupakan suatu keharusan karena di dorong oleh kebutuhan 
agar pelaksanaan pembelajaran terarah sesuai dengan tujuan dan sasaran yang ingin 
dicapai.   
Rancangan program pembelajaran PBA terdokumentasi dalam perangkat 
pembelajaran, mulai dari penyusunan program tahunan, semester, silabus da RPP. 
Dalam penyusunan tersebut, guru tetap mengedepankan standar yang telah 
ditetapkan, yaitu mengupayakan pembagian alokasi waktu setiap standar 
                                                          
8Firdaus, Guru Bahasa Arab Madrasah Tsanawiyah Makkaraeng, Wawancara, Maros 3 
Agustus 2015.    
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Kalau persiapan saya sebelum mengajar terlebih dahulu saya menyusun 
rencana pembelajaran dengan berpedoman pada kurikulum serta buku 
pelajaran. Selain dari itu, sebelum proses belajar mengajar terlebih dahulu saya 
harus memastika anak-anak dalam situasi yang tenang, mengevaluasi pelajaran 
yang lalu, refleksi materi pelajaran dengan menyuruh peserta didik untuk 
merangkum materi yang lalu serta penerapan materi pelajaran dalam 
kehidupan sehari-hari.6
Hal serupa juga dilakukan oleh Nurhayati yang menyatakan bahwa:
Persiapannya seperti RPP guru harus punya perangkat mengajar termasuk 
didalamnya Silabus, RPP, yang harus dibuat sebelum guru memulai mengajar 
selain dari pada itu seorang guru juga harusmenguasai materi.7
Berdasarkan pernyataan guru tersebut di atas jelas bahwa sebagian besar guru 
di Madrasah Tsanawiyah Makkaraeng memiliki kemampuan merencanakan 
pembelajaran. Terbukti dari fakta di lapangan bahwa sebagian guru menyusun 
rencana pembelajaran sebelum memulai kegiatan belajar mengajar. 
Dalam kegiatan pembelajaran terdapat dua kegiatan yang sinergi yaitu guru 
mengajar dan peserta didik belajar. Guru mengajarkan bagaimana seharusnya belajar 
melalui berbagai pengalaman belajar hingga terjadi perubahan dalam dirinya dari 
aspek kognitif, fektif dan psikomotorik. Persoalannya adalah bagaimana 
mengaktifkan peserta didik agar sukarela tumbuh kesadaran mau dan senang belajar, 
maka guru harus merancang kegiatan pembelajaran yang memungkinkan peserta 
didik melakukan  kegiatan secara aktif. Perancangan tersebut mungkin saja 
dilakukan, hanya saja apakah semua kegiatan yang berlangsung saat pembelajaran 
sesuai dengan perencanaan. Karena jika tidak, akan ada indikator-indikator ataupun 
kompetensi dasar yang tidak tercapai dalam pembelajaran tersebut.
                                                          
6Firdaus, Guru Bahasa Arab Madrasah Tsanawiyah Makkaraeng, Wawancara, Maros 3 
Agustus 2015.    
7Nurhayati, Guru Hadis Arab Madrasah Tsanawiyah Makkaraeng, Wawancara, Maros 3 
Agustus 2015.    
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mengalami hambatan karena perbedaan karakteristik peserta didik tidak 
diperhatikan.
Pemahaman terhadap peserta didik mencakup beberapa aspek antara lain: 
tingkat kecerdasan, kreativitas, kondisi fisik dan perkembangan kognitifnya. Tingkat 
kecerdasan  dan perkembangan kognitif peserta didik di Madrasah Tsanawiyah 
Makkaraeng pada dasarnya sama dengan sekolah-sekolah lain.
Guru bahasa Arab di Madrasah Tsanawiyah Makkaraeng dalam memahami 
peserta didik yang memiliki karakteristik dan potensi yang berbeda-beda, berusaha 
memberikan perlakuan yang berbeda sesuai dengan kebutuhan masing-masing 
peserta didik. Hal ini sejalan dengan pendekatan pedagogis yang memandang peserta 
didik sebagai orang yang berada dalam proses yang memerlukan bimbingan dengan 
melibatkan pendekatan psikologis di dalamnya. Akan tetapi perlakuan yang berbeda 
tersebut tidak maksimal, karena sistem pembelajaran yang berlaku di sekolah formal 
saat ini adalah sistem klasikal termasuk di Madrasah Tsanawiyah Makkaraeng. 
Meskipun demikian semua yang telah dilakukan oleh guru tersebut patut dihargai 
karena telah mencerminkan usahanya memahami karakteristik peserta didiknya. 
Yang terpenting adalah adanya usaha guru untuk memperbaiki dari setiap teknik 
yang telah mereka terapkan. 
b. Merancang dan menyusun rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP)
Guru yang baik adalah guru yang selalu berusaha sedapat mungkin agar 
pengajarannya berhasil. Salah satu faktor yang bisa membawa keberhasilan itu ialah 
guru tersebut senantiasa membuat pesiapan mengajar sebelumnya. Keberhasilan 
guru mengelola proses belajar mengajar dapat diukur melalui kesiapan guru 
merencanakan pembelajaran. Guru bahasa Arab mengatakan bahwa: 
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peserta didik merupakan salah satu kompetensi pedagogik yang harus dimiliki guru 
dalam pembelajaran termasuk guru PBA di Madrasah Tsanawiyah Makkaraeng. 
Guru di Madrasah Tsanawiyah Makkaraeng dalam merancang pemebelajaran 
memperhatikan potensi yang ada  pada daerah tersebut baik itu potensi yang ada  di 
sekolah maupun yang ada di lingkungan sekitar. 
Kepala sekolah mengemukakan bahwa: Sebagai Kepala sekolah saya 
menganjurkan kepada semua guru di Madrasah Tsanawiyah Makkaraeng agar dalam 
megelola pembelajaran, mereka merancang dan menyusun kegiatan pembelajaran 
berdasarkan kebutuhan peserta didik, dan daya dukung yang ada di madrasah ini, 
serta memahami peserta didik dengan menyikapi perbedaan individual yang ada 
pada diri mereka, karena perbedaan individual tersebut merupakan karakteristik 
masing-masing peserta didik yang akan tumbuh dan berkembang sesuai dengan apa 
yang dialaminya.5
Terdapat sejumlah peserta didik dengan potensi dan kebutuhan yang 
berbeda-beda, realita demikian menuntut guru termasuk guru PBA menangani 
peserta didik dengan cara yang berbeda pula pada waktu tertentu, namun tetap 
memberikan perlakuan yang sama pada waktu tertentu pula dalam jadwal yang 
sama, seperti pemanfaatan sumber belajar dan media pembelajaran.
Tindakan atau perilaku belajar akan tetap berjalan sesuai dengan 
karakteristik peserta didik. Dalam hal ini, jika rancangan pembelajaran tidak 
diacukan pada individu yang belajar, maka kemungkinan besar peserta didik yang 
lambat dalam belajar akan semakin tertinggal, dan peserta didik yang cepat berfikir 
akan semakin maju pembelajarannya, sehingga proses pembelajaran akan banyak 
                                                          
5Rahmani, Kepala Sekolah Madrasah Tsanawiyah Makkaraeng, Wawancara, Maros 3 
Agustus 2015.    
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utamanya adalah bimbingan kepada peserta didik dalam belajar agar peserta 
didik tidak mengalami kesulitanbelajar. Sebagai contohnya saya melakukan 
pendekatan individu sehingga anak bisa terbuka karena bagi saya anak didik 
itu seperti teman saya sehingga tidak ada batasan antara guru dengan anak.3
Berdasarkan paparan di atas tentang pemahaman guru di Madrasah 
Tsanawiyah Makkaraeng terhadap peserta didik yaitu dengan memberikan pelayanan 
terhadap perbedaan individual peserta didik, hal ini akan bermakna manakala 
mendapat pelayanan yang optimal dari tenaga pendidik dan peserta didik mendapat 
kesempatan mengembangkan diri sesuai dengan kemampuan yang mereka miliki.
Menurut Nasution yang menyebutkan bahwa anak-anak yang mempunyai 
kemampuan intelegensi baik dalam satu kelas sekitar sepertiga atau seperempat, 
sepertiga sampai setengah anak sedang dan seperempat sampai sepertiga termasuk 
golongan anak yang memiliki intelegensi rendah. Guru mengenal peserta didik 
dengan maksud agar guru membantu pertumbuhan dan perkembangannya secara 
efektif. Adalah penting sekali mengenal dan memahami peserta didik dengan 
seksama, agar guru dapat menentukan dengan seksama bahan-bahan yang akan 
diberikan, menggunakan prosedur mengajar yang serasi serta mengadakan diagnosis 
atas kesulitan belajar anak.4    
Dalam kegiatan pendidikan, sasaran yang kita harapkan akan menjadi orang 
dewasa adalah peserta didik, mereka menjadi tumpuan harapan agar menjadi 
manusia yang utuh, manusia bersusila dan bermoral bertanggung jawab bagi 
kehidupan, baik bagi dirinya sendiri maupun bagi masyarakat. Pemahaman terhadap 
                                                          
3Ratnawati, Guru Agama Islam  Madrasah Tsanawiyah Makkaraeng, Wawancara, Maros 3 
Agustus 2015.  
4S. Nasution dalam Sertifikasi Profesi Keguruan di Indonesia (Jakarta: Bumi Aksara, 2004) 
,h. 126.
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bahasa Arab terhadap kompetensi pedagogik dilapangan masih perlu ditingkatkan 
lagi. Penelitian ini memaparkan melalui penjelasan sebagai berikut:
a. Memahami peserta didik
Kemampuan terhadap peserta didik membutuhkan keaktifan dan kejelian dari 
guru, oleh karena itu sebagai seorang tenga pengajar guru hendaknya aktif 
memahami peserta didik. Adapun gambaran mengenai kemampuan yang dilakukan 
guru bahasa Arab dalam memahami peserta didik sebagaimana yang telah 
diungkapkan oleh Firdaus, S.Pd.I bahwa:
Guru itu ibaratnya seorang dokter  yang bertanggung jawab terhadap masalah-
masalah serta keluhan yang dialami peserta didik untuk kemudian dicarikan 
solusi pemecahannya sehingga guru juga merupakan fasilitator anak dalam 
pembelajaran. Berkaitan dengan ini maka hendaklah seorang guru memahami 
betul kondisi anak didiknya yang beragam baik itu yang berkaitan dengan 
tingkat kecerdasan anak, bakat anak, latar belakang anak maupun yang 
berkaitan dengan prestasi atau hasil belajar anak. Sehingga kalau guru sudah 
memahami anak didiknya dengan benar maka akan mempermudah guru dalam 
mendiagnosis kesulitan belajar peserta didik. Hal yang biasanya saya lakukan 
untuk memahami peserta didik yang pertama adalah melalui pendekatan 
individu, kedua adalah pengamatan saya terhadap tingkah laku peserta didik di 
kelas, dan yang ketiga adalah melalui hasil belajar anak.2
Pernyataan tersebut di atas, menggambarkan bahwa ada beberapa hal yang 
harus guru perhatikan dalam proses pembelajaran yaitu pemahaman guru terhadap 
peserta didik yang nantinya akan membantu peserta didik mengatasi masalah-
masalah pribadi dan sosial, mengatur disiplin kelas dengan baik, menilai hasil belajar 
dan kemajuan belajar peserta didik, melayani perbedaan-perbedaan individual 
peserta didik serta memberikan bimbingan bagi peserta didik. Sebagaimana yang 
diungkapkan oleh Ratnawati, S. Pd. I bahwa:
Kalau usaha yang saya lakukan untuk memahami siswa yaitu melalui 
bimbingan artinya sebagai guru saya berusaha memberikan layanan bimbingan 
                                                          
2Firdaus, Guru Bahasa Arab Madrasah Tsanawiyah Makkaraeng, Wawancara, Maros 3 
Agustus 2015.    
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Makkaraeng maka berdasarkan teori yang telah penulis paparkan bahwa kompetensi 
pedagogik terdiri dari kemampuan guru memahami peserta didik, kemampuan 
merancang dan menyusun rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP), kemampuan 
guru dalam melaksanakan pembelajaran, serta kemampuan guru melaksanakan 
penilaian dan hasil belajar.  
Setelah melakukan silang informasi dari hasil observasi, wawancara, dan 
dokumentasi, diperoleh hasil penelitian yang menunjukkan bahwa kompetensi 
pedegogik guru bahasa Arab di Madrasah Tsanawiyah Makkaraeng, secara 
administrasi sudah masuk kategori baik indikatornya bahwa, guru tersebut 
kualifikasi akademiknya cukup menunjang karena merupakan alumni Fakultas 
Keguruan Jurusan Pendidikan bahasa Arab di STIKP YAPIM Maros. Selain itu 
faktor yang menunjang peningkatan kompetensi guru di Madrasah Tsanawiyah 
Makkaraeng adalah membuat program unggulan yaitu mengaktifkan kegiatan 
Musyawarah Guru Mata Pelajaran (MGMP) dan pelatihan guru. Dalam kegiatan 
musyawarah guru mata pelajaran (MGMP) melibatkan seluruh guru yang tergabung 
dalam Kegiatan Kelompok Kerja Madrasah (KKM). Madrasah Tsanawiyah 
Makkaraeng merupakan induk dari setiap kegiatan KKM termasuk pelaksanaan ujian 
nasional dan ujian akhir sekolah. Sementara dalam kegiatan pelatihan guru termasuk 
pelatihan komputer hanya melibatkan seluruh guru Madrasah Tsanawiyah 
Makkaraeng. Dan Kegiatan MGMP tersebut dilaksanakan pada setiap hari ahad.
Jadi kalau dilihat dari kualifikasi akademik dan upaya peningkatan 
kompetensi guru yang telah dilaksanakan di Mts. Makkaraemg, maka kompetensi 
guru PBA sudah berada pada kategori baik. Akan tetapi dari segi aplikasi guru 
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Dengan ruangan/kelas yang tersedia 6 ruangan yaitu kelas VII, 2 ruangan, kelas VIII, 
2 ruangan dan kelas IX juga 2 ruangan. 
B. Realitas Kompetensi Guru Bahasa Arab di Madrasah Tsanawiyah Makkaraeng
Kabupaten Maros
Sebagaimana dijelaskan pada bab sebelumnya bahwa profesionalitas guru 
terdiri dari empat kompetensi. Artinya apabila guru tidak memenuhi keempat 
kompetensi maka guru tersebut belum dapat atau tidak dapat disebut guru 
profesional dan sebaliknya, jika guru dapat memenuhi atau sesuai dengan kriteria 
kelima kompetensi tersebut maka dapat dengan singkat guru tersebut termasuk guru 
profesional. Sebagaimana dijelaskan pada bab terdahulu, bahwa keempat kompetensi 
tersebut adalah kompetensi pedagogik, profesional, kepribadian, dan sosial. Berdasar 
pada uraian singkat di atas, maka untuk mendapatkan deskripsi profesionalitas guru 
PBA di Madrasah Tsanawiyah Makkaraeng, digunakan wawancara kepada guru PBA 
terkait dengan keempat kompetensi guru tersebut di atas. Untuk lebih sistematis, 
maka berikut paparan temuan data di lapangan berdasarkan wawancara dengan guru 
PBA.  
1. Kompetensi Guru dari Aspek Pedagogik
Kompetensi pedagogik merupakan kemampuan guru dalam mengelola 
pembelajaran untuk menciptakan suasana pembelajaran yang efektif dan efisien. 
Pengajaran pada dasarnya adalah suatu proses terjadinya interaksi antara guru dan 
peserta didik melalui kegiatan terpadu dari dua bentuk kegiatan yaitu kegiatan 
belajar peserta didik dan kegiatan mengajar guru. Oleh karena itu, guru dituntut 
untuk mampu atau ahli dalam hal mengelola kegiatan belajar mengajar agar tujuan 
pembelajaranpun dapat tercapai sesuai dengan yang diharapkan. Untuk mendapatkan 
gambaran yang jelas mengenai kompetensi pedagogik guru di Madrasah Tsanawiyah 
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Dari tabel di atas dapat dilihat bahwa guru-guru yang mengajar di Madrasah 
Tsanawiyah Makkaraeng Kabupaten Maros, adalah orang-orang yang berlatar 
belakang Pendidikan Strata Satu (S1) dari beberapa universitas yang berbeda-beda 
walaupun masih ada yang tamatan SMA tapi mereka adalah tenaga pendidik yang 
mempunyai keahlian di bidangnya masing-masing. 
4. Peserta Didik  Madrasah Tsanawiyah Makkaraeng Kabupaten Maros
Jumlah peserta didik Madrasah Tsanawiyah Makkaraeng Kabupaten Maros 
seluruhnya berjumlah 122 orang, yang terdiri dari siswa putra berjumlah 63 orang 
dan putri 59 orang. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada tabel berikut ini:
Tabel. 5
Keadaan peserta didik Madrasah Tsanawiyah Makkaraeng Kabupaten Maros
Tahun Pelajaran 2014/2015
No Kelas Laki-laki Perempuan
Jumlah 
Keseluruhan
1 Kelas VII-A 10 8 18
2 Kelas VII-B 15 9 24
3 Kelas VIII-A 6 10 16
4 Kelas VIII-B 7 12 19
5 Kelas IX-A 12 11 23
6 Kelas IX-B 13 9 22
Jumlah 63 59 122
Sumber Data: Kantor Bagian Tata Usaha Madrasah Tsanawiyah Makkaraeng 
Kabupaten Maros tahun pelajaran 2014/2015.
Berdasarkan data tabel di atas, memperlihatkan bahwa jumlah peserta didik 
di Madrasah Tsanawiyah Makkaraeng Kabupaten Maros sebanyak 122 orang.
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Keadaan guru dan pegawai Madrasah Tsanawiyah Makkaraeng Kabupaten 
Maros tahun pelajaran 2014/2015.
Tabel. 4
Keadaan Guru Madrasah Tsanawiyah Makkaraeng Kabupaten Maros
Tahun Pelajaran 2014/2015





1 Rahmani, S.Pd.I S1 Kpl Mts.Makkaraeng Honor
2 Wahyuni, S.Pd.I S1 Wakepsek-Penjas Honor
3 Wahdaniar, S.Pd S1 Matematika-Fisika Honor
4 Firdaus, S.Pd.I S1 Bahasa Arab Honor
5 Sakinah, S.Hum S1 SKI Honor
6 Nurhikmah, S.Pd S1 Bhs Inggris Honor
7 Junaidi, S.Pd S1 TIK Honor
8 Nurkhadijah, S.Pd.I S1 Aqidah Akhlak Honor
9 Nurhayati, S.Ag S1 Qur’an Hadits-Fiqih Honor
10 Ratnawati, S.Pd.I S1 Agama Islam Honor
11 Hj. Nuraeni, S.Pd S1 Bhs Indonesia Honor
12 Isnaeni, S.Pd S1 Biologi Honor
13 Rismawati, S.Pd S1 SBK-Bahasa Daerah Honor
14 Mursalim, S.Pd S1 PKN Honor
15 Ahmad Subhan, S.Pd S1 Geografi Honor
16 Muh. Nasrullah, S.E S1 Ekonomi Honor
17 Achmad Muflih, S.Pd S1 Sejarah Honor
18 Ahmad SMA Tata Usaha Honor
Sumber Data: TU Madrasah Tsanawiyah Makkaraeng Kabupaten Maros, tahun 
ajaran 2014/2015 Tanggal 25 Juni 2015.
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kualitas pembelajaran harus dimanfaatkan dengan baik oleh guru khususnya dan 
tenaga kependidikan lainnya agar lebih berdaya guna dan berhasil guna.
3. Data Guru dan Tenaga Administrasi Madrasah Tsanawiyah Makkaraeng 
Kabupaten Maros 
Guru adalah salah satu komponen utama dalam sistem pendidikan yang 
secara bersama-sama dengan komponen lainnya berusaha mencapai tujuan 
pendidikan. Diyakini bahwa guru sebagai person inti dalam kegiatan pembelajaran 
adalah orang yang bersentuhan langsung dengan peserta didik. Oleh karena itu, 
seorang guru tidak hanya sekedar menyampaikan ide atau gagasan, tetapi lebih dari 
itu guru diharapkan dapat memberi contoh keteladanan dan menggairahkan 
semangat berbuat peserta didik yang pada gilirannya akan meningkatkan hasil 
belajar mereka. 
Kondisi objektif guru sangat besar pengaruhnya terhadap peserta didik untuk 
bersikap dinamis dalam menerima dan mengembangkan nilai-nilai pembelajaran 
yang dilaksanakannya. Oleh karena itu, kualitas guru perlu mendapat perhatian 
utama, demikian pula kuantitas guru tidak boleh diabaikan.
Berdasarkan data yang peneliti peroleh bahwa jumlah guru yang ada di 
Madrasah Tsanawiyah Makkaraeng Kabupaten Maros sudah cukup memadai dan 
rata-rata berkualifikasi sarjana (S1) dan pada umumnya mata pelajaran yang 
diajarkan sesuai dengan disiplin ilmu masing-masing.
Secara singkat dapat dipaparkan bahwa keadaan keseluruhan guru Madrasah
Tsanawiyah Makkaraeng Kabupaten Maros adalah 18 orang dengan rincian 10 orang 
perempuan dan 8 orang guru laki-laki termasuk kepala madrasah. Kesemua guru 
tersebut masih guru honor. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada tebel berikut ini:
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memadai dan mendukung berlangsungnya proses pembelajaran yang kondusif dan 
efektif.
Adapun data sarana dan prasarana Madrasah Tsanawiyah Makkaraeng 
Kabupaten Maros dapat dilihat pada tabel berikut ini:
Tabel. 3
Keadaan Sarana dan Prasarana Madrasah Tsanawiyah Makkaraeng Kabupaten 
Maros Tahun Ajaran 2014/2015
No Jenis Ruagan/ Gedung Jumlah Keterangan
1 Ruangan Kepala Sekolah 1 Buah Baik
2 Ruangan Belajar Teori 6 Buah Baik
3 Ruagan Guru 1 Buah Baik
4 Ruangan Tata Usaha 1 Buah Baik
5 Ruangan Perpustakaan 1 Buah Baik
6 Ruagan Sholat/Mushollah 1 Buah Baik
7 Laboratorium Komputer 1 Buah Baik
8 Laboratorium Bahasa 1 Buah Baik
9 Kamar Kecil / WC 2 Buah Baik
10 Gedung 1 Buah Baik
11 Kantin 1 Buah Baik
12 Lapangan Upacara 1 Buah Baik
Sumber Data: TU Madrasah Tsanawiyah Makkaraeng tahun ajaran 2014/2015 
Tanggal 25  Juni 2015.
Berdasarkan tabel tersebut di atas dapat diketahui bahwa sarana dan 
prasarana yang ada di Madrasah Tsanawiyah Makkaraeng Kabupaten Maros sudah 
memadai. Tersedianya sarana dan prasarana tersebut diharapkan dapat menunjang 
terciptanya proses pembelajaran yang efektif dan efisien. Untuk meningkatkan 
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Kepala Madrasah : Rahmani, S.Pd.I
Wakil Kepala Madrasah : Wahyuni, S.Pd.I
Kepala Urusan Tata Usaha : Ahmad
Ketua Yayasan : Muh. Nasir, S.Pd.I
2. Keadaan Sarana Pendidikan Madrasah Tsanawiyah Makkaraeng Kabupaten 
Maros
Keberadaan sarana prasarana mempunyai fungsi yang sangat urgen dalam hal 
memproses segala kegiatan. Dengan demikian sarana menjadi salah satu media yang 
sangat menentukan dalam proses pembelajaran. Tanpa adanya sarana pendidikan, 
maka proses pembelajaran tidak akan bisa dilakukan, khususnya oleh lembaga 
pendidikan formal.
Sarana dan prasarana berfungsi sebagai alat yang berguna bagi 
terselenggaranya pendidikan, dan tujuannya adalah untuk meningkatkan kualitas 
pendidikan. Sarana dan prasarana yang merupakan instrumental yang tidak dapat 
dipisahkan dari proses pelaksanaan sistem pendidikan.
Ketersediaan sarana dan prasarana pendidikan yang lengkap diharapkan 
memberikan dampak positif bagi perkembangan kemajuan pendidikan di Madrasah 
Tsanawiyah Makkaraeng Kabupaten Maros. Dampak yang timbul dari tersedianya 
sarana dan prasarana pendidikan adalah mampu membantu peserta didik dalam 
memahami konsep-konsep materi yang dipelajari di kelas pada saat terjadinya proses 
pembelajaran.  
Sebagai Sekolah Menengah Pertama, Madrasah Tsanawiyah Makkaraeng 
Kabupaten Maros memiliki sarana dan prasarana yang dapat di kategorikan sangat 
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BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
A. Gambaran Umum Madrasah Tsanawiyah Makkaraeng Kabupaten Maros
1. Profil Singkat Madrasah Tsanawiyah Makkaraeng Kabupaten Maros
Madrasah Tsanawiyah Makkaraeng berdiri pada tanggal 14-08-2012 
bertepatan dengan berdirinya MIS Makkaraeng yaitu terletak di Jln. Poros Kariango 
Kecamatan Mandai, Kabupaten Maros, Propinsi Sulawesi Selatan. Dengan luas 
sekolah 9x15 meter dan adapun nomor statistik sekolah tersebut adalah 
101273090027.
Berikut adalah Visi dan Misi Madrasah Tsanawiyah Makkaraeng Kabupaten 
Maros:
a. Visi
Terbentuknya siswa yang berkualitas unggul dalam prestasi berlandaskan 
iman dan taqwa.
b. Misi
1) Memiliki keperibadian iman, ilmu dan amal.
2) Meningkatkan mutu dan prestasi keilmuan
3) Menumbuhkan kretifitas siswa ke arah positif dan berkelanjutan
4) Menanam dasar-dasar imtaq melalui pendidikan keagamaan
5) Menciptakan suasana sekolah yang agamais.1
Adapun struktur organisasi Madrasah Tsanawiyah Makkaraeng Kabupaten 
Maros terdiri dari beberapa bagian dan masing-masing mempunyai tugas, fungsi dan 
tanggung jawab fungsional sebagai berikut:
                                                          
1Sumber Kantor Madrasah Tsanawiyah Makkaraeng Kabupaten Maros. Tanggal 25 Juni 2015
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tidak terlalu membebani anaknya mencari nafkah dan membangun komunikasi 
dengan orang tua peserta didik.
B. Implikasi Penelitian
Sehubungan dengan hasil penelitian ini maka disarankan beberapa hal 
sebagai berikut:
1. Untuk meningkatkan kompetensi guru bidang studi Bahasa Arab hendaknya 
dilakukan dengan memperhatikan madrasah-madrasah dengan 
mempertimbangkan aspek-aspek kebutuhan.
2. Perlu ditingkatkan kerjasama kepala madrasah dan guru serta komite madrasah 
dalam menjalankan setiap program madrasah dengan penuh tanggungjawab, 
karena hal itu akan memberi dampak tersendiri pada kompetensi guru bidang 
studi Bahasa Arab di madrasah.
3. Penelitian ini kiranya dapat dijadikan acuan bagi peneliti yang akan 
mengadakan penelitian terkait dengan masalah kompetensi guru bidang studi 
Bahasa Arab dalam meningkatkan prestasi belajar di madrasah. 
160
2. Adapun gambaran prestasi belajar peserta didik di Madrasah Tsanawiyah 
Makkaraeng dari data nilai rapor peserta didik disimpulkan bahwa nilai rata-
rata dari hasil belajar peserta didik pada mata pelajaran bahasa Arab adalah: 
76,55. Nilai tersebut dapat dikategorikan cukup baik, dan apabila didasarkan 
pada Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) yaitu nilai 70 maka semua peserta 
didik dinyatakan tuntas. 
3. Upaya-upaya yang dilakukan oleh guru bahasa Arab dalam meningkatkan 
prestasi belajar bahasa Arab peserta didik di Madrasah Tsanawiyah 
Makkaraeng Kabupaten Maros yaitu; (a) memberikan motivasi (b) pemberian
latihan (c) tugas bimbingan khusus kepada peserta didik secara kontinyu, dan 
(d) menyediakan buku-buku bahasa Arab.
4. Faktor pendukung dan penghambat prestasi belajar bahasa Arab peserta didik 
Madrasah Tsanawiyah Makkaraeng adalah: Faktor pendukung adalah adanya 
motivasi belajar, kepemimpinan kepala sekolah, kedisiplinan guru bahasa Arab 
dalam mengajar, dorongan orang tua untuk belajar, orang tua yang selalu 
membangun komunikasi dengan guru dan wali kelas. Faktor penghambat 
adalah masih adanya guru yang menggunakan metode tradisional adapun 
metode yang dimaksud adalah metode ceramah dan mencatat, tempat tinggal 
yang jauh dari sekolah, latar belakang peserta didik yang masih belum bisa 
membaca al-Qur’an dan tidak pernah belajar bahasa Arab sebelumnya, masih 
ada orang tua yang kurang perhatian tehadap masalah anaknya di sekolah, 
membantu orang tua mencari nafkah. Solusinya adalah senantiasa memberi 





Berdasarkan pembahasan pada bab sebelumnya maka penulis merumuskan 
kesimpulan sebagai berikut:
1. Kompetensi guru bidang studi Bahasa Arab dilihat dari beberapa kompetensi
yaitu: (a) kompetensi pedagogik yang dilihat dari kemampuan guru 
melaksanakan proses belajar mengajar dengan kemampuan improvisasi metode 
pembelajaran yang relevan dan cukup menarik perhatian peserta didik. Guru 
bahasa Arab di Madrasah Tsanawiyah Makkaraeng sudah masuk dalam 
kategori baik, berdasarkan kualifikasi akademiknya (b) kompetensi 
kepribadian yang dilihat dari penanaman perilaku disiplin guru dan menaati 
aturan sekolah. Guru bahasa Arab di Madrasah Tsanawiyah Makkaraeng
sangat baik, indikatornya bahwa guru tersebut dalam bertindak dan bertutur 
kata tidak pernah mengucapkan kata-kata yang kurang baik dan menyinggung 
perasaan dari guru lain maupun peserta didik (c) kompetensi profesional adalah 
kemampuan menguasai bidang studi yang dilihat dari latar belakang 
pendidikan guru yang memiliki kualifikasi akademik, memiliki kemampuan 
memahami peserta didik, kemampuann memahami jenis mata pelajaran, dan 
mengorganisasikan materi pelajaran (d) kompetensi sosial guru bahasa Arab di 
Madrasah Tsanawiyah Makkaraeng sudah masuk dalam kategori baik, 
indikatornya bahwa guru tersebut mampu berkomunikasi dan berinteraksi 
secara efektif dan efisien dengan peserta didik, sesama guru, orang tua/wali 
peserta didik, dan masyarakat sekitar.
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